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MOTTO 

 

“Bersikaplah baik, karena setiap kali kebaikan menjadi bagian dari sesuatu, itu 

memperindahnya. Setiap kali itu diambil dari sesuatu, itu membuatnya ternoda” 

- Rasulullah Muhammad SAW. - 

"Bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati esok hari dan bekerjalah 

untuk kehidupan duniamu seolah-olah kamu akan hidup selamanya." 

- Ali bin Abi Thalib - 

"Di manapun engkau berada selalulah menjadi yang terbaik dan berikan yang 

terbaik dari yang bisa kita berikan." 

- BJ Habibi - 
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MEDIA ONLINE KOMPAS.COM, DAN CNNINDONESIA.COM 

Muhammad Sa’idul Barri 32801700024 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis framing pemberitaan kasus pemerkosaan tiga anak di 

Luwu Timur serta kasus Teddy Minahasa di media online Kompas.com dan 

CNNIndonesia.com. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana media 

mengkonstruksi berita mengenai kasus-kasus tersebut. Menggunakan teori framing 

oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, penelitian ini mengeksplorasi aspek 

sintaksis, skrip, tematik, dan retoris dalam pemberitaan. Temuan menunjukkan 

bahwa kedua media memiliki cara berbeda dalam membingkai berita: Kompas.com 

lebih menekankan pada dampak sosial dan ideologi media, sementara 

CNNIndonesia.com fokus pada aspek hukum dan proses pengadilan. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi studi komunikasi dan praktis bagi 

instansi terkait dalam memahami pentingnya menjaga citra dan nilai institusi di 

mata publik. 

Kata Kunci: Framing, media, pemerkosaan, Luwu Timur, Teddy Minahasa, 

Kompas.com, CNNIndonesia.com. 
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Muhammad Sa’idul Barri 32801700024 

ABSTRACK 

This study analyzes the framing of news coverage on the rape case involving three 

children in Luwu Timur and the Teddy Minahasa case on the online media 

platforms Kompas.com and CNNIndonesia.com. The aim of this research is to 

illustrate how the media constructs news regarding these cases. Using the framing 

theory by Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki, the study explores the syntactic, 

script, thematic, and rhetorical aspects of the news coverage. The findings show 

that the two media outlets have different ways of framing the news: Kompas.com 

emphasizes the social impact and media ideology, while CNNIndonesia.com 

focuses on legal aspects and court proceedings. This research is expected to 

provide theoretical contributions to the study of communication and practical 

insights for relevant institutions in understanding the importance of maintaining 

the image and values of institutions in the public eye. 

Keywords: Framing, media, rape, Luwu Timur, Teddy Minahasa, Kompas.com, 

CNNIndonesia.com.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dari viralnya kembali kasus pemerkosaan yang melibatkan seorang anggota 

POLRI di Luwu Timur yang belum juga tuntas sejak dari tahun 2019, hingga 

viralnya tagar #percumalaporpolisi yang tentunya menimbulkan framing negatif 

bagi instansi POLRI. Hal tersebut bisa saja terjadi dikarenakan media memiliki 

kehendak atas konstruksi realitas atas penulisan berita yang akan disampaikan 

khalayak. Dalam kasus yang viral kembali tentang pemerkosaan anak di bawah 

umur oleh anggota POLRI di Luwu Timur yang mana korban merupakan anak 

kandung pelaku. Peristiwa tersebut didasari balas dendam kepada mantan istri 

pelaku. 

Tetapi media bukan saluran yang bebas, media bukanlah seperti yang 

digambarkan memberitakan apa adanya dan cenderung diberikan keterangan 

tambahan yang diinginkan pihak redaksi dengan tujuan tertentu. Tidak 

mengherankan apabila secara terus-menerus menyaksikan peristiwa yang sama 

namun diperlakukan secara berbeda oleh media. Ada peristiwa yang diberitakan, 

ada yang tidak diberitakan, ada yang menganggap penting, tetapi ada juga yang 

menganggap bukan berita. Framing akhirnya akan mempengaruhi bagaimana 

sebuah peristiwa diceritakan dan akhirnya diambil sebuah perspektif (Pinontoan & 

Wahid, 2020). Ada peristiwa yang dimaknai secara berbeda dengan wawancara dan 

orang berbeda, dengan titik perhatian yang berbeda pula. Semua kenyataan ini 

menjelaskan bahwa media lebih cenderung bersikap secara subjektif pada hal – hal 

yang sedang diberitakan (Damhuri, 2020). 



  

 

2 
 

Kemudian selain pemberitaan terkait kasus pemerkosaan, pihak POLRI juga 

terlibat pemberitaan adanya polisi yang juga bertindak sebagai bandar narkoba. Hal 

ini tentu menjadi keprihatinan yang besar baik bagi instansi kepolisian sendiri 

maupun dari pihak masyarakat yang akan semakin sulit memberikan nilai 

kepercayaan kepada pihak polisi yang seharusnya bertindak melayani dan 

mengayomi masyarakat, justru terlibat dalam sindikat perdagangan narkoba dimana 

kejahatan narkoba adalah hal utama yang harus diselesaikan oleh pihak POLRI. 

Kasus Teddy Minahasa adalah salah satu dari banyak kasus narkoba yang mencuat 

dalam berita di Indonesia. Teddy minahasa sendiri merupakan seorang perwira 

polisi yang mempunyai pangkat jenderal bintang dua di POLRI. Merupakan hal 

yang begitu disayangkan mengingat bandar narkoba yang dimaksud merupakan 

salah seorang polisi dengan nilai jabatan yang cukup tinggi. 

Pemberitaan ini juga menjadi sorotan utama publik di tahun 2023 ini, 

melanjutkan tren negatif kepolisian yang secara bersamaan mengakibatkan 

penurunan citra positif POLRI di masyarakat. Diungkapnya Teddy Minahasa dalam 

kasus narkoba ini diawali dari keterangan Ajun Inspektur Satu Janto sebagai kurir 

pengedar sabu di Kampung Muara Bahari, Tanjung Priok, Jakarta Utara. Pada 

tanggal 20 Februari 2023, Pengadilan Negeri Jakarta Barat menggelar sidang 

terbuka untuk memeriksa dua saksi, yaitu Muhammad Nasir alias Daeng dan Janto, 

yang juga merupakan terdakwa dalam kasus yang sama. Sidang dipimpin oleh 

Ketua Majelis Hakim PN Jakarta Barat Jon Sarman Saragih dan dihadiri oleh jaksa 

penuntut hukum serta terdakwa Teddy Minahasa beserta penasihat hukumnya. 

Janto mengaku bahwa ia menerima uang Rp 20 juta dari Kasranto setelah 

menyerahkan uang pembelian sabu tersebut. Ia kemudian menjadi kurir penjualan 
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sabu pada tanggal 7 Oktober dan 9 Oktober 2022, menjual sabu kepada anak buah 

Alex dan Muhammad Nasir. Dalam perkembangan sidang, tim jaksa penuntut 

umum menanyakan tentang asal-usul barang haram tersebut, yang Janto mengklaim 

berasal dari atasannya yang merupakan seorang jenderal berpangkat dua. Namun, 

Janto tidak tahu nama jenderal tersebut dan mengaku bahwa tidak ada kebiasaan 

seperti itu dalam tubuh kepolisian selama 24 tahun bertugas. 

Jaksa kemudian mengungkap bahwa jenderal bintang dua yang dimaksud 

adalah Teddy Minahasa. Teddy didakwa karena memerintahkan penyisihan 10 kg 

sabu dari barang bukti penangkapan pengedar sabu di Sumatera Barat sebanyak 

41,4 kg. Dody Prawiranegara, yang saat itu menjadi Kapolres Bukittinggi, 

dilibatkan dalam pengiriman sabu tersebut ke Jakarta, dan sabu tersebut dijual 

melalui perantara Linda Pujiastuti alias Anita dan kemudian sampai ke Kasranto. 

Total 1,7 kg sabu terjual melalui mereka, sedangkan 3,3 kg sisanya berhasil disita 

oleh polisi sebelum terjual pada Oktober 2022. Kasus ini mencerminkan 

kompleksitas peredaran narkoba yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pejabat 

tinggi kepolisian. 

Dalam sidang tersebut, Janto, yang sebelumnya bertugas di Satuan Reserse 

Narkoba Polres Metro Jakarta Barat, menjelaskan kronologi perannya sebagai kurir 

narkoba jenis sabu. Ia mengakui bahwa ia menerima tawaran dari atasannya, Kepala 

Kepolisian Sektor (Polsek) Kalibaru Komisaris Kasranto, untuk menjadi kurir sabu. 

Kasranto menawarkan sabu kepadanya pada bulan Agustus 2022. Selanjutnya, 

Janto bertransaksi dengan seseorang bernama Alex Bonpis sebagai pembeli sabu. 

Ia membawa 1kilogram sabu dari Kasranto ke Kampung Bahari dan juga 

mengambil uang tunai senilai Rp 500 juta sebagai pembayaran. 
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Keamanan semestinya menjadi salah satu hak atas kehidupan warga negara 

Indonesia. Keamanan adalah keadaan aman dan tentram (Tarwoto dan Wartonah, 

2010). Keamanan tidak hanya mencegah rasa sakit atau cedera, tapi keamanan juga 

dapat membuat individu aman dalam aktifitasnya, mengurangi stres dan 

meningkatkan kesehatan umum, sehingga kita bisa menyimpulkan bahwa ketika 

kita merasa bebas dan tidak dalam keadaan bahaya kita sudah masuk dalam kategori 

aman. 

Sementara itu Lembaga keamanan yang ada di Indonesia salah satunya adalah 

Kepolisian Republik Indonesia (POLRI). Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(POLRI) memiliki peran dan fungsi dalam pemeliharaan keamanan dan ketertiban 

masyarakat, penegakan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat. POLRI melakukan tugas pembinaan masyarakat, 

baik melalui konsep community policing maupun kegiatan pembinaan pertisipasi 

dan kesadaran hukum. Mereka juga melaksanakan tugas preventif untuk mencegah 

pelanggaran hukum dan tugas represif justiil dan non-justiil dalam penegakan 

hukum. Kepolisian memiliki wewenang yang diatur dalam undang-undang dan 

menggunakan wewenang diskresi untuk menangani kasus ringan. Dalam 

menjalankan peran dan fungsinya tersebut POLRI berupaya menjaga 

profesionalisme dan keahlian yang diperlukan dalam menjalankan tugas-tugasnya.( 

https://sumbawa.ntb.polri.go.id/profil/tugas-fungsi-kewenangan-polri/ diakses tgl 

01/06/2023). 

https://sumbawa.ntb.polri.go.id/profil/tugas-fungsi-kewenangan-polri/
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Mengenai keamana dan tugas Lembaga keamana yakni POLRI dalam kasus 

peristiwa atau kejadian yang terjadi di wilayah Luwu Timur Provinsi Sulawesi 

Selatan merupakan salah satu kejadian keamanan dan ketertiban yang belum 

terselesaikan oleh pihak kepolisian. Kasus tersebut yakni mengenai pemerkosaan 

anak dibawah umur yang dilakukan oleh anggota kepolisian di daerah tersebut, dan 

kemudian menjadi ramai kembali setelah temuan-temuan dan pemberitaan yang 

dilakukan oleh media massa tak terkecuali media online. 

Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 

penyebaran informasi secara massa dan dapat diakses oleh masyarakat secara 

massal. Bahkan ketergantungan manusia pada media massa sudah sedemikian besar 

dan menjadi suatu gaya hidup yang tidak dapat dihindari oleh masyarakat pada 

umumnya. Dengan adanya media, masyarakat akan menjadi semakin memahami 

dan mengetahui apa yang terjadi di lingkungan mereka tersebut dan sulit untuk 

dihindarkan. Media massa khususnya media online memiliki fungsi krusial dalam 

menjalankan perannya. Sebagai pemberi kabar atau informasi bagi masyarakat. 

Salah satu keunggulannya yaitu kecepatan dan ketepatan dalam memberitakan 

menjadi pembeda antara media online dengan media konvensional. Bahkan media 

online memiliki keunggulan tidak ada pembatas wilayah, sehingga dapat dijangkau 

orang-orang untuk membaca berita dalam periode waktu yang tidak 

terbatas(Athalarik & Zahra, 2021). 

Media bisa sangat mempengaruhi pendapat masyarakat melalui pesan yang 

disampaikan, oleh sebab itu media massa diharuskan bisa memahami informasi apa 

yang diberikan dan menyampaikan isi informasi tersebut dengan sangat jelas. Bagi 

masyarakat biasa, pesan dari sebuah berita di media online akan dinilai apa adanya, 
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terkesan penuh dengan objektivitas. Apabila dicermati lebih dalam, realitas atau 

peristiwa yang terjadi sudah direkonstruksi dan dibingkai oleh media, di sini realitas 

sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu, yaitu dalam setiap 

penulisan berita menyimpan ideologis/latar belakang seorang penulis. Seorang 

penulis pasti akan memasukkan ide-ide mereka dalam analisis terhadap data-data 

yang diperoleh di lapangan(Flora, 2014).  

Media massa yang mengacu pada sistem online memiliki banyak sekali 

tuntutan yang harus dikejar sebagai pusat informasi dan menjalankan semua fungsi 

dan tujuan media itu sendiri. Pers mendapatkan julukan sebagai fourth estate atau 

sebagai kekuasaan keempat yang berarti media sebagai pilar keempat dalam pilar 

demokrasi saat ini, maka dari itu media tidak hanya memberikan informasi tetapi 

media juga memainkan fungsi sebagai wachtdog pada era demokrasi saat ini. Media 

massa akan berperan vital dalam memberikan pengertian mengenai suatu peristiwa 

dan membentuk opini publik(Pinontoan & Wahid, 2020). Maka dari itu, media 

massa harus menjalankan fungsinya dengan sebaik mungkin tanpa memikirkan 

selain fungsi media massa itu sendiri. 

Menurut Undang-undang No.40 Tahun 1999 Tentang Pers, bahwa fungsi pers 

adalah untuk menginformasikan, mendidik, menghibur, dan melakukan 

pengawasan sosial (sosial kontrol) baik pada perilaku masyarakat maupun 

pemerintah (Undang-undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers). Seperti ada 

peristiwa yang diberitakan, ada yang tidak ingin diberitakan, ada beberapa spek 

yang ingin ditonjolkan dan ada juga yang ingin dihilangkan. Semua hal itu 

mengarah ke sebuah konsep yang disebut framing. Dalam perspektif komunikasi, 
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analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat 

mengonstruksi fakta(Handariastuti et al., 2020). 

Berbicara mengenai konsep framing media massa yang tidak lain serupa 

dengan jurnalistik atau jurnalisme tidak akan terlepas dari konsep ini. Secara 

sederhana jurnalistik adalah seni menyusun berita, dapat diartikan secara luas 

sebagai kegiatan pencarian data di lapangan, memproduksinya menjadi tulisan, 

hingga menghadirkannya kepada khalayak pembaca (Azwar, 2018). Sebagai media 

massa inti, penulisan berita harus disesuaikan dengan keadaan lapangan 

sesungguhnya. Namun, setiap media memiliki kepentingan dan ideologi yang ingin 

disampaikan kepada khalayaknya melalui pemberitaan sehingga mengarah dalam 

konsep framing sebuah berita. Hal ini didukung juga oleh kapasitas berita sebagai 

sumber informasi yang mempunyai pengaruh besar dalam membentuk pola pikir 

masyarakat. Paling tidak, isi media memberikan topik pemikiran untuk masyarakat. 

Ideologi media yang tercermin dalam pemberitaan media dapat dipengaruhi oleh 

banyak hal seperti pihak penulis atau pemilik redaksi berita itu sendiri (http://e-

journal.uajy.ac.id/1049/2/1KOM03083.pdf diakses tanggal 4/11/2021). Dalam 

penelitian ini fokus framing pemberitaan direalisasikan pada kasus berita POLRI 

yang melibatkan anggota kepolisian Luwu Timur pada bulan Oktober 2021. 

Sejauh ini, media tentu mempunyai cara yang berbeda dalam menjelaskan 

pesan dalam berita yang disajikannya. Maka dari itu, penelitian ini mengambil 

analisis framing mengenai pemberitaan kasus pemerkosaan oleh anggota POLRI 

Luwu Timur serta kasus terlibatnya jendral polisi yang juga merangkap sebagai 

bandar narkoba sebagaimana yang diberitakan pada media kompas.com dan 

cnnindonesia.com. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, bagi media dapat 

http://e-journal.uajy.ac.id/1049/2/1KOM03083.pdf%20diakses%20tanggal%204/11/2021
http://e-journal.uajy.ac.id/1049/2/1KOM03083.pdf%20diakses%20tanggal%204/11/2021
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melakukan pembingkaian atas penulisan berita dengan sebaik-baiknya dan tidak 

berpihak kesalah satu individu maupun kelompok dengan sesuai kaidah jurnalisme 

yang ada. Berdasarkan pada penjelasan – penjelasan ini maka judul penelitian yang 

ditetapkan adalah “Analisis Framing Pemberitaan Kasus Pemerkosaan oleh anggota 

POLRI Luwu Timur Serta Kasus Teddy Minahasa di Media Online Kompas.com 

dan Cnnindonesia.com Edisi Oktober 2021”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang ada pada latar belakang, maka peneliti mencoba 

untuk merumuskan masalah guna untuk mengarahkan permasalahan yang akan 

diteliti. Sehingga pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa rumusan 

masalahnya adalah “Bagaimana Analisis Framing mengenai pemberitaan kasus 

pemerkosaan oleh anggota POLRI Luwu Timur Serta Kasus Teddy Minahasa di 

media Kompas.com dan cnnindonesia.com ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konstruksi media atau Framing 

mengenai pemberitaan kasus pemerkosaan oleh anggota POLRI Luwu Timur di 

serta kasus Teddy Minahasa media Kompas.com dan cnnindonesia.com. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari realisasi penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dari segi teoritis analisis penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan 

kajian Ilmu Komunikasi selanjutnya dan seterusnya untuk penelitian 

serupa mengenai analisis framing atau konstruksi realitas oleh media 

dalam menulis berita. 

2. Hasil analisis penelitian ini mampu menambah bahan referensi studi 

untuk penelitian serupa pada masa – masa mendatang dan dengan 

peneliti yang berbeda. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Instansi 

Untuk pihak instansi khususnya instansi POLRI hasil analisis studi 

dapat memberikan analisa deskripsi mengenai pentingnya menjaga 

nilai dan citra nama baik POLRI di masyarakat sehingga potensi 

pemberitaan dengan framing negatif yang dilakukan oleh media secara 

massif dapat ditekan seminimal mungkin.  

2. Bagi Akademik 

Dari sisi akademik hasil analisis penelitian dapat memberikan 

tambahan referensi terkait pengembangan teori framing yang 

digunakan dimana pada penelitian ini teori yang dibahas mengacu pada 

teori agenda framing. 

3. Bagi Penulis 

Implementasi penelitian ini mampu memberikan tambahan referensi, 

melatih kapabiilitas penulis dalam menyusun karya tulis ilmiah serta 

memahami konsep framing beserta teori pendukungnya di dalam 
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menelaah informasi sebuah berita yang beredar di media online dimana 

dalam studi ini framing yang ditekankan ialah citra POLRI di 

masyarakat berdasarkan informasi pemberitaan yang beredar. 

1.4.3 Manfaat Sosial 

1. Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat terkait hal 

bagaimana media massa membuat atau mengkonstruksi isi berita sesuai 

dengan institusi terkait. 

 

1.5 Kerangka Teori 

1.5.1 State of Art 

Berikut adalah beberapa penelitian sejenis dan terkait yang dijadikan acuan 

untuk melakukan penelitian ini antara lain: 

Tabel 2. 1 State of Art 

No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Metodologi Hasil Penelitian 

1. Siti Pratiwi (2018) - 

Konstruksi Pemberitaan 

Gerakan 

#2019GANTIPRESIDEN 

(Analisis Framing Robert 

N Entman pada 

Kompas.com dan 

Detik.com) 

 

Pendekatan 

Deskriptif 

Kualitatif 

(Model 

Robert N 

Entman) 

Pada penelitian ini dihasilkan 

bahwa media Kompas.com 

bahwa Gerakan tersebut 

merupakan Gerakan 

masyarakat Causal 

interpretation atau penyebab 

masalah yaitu adanya 

perpecahan suara atau 

pendukung. Sedangkan pada 

detik.com bahwa Gerakan 

tersebut dinilai sebagai 

Gerakan inkonstitusional 

penyebab masalahnya adalah 

menggangu ketertiban dan 

keamanan daerah. 

2. Fadilah Widayanti (2023) 

– Perselingkuhan Sebagai 

Toxic Relationship 

Dalam Komunikasi 

Keluarga Islami (Analisis 

Framing Murray Edelman 

Pendekatan 

Deskriptif 

Kualitatif 

(Model 

Murray 

Edelman) 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan bahwa 

Perselingkuhan sebagai Toxic 

Relationship dalam 

Komunikasi Keluarga Islami 

(Analisis Framing Murray 
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pada Film Layangan 

Putus) 

Edelman pada Film Layangan 

Putus) yaitu membawa 

pengaruh besar di kehidupan 

masyarakat sehingga para 

penonton menikmati serial 

tersebut meskipun banyak 

dampak positif dan negatif 

pada serial layangan putus 

tersebut, dampak negatifnya 

yaitu kehidupan suami istri 

yang awalnya baik-baik saja, 

hancur karena orang ke-3. 

Hubungan suami istri memang 

tidak selalu harmonis, bisa 

saja terjadi toxic relationship 

seperti Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT), 

kebohongan, hingga 

perselingkuhan seperti yang 

ada dalam series Layangan 

Putus. 

3. Satria Bagus (2021) - 

Kudeta Milisi Taliban 

Terhadap Pemerintahan 

Afganistan Pada Media 

CNN Indonesia dan 

Tempo.com Periode 

Pemberitaan 2-8 

September 2021 (Analisis 

Framing Model William 

A. Gamson) 

Pendekatan 

Deskriptif 

Kualitatif 

(Model 

William A. 

Gamson) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa CNN 

Indonesia coba membuat 

masyarakat untuk tidak 

sepenuhnya takut atau 

khawatir dengan sistem 

pemerintahan yang akan 

diterapkan oleh Taliban 

tersebut karena penerapan 

tersebut akan mendapat 

kelonggaran. Meski Taliban 

akan menerapkan syariat islam 

yang ketat, namun aturan 

untuk perempuan akan sedikit 

memiliki kelonggaran dalam 

penerapanya. Contoh dari 

kelonggaran aturan tersebut 

adalah perempuan bisa 

menggunakan jilbab dengan 

menunjukan seluruh wajahnya 

tanpa harus menyisakan 

bagian penglihatan dan 

perempuan bisa hadir untuk 

menyaksikan suatu 

pertunjukan. 
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Berdasarkan pada hasil analisis terkait state of art yang menjadi acuan 

studi maka yang membedakan penelitin ini dengan penelitian ini dengan 

penelitian – penelitian sebelumnya adalah lingkup framing berita pada studi 

ini ialah kasus anggota POLRI dimana banyak sekali berita mengenai kasus 

anggota POLRI yang buruk dan membuat citra POLRI menjadi turun, 

sehingga kinerja dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap POLRI juga 

mengalami penurunan. Dari viralnya kembali kasus pemerkosaan yang 

melibatkan seorang anggota POLRI di Luwu Timur yang belum juga tuntas 

sejak dari tahun 2019 beserta kasus terbaru Teddy Minahasa yang merupakan 

perwira polisi yang merangkap sebgai bandar narkoba akan menjadi topik 

penelitian ini.  

Sementara pada penelitian lain mencakup kasus – kasus yang berbeda 

antara lain framing pada Gerakan #2019GantiPresiden, Perselingkuhan 

Sebagai Toxic Relationship Dalam Komunikasi Keluarga Islami pada Film 

Layangan Putus dan Kudeta Milisi Taliban Terhadap Pemerintahan 

Afganistan. Selain itu dalam segi analisa pada penelitian ini memfokuskan 

pada bagaimana media Kompas.com dan cnnindonesia.com membuat 

konstruksi atas berita (framing) dalam kasus pemerkosaan oleh anggota 

POLRI Luwu Timur Edisi Oktober 2021 serta kasus Kasus Teddy Minahasa 

yang menjadi oknum penjual narkoba meskipun sudah menjabat sebagai 

perwira polisi yang diberitakan pada oleh Kompas tanggal 16 Mei 2023 dan 

CNN Indonesia 10 Mei 2023. 
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1.5.2 Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe Paradigma konstruksionis. Penelitian 

dengan menggunakan paradigma konstruksionis adalah pendekatan dalam ilmu 

sosial dan humaniora yang fokus pada pemahaman tentang bagaimana 

pengetahuan, realitas, dan makna dibangun oleh individu dan kelompok melalui 

interaksi sosial dan bahasa. Paradigma konstruksionis menekankan bahwa realitas 

sosial bukanlah suatu entitas yang ada begitu saja, tetapi merupakan konstruksi 

sosial yang muncul melalui proses interaksi dan komunikasi manusia. Paradigma 

ini memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, melainkan 

hasil dari konstruksi. Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma 

konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut 

dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk (Febriyanti & Karina, 2021). 

 

1.6 Teori Penelitian 

1.6.1 Teori Framing Pendekatan Zhongdang Pan & Gerald M. Kosicki 

Teori Framing Pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah 

salah satu kerangka kerja yang digunakan untuk memahami bagaimana media dan 

komunikasi massa dapat mempengaruhi cara masyarakat memahami dan 

merespons isu-isu publik. Teori ini fokus pada konsep framing, yaitu proses 

penyajian informasi atau cerita dalam cara tertentu untuk memengaruhi persepsi, 

pemahaman, dan penilaian audiens terhadap suatu isu.  

Hanifah & Setiawan (2023) menjelaskan dalam analisis framing dengan 

pendekatan Zhong Dang Pan dan Gerald M. Kosicki terdapat empat struktur yang 

terkait antara lain: 
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1. Pertama, struktur sintaksis, pada struktur ini berkaitan dengan cara 

jurnalis menyusun suatu fakta. Bagian-bagian yang terdapat dalam 

struktur ini yaitu, headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, 

pernyataan, dan penutup. 

2. Kedua, struktur skrip, berkaitan dengan cara jurnalis mengisahkan fakta. 

Kelengkapan unsur yang ada didalamnya yaitu 5W+1H: Siapa (Who), 

Apa (What), Kapan (When), Dimana (Where), Mengapa (Why), dan 

Bagaimana (How).  

3. Ketiga, struktur tematik, berkaitan dengan cara jurnalis menulis fakta. 

Unsur yang diamatinya seperti paragraf, koherensi, kata ganti dan lain-

lain.  

4. Keempat, struktur retoris, berkaitan dengan cara jurnalis menekankan 

fakta. Unsur yang diamatinya berupa, leksikon, idiom, grafis, dan 

gambar. 

Menurut Pan dan Kosicki memaparkan jika suatu wacana dalam media ialah 

suatu tahapan dari kesadaran sosial yang melibatkan 3 unsur, yakni sumber, 

jurnalis, dan pendengar/pembaca dalam memahami sebuah informasi serta 

berkaitan dengan landasan kehidupan sosial yang sudah ada. Sementara itu, 

Framing dalam teori ini untuk menguji wacana media yang menitikberatkan pada 

konsepsualisasi teks suatu media kedalam dimensi yang bersifat empiris dan 

operasional (Apriliany & Setiawan, 2023). 

Zhong Dang Pan dan Gerald M. Kosicki membagi menjadi empat dimensi 

struktural teks berita sebagai perangkat framing yaitu sintaksis, skrip, tematik dan 

retoris. Framing menentukan pemaknaan pembaca dalam memahami teks berita 
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yang disajikan oleh media. Bagaimana media menjelaskan hal yang dituliskan 

dalam teks. Perangkat framing dibagi menjadi empat struktur besar yaitu sebagai 

berikut(Setiawan & Nulhakim, 2019): 

1. Struktur Sintaksis 

Struktur Sintaksis dapat diamati dari bagan berita. Sintaksis berhubungan 

dengan bagaimana wartawan menyususn peristiwa, (pernyatan, opini, 

kutipan, pengamatan atas peristiwa) menjadi sebuah berita. Elemen 

sintaksis memberi petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan 

memaknai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut akan dibawa. 

Bentuk sintaksis yang paling populer adalah piramida terbalik yang dimulai 

dengan judul headline, lead, episode, latar dan penutup. Jenis pengemasan 

seperti ini dimulai dengan menyajikan hal yang terpenting ke hal yang 

kurang penting. 

2. Struktur Skrip  

Struktur Skrip melihat bagaimana wartawan mengemas suatu peristiwa. 

Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini disebabkan dua 

hal, yaitu pertama untuk menunjukan hubungan antara peristiwa satu 

dengan sebelumnya, kedua untuk penghubung teks yang ditulis dengan 

lingkungan komunal pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah 

5W+1H, Who, What, When, Where, Why dan How. 

3. Struktur Tematik  

Struktur Tematik berkenaan dengan cara pandang wartawan atas suatu 

peristiwa kedalam proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat yang 
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membentuk teks secara keseluruhan. Struktur tematik berhubungan dengan 

bagaimana fakta ditulis dalam suatu berita. 

4. Struktur Retoris  

Struktur Retoris berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti 

tertentu yang digambarkan dari pilihan gaya atau kata. Wartawan 

mengunakan perangkat retoris ntuk membuat citra, meningkatkan 

penonjolan pada sisi tertentudan meningkatkan gambaran yang diinginkan 

dari suatu berita. Terdapat beberapa elemen dalam struktur retoris 

diantaranya leksikon, pemilihan dan pemakaian kata untuk menandai atau 

mengambarkan peristiwa. Selain melalui kata penekanan dapat dilakukan 

melalui grafis berupa gambar, tabel, foto. 

1.6.2 Jurnalisme Online 

Internet melahirkan jurnalisme online dan menawarkan saluran informasi 

baru berupa media online. Kekuatan atau potensi jurnalisme online sebagai sumber 

informasi utama bagi masyarakat, antara lain: pertama, audiens bisa lebih leluasa 

dalam memilih berita yang ingin didapatkannya (audience control). Kedua, setiap 

berita yang disampaikan dapat berdiri sendiri (nonlienarity). Ketiga, berita 

tersimpan dan bisa diakses kembali dengan mudah oleh masyarakat (storage and 

retrieval). Keempat, jumlah berita yang disampaikan menjadi jauh lebih lengkap 

(unlimited space). Kelima, informasi dapat disampaikan secara cepat dan langsung 

kepada masyarakat (immediacy). Keenam, redaksi bisa menyertakan teks, suara, 

gambar animasi, foto, video dan komponen lainnya di dalam berita yang akan 

diterima oleh masyarakat (multimedia capability). Ketujuh, memungkinkan adanya 

interaksi (interactivity) (Muliawanti, 2018). 
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Julrnalisme l onlinel melnulnju lkkan praktik ju lrnalismel di intelrnelt, ataul diselbult 

julga delngan selbagai me ldia barul dan meldia digital, yang mu llai belrkelmbang pada 

meldio 1990an. Julrnalismel onlinel melrulpakan ju lrnalismel yang diprodu lksi selcara 

elksklulsif ulntu lk world widel welb selhingga selcara fu lngsional belrbelda dari ju lrnalismel 

jelnis lain. Karakte lristik ju lrnalismel onlinel, yakni melmiliki jantulng belrita dalam 

belntu lk pelsan te lks, kelmampu lan mu lltimeldia selrta mulltiplatform, melmpelrbaharuli 

belrita delngan ce lpat atau l ulp to datel, dan inte lraktivitas Karakte lristik u ltama 

julrnalismel onlinel yang melmbeldakan dari praktik julrnalismel lainnya, yaitu l 

hipelrtelkstu lalitas, mu lltimeldia, dan intelraktivitas. Hipe lrtelksulalitas, yakni te lks yang 

saling telrhulbulng mellaluli taultan-taultan (Su lciati & Pu lspita, 2019). 

1.6.3 Ideologi Media 

Seltiap me ldia melmpu lnyai idelologi yang be lrbelda, hal ini dipe lngarulhi olelh 

pelmilik meldia selrta kelpelntingannya, tidak ada ide lologi yang belbas akan nilai sellalul 

ada kelpelntingan di baliknya, baik itu l kelpelntingan dalam belntu lk matelrial fisik 

maulpuln idelalis. me lskipuln belgitul, hal ini yang me lmbu lat me ldia melmiliki 

karaktelrbelrbelda satu l delngan lainnya. Meldia massa se lbagai wadah informasi dapat 

dijadikan selbagai alat u lntu lk melnyelbarkan ide lologi atas kellompok belrkulasa, alat 

lelgitimasi selrta alat kontrol sosial atas wacana pu lblik. Olelh selbab itul tidak melnultulp 

kelmulngkinan bahwa be lrita yang te llah sampai ke lpada khalayak selbellulm tellah di 

konstrulksi seldelmikian rulpa, selhingga melnimbullkan relaksi yang diinginkan ole lh 

meldia ataul pelmilik me ldia itu l selndiri(Multhaqin elt al., 2021). 

Meldia massa dan ju lrnalismel melrulpakan bagian dari salah satu l ilmul sosial. 

Salah satu l fulngsi me ldia massa adalah me lnyampaikan wacana te lrtelntu l kelpada 

pulblik. Karelna wacana dibe lntu lk dari telks, pelrcakapan, dan lainnya yang te lrtata 



  

 

18 
 

sistelmatis maka ia me lncelrminkan praktik idelologi telrtelntu l. Idelologi dibangu ln olelh 

kellompok dominan u lntu lk melrelprodulksi dan mellelgitimasi dominasi melrelka delngan 

stratelgi ultamanya me lmbu lat kelsadaran khalayak bahwa dominasi itu l ditelrima selcara 

apa adanya. delologi masu lk dalam praktik kelrja wartawan ataul pellakul meldia massa 

didu lga mellaluli bahasa. Hal ini karelna bahasa digu lnakan ulntu lk melnu lliskan relalitas. 

Dalam melmaknai relalitas, du la prosels belsar yang dilaku lkan meldia, yaitu l melmilih 

dan melnullis fakta. Satu l pelristiwa u ltulh telrdiri dari belbelrapa fakta yang sangat 

mulngkin selorang wartawan me lmiliki kelcelndelrulngan melmilih fakta yang be lrbelda 

delngan wartawan lain (Mu lttaqin, 2012). 

1.6.4 Agenda Setting 

Telori agelnda seltting selring digu lnakan olelh pelnelliti u lntu lk melngulkulr 

pelngarulh meldia te lrhadap au ldielns. Telori ini belrasu lmsi bahwa me ldia melmiliki 

kelmampulan ulntu lk melnelntu lkan apa yang dianggap pelnting olelh pulblik (Little ljohn, 

1996). Dasar asu lmsi dalam pelnellitian agelnda seltting mellipulti: 1) Pe lrs dan meldia 

massa tidak me lrelflelksikan kelnyataan selcara langsulng, teltapi me lnyaring dan 

melmbelntu lk isul; 2) Me ldia massa hanya me lmulsatkan pelrhatian pada be lbelrapa isul 

pelnting u lntu lk ditampilkan, se lmelntara isu l lainnya diabaikan. Olelh kare lna itu l, telori 

agelnda seltting sangat rellelvan ulntu lk ditelrapkan dalam pelnellitian ini. 

Selcara eltimologis, "agelnda seltting" belrasal dari bahasa Inggris yang te lrdiri 

dari dula kata: "agelnda" dan "se ltting". Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia 

(KBBI), "agelnda" me lmiliki dula pelngelrtian: 1) Bu lkul catatan belrisi tanggal-tanggal 

ulntu lk satu l tahuln; 2) Daftar acara yang akan dibahas dalam rapat. Kata "me lngelselt" 

belrarti melnata atau l melngatu lr. Belrdasarkan pelngelrtian ini, "agelnda seltting" dapat 

diartikan selbagai pe lngatu lran ataul pelnyulsu lnan agelnda ataul kelgiatan. 



  

 

19 
 

Dalam konte lks komu lnikasi, Maxwelll El. McCombs dan Donald L. Shaw 

pelrcaya bahwa me ldia massa mampul melntransfelr isu l-isu l pelnting dari agelnda belrita 

melrelka kel agelnda pu lblik. Meldia massa dapat melmbu lat hal-hal yang me lrelka anggap 

pelnting melnjadi pelnting bagi masyarakat. Melnulrult Belrnard C. Coheln, te lori agelnda 

seltting melnulnju lkkan bahwa meldia massa me lmainkan pelran se lntral dalam 

melnelntu lkan isu l yang dianggap pelnting delngan melngarahkan kelsadaran dan 

pelrhatian pulblik. 

Telori agelnda se ltting melnjadi salah satu l telori yang banyak digu lnakan olelh 

pelnelliti u lntulk melmahami pelngarulh meldia telrhadap au ldielns. Telori ini me lnulnju lkkan 

beltapa belsar pe lngarulh meldia massa te lrhadap pandangan pu lblik me lngelnai 

pelntingnya su latu l isu l. Gagasan ini pelrtama kali dikelmulkakan olelh Waltelr Lipmann 

dan Belrnard Cohe ln. Lipmann mellihat meldia massa selbagai pelmbelntu lk relalitas, di 

mana auldielns tidak bisa me lngalami selmu la pelristiwa selcara langsu lng, selhingga 

melrelka belrgantu lng pada meldia. Melnu lrult Long (1992:209), au ldielns yang 

melrelspons konstru lksi relalitas olelh meldia akan melnghadapi konselkulelnsi 

keltelrgantu lngan dan distorsi informasi. Ole lh karelna itu l, pelmbelritaan ole lh meldia 

haruls melnggulnakan bahasa yang mu ldah dipahami dan tidak kaku l. 

1.6.5 Framing 

Framing me lrulpakan stratelgi melmbelntu lk dan melnyeldelrhanakan relalitas, 

delngan cara me lnyellelksi, melngullangi dan me lnelkankan aspelk telrtelntu l selhingga 

sulatu l pelristiwa atau l isu l lelbih melnyita pelrhatian pelmbacanya (Boelr elt al., 2020). 

Analisis Framing adalah analisis yang dipakai u lntu lk mellihat bagaimana me ldia 

melngkonstrulksi relalitas. Analisis framing ju lga dipakai u lntu lk mellihat bagaimana 

pelristiwa dipahami dan dibingkai ole lh meldia. Dalam pelrspelktif komu lnikasi, 
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analisis framing dipakai u lntu lk melmbeldah cara-cara ataul idelologi me ldia saat 

melngkonstrulksi fakta. Analisis ini melncelrmati stratelgi sellelksi, pelnonjolan dan 

pelrtaulatan fakta ke l dalam belrita agar lelbih belrmakna, lelbih melnarik, le lbih belrarti 

ataul lelbih diingat, ulntu lk melnggiring intelrpreltasi khalayak selsulai pelrspelktifnya. 

Framing adalah pe lndelkatan u lntu lk melngeltahuli bagaimana pelrspelktif atau l cara 

pandang yang digu lnakan olelh wartawan ke ltika melnyellelksi isu l dan melnullis belrita 

(Sinaga, 2016). 

Analisis Framing se lcara seldelrhana dapat digambarkan selbagai analisis ulntu lk 

melngeltahuli bagaimana relalitas (pelristiwa, aktor, kellompok ataul apa saja) dibingkai 

olelh meldia. Pelmbingkaian te lrselbult telntu l saja mellalu li prosels konstru lksi. Pelristiwa 

dipahami delngan belntu lkan telrtelntu l(Sinaga, 2016). Modell analisis framing Pan dan 

Kosicki melndelfinisikan bahwa framing adalah se lbulah prosels melmbu lat sulatul pelsan 

lelbih melnonjol, melnelmpatkan informasi le lbih daripada yang lain se lhingga 

khalayak lelbih telrtuljul pada pelsan telrselbult (Handariastu lti elt al., 2020). Ulntu lk skelma 

framing modell Pan dan Kosicki dije llaskan pada tabell belrikult: 

Tabel 2. 2 Skema Framing Model Pan dan Kosicki 

STRUKTUR 
PERANGKAT 

FRAMING 

UNIT YANG 

DIAMATI 

SINTAKSIS 

Cara wartawan Me lnyulsuln 

fakta 

1. Sistelm Belrita Heladlinel, le lad, latar 

informasi, ku ltipan 

sulmbelr, pelnultulp 

SKRIP 

Cara wartawan me lngisahkan 

fakta 

2. Kellelngkapan 

Belrita 

5W+1H 

TElMATIK 

Cara wartawan me lnullis fakta 

3. Deltail 

4. Kohelrelnsi 

5. Belntu lk 

Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraph proporsisi, 

kalimat, hu lbulngan 

antar kalimat 

RElTORIS 

Cara wartawan me lnelkankan 

fakta 

7. Lelksikon 

8. Grafis 

9. Meltafora  

Kata, idiom, 

gambar/foto, grafik 

Sulmbelr: Sobu lr, 2012: 176 
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1.7 Metodologi  

1.7.1 Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini me lnggulnakan meltodel analisis framing mode ll Zhong Pan dan 

Gelral M. Kosichi de lngan meltodel pelndelkatan ku lalitatif tidak me lnggulnakan 

pelrhitulngan angka. Pelndelkatan kulalitatif adalah me ltodel pelnellitian yang 

melnghasilkan data de lskriptif belrulpa kata-kata telrtu llis ataul lisan dari orang-orang 

ataul pelrilakul yang dapat diamati (Athalarik & Zahra, 2021). Analisis framing 

delngan pelndelkatan ku lalitatif melmbelrikan pelnggambaran relalitas di mana 

kelbelnaran su latu l pelristiwa tidak selpelnu lhnya diselmbu lnyikan, te ltapi seldikit 

dipellintir, delngan me lnonjolkan u lnsulr-ulnsu lr telrtelntu l, melnggulnakan te lrminologi 

yang melmiliki makna te lrtelntu l dan delngan pelnggulnaan gambar, karikatu lr, dan alat 

ilulstratif lainnya.  

Dalam pelmbingkaian (framing), pe lmimpin reldaksi dan wartawan me lrulpakan 

salah satu l ulnsulr yang melmelgang pelran pelnting. Cara me lmbelritakan su latu l pelristiwa 

dipelngarulhi ole lh belsarnya minat dan pe lrhatian yang dibe lrikan ole lh wartawan. 

Wartawan mampu l melmbulat prioritas melru lpakan salah satu l pelran dari gate lkelelpelr, 

dan wartawan ju lga dapat me lngabaikan dan me lngangkat pelristiwa yang dianggap 

pelnting selsulai delngan kelinginan reldaksi (Mulda Sirelgar elt al., 2023). 

1.7.2 Unit Analisis  

Ulnit analisis pada pe lnellitian ini adalah be lrita yang belrsulmbelr dari CNN 

Indonelsia, Kompas.Com se lrta deltik.com yang be lrisi melngelnai du lgaan 

pelmelrkosaan 3 anak dari Lu lwul Timu lr, Sullawelsi Sellatan yang dilaku lkan olelh ayah 

kandulng korban dimana pada kasu ls ini dianggap ole lh selbagian belsar khalayak tidak 

ditangani selcara se lriuls selhingga melmulncu llkan tagar viral pelrculma lapor polisi 
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yang belrdampak pada me lnulrulnnya citra positif kelpolisian di masyarakat. Kasu ls ini 

melnjadi pokok bahasan pe lnellitian dikarelnakan selring kali melmu lncullkan kritik 

telrhadap sistelm hu lkulm dan pelnanganan kasu ls pellelcelhan selksu lal olelh pihak 

belrwelnang. Me llalu li stu ldi ini dapat dianalisa bagaimana narasi-narasi ini 

belrkelmbang dan bagaimana melrelka melmpelngarulhi opini pu lblik telrhadap siste lm 

hulkulm telrultama te lrhadap lelmbaga kelpolisian dimana be lrdampak pada citra 

kelpolisian yang me lnulruln di mata masyarakat. Ke lmuldian alasan pe lnting lainnya 

adalah kasu ls ini me lnulnju lkkan kelkulatan aktivismel onlinel dalam melmu lncullkan isu l 

sosial. Pelnellitian ilmul komu lnikasi dapat me llihat bagaimana kampanye l di meldia 

sosial, selpelrti tagar "#viralpe lrculmalaporpolisi," dapat me lmpelngarulhi relspons 

pelmelrintah ataul pihak belrwelnang. 

1.7.3 Metode Analisis Data 

Meltodel yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel analisis framing, 

yang dimana se lcara seldelrhana dapat digambarkan se lbagai analisis u lntu lk 

melngeltahuli bagaimana relalitas (pelristiwa, kellompok, politik) dibingkai ole lh meldia. 

Delngan cara pelmbingkaian me ldia dalam prosels delkonstrulksi. Di sini, akan te lrlihat 

relalitas sosial dimaknai dan dikonstru lksi delngan makna telrtelntu l selsulai idelologi 

meldia itu l selndiri (Elriyanto, 2002: 3). Dalam pe lrspelktif komu lnikasi, analisis 

framing dipakai u lntu lk melmbeldah cara-cara atau l idelologi meldia saat me lkonstrulksi 

selbulah fakta (Sobu lr, 2002: 162). 

Dalam me ltodel analisis ini, me ltodel yang digu lnakan adalah me ltodel analisis 

framing delngan pelndelkatan modell Zhongdang Pan dan Ge lrald M. Kosicki. 

Melnulrult Pan dan Kosicki, framing dide lfinisikan se lbagai prosels me lmbu lat su latul 

pelsan melnjadi le lbih melnonjol, melnelmpatkan informasi le lbih daripada yang lain 



  

 

23 
 

selhingga khalayak le lbih telrtuljul pada pelsan telrselbult (Elriyanto, 2002: 252). Dalam 

modell ini strulktu lr analisis dan pelrangkat analisisnya rellatif lelbih lelngkap selhingga 

melmulngkinkan pelnelliti mellakulkan analisis se lcara melndeltail. Kellelngkapan itul 

nampak dari pelrangkat framing yang digulnakan antara lain selpelrti yang di jabarkan 

Sobulr (2012) selbagai belriku lt:  

a. Sintaksis, yang belrhulbulngan delngan lelad yang dipakai, latar, heladlinel dan 

sulmbelr ku ltipan yang melmbelri peltulnju lk. Ellelmeln-ellelmeln stru lktu lr ini 

mellipulti: 

1) Heladlinel, aspelk yang dimiliki tingkat pelnonjolan paling tinggi yang 

melnu lnju lkan kelcelndelrulngan su latu l belrita. Heladlinel melmpelngarulhi 

bagaimana kisah itu l dimelngelrti dan dibu lat ulntu lk kelmuldian digu lnakan 

dalam melmbu lat pelnelrtian isu l ataul pelristiwa. 

2) Lelad, melmbelrikan su ldult pandang dari belrita yang me lnulnju lkan 

pelrspelktif telrtelntu l dari pelristiwa yang dibelritakan. 

3) Latar, adalah bagian be lrita yang dapat me lmpelngarulhi arti kata yang 

ingin ditampilkan. Latar be llakang yang ditu llis akan melnelntu lkan kelarah 

mana pandangan khalayak he lndak dibawa. 

4) Pelngu ltipan Su lmbelr, dimaksu ldkan ulntu lk melmbanguln obyelktifitas. 

Prinsip kelselimbangan dan tidak me lmihak. Ulntu lk melnelkankan bahwa 

apa yang ditu llis olelh wartawan bu lkan pelndapat wartawan se lmata teltapi 

pelndapat dari orang yang me lmpu lnyai prioritas telrtelntu l. 

b. Strulktu lr Skrip, belrhulbulngan delngan bagaimana wartawan me lngisahkan ataul 

melncelritakan pelristiwa keldalam belntu lk belrita. Belntu lk dalam skrip ini adalah 

pola 5W+1H (who, what, wheln, whelrel, why, dan how). Pelnonjolan u lnsulr-
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ulnsulr telrtelntu l dari kellelngkapan belrita inilah yang akan me lmbelri makna lain 

pada su latu l belrita. Skrip adalah salah satu l stratelgi wartawan dalam 

melngkonstrulksi belrita, bagaimana su latu l pelristiwa dipahami me llalu li cara 

telrtelntu l delngan melnyulsuln bagian-bagian delngan ulrultan telrtelntu l. 

c. Telmatik, belrhulbulngan delngan bagaimana wartawan me lngulngkapkan 

pandangannya atas pelristiwa keldalam proposisi, kalimat, atau l hu lbulngan antar 

kalimat yang me lmbelntu lk telks selcara kelsellulrulhan. 

d. Reltoris, belrhulbulngan delngan bagaimana wartawan me lnelkankan arti telrtelntul 

dalam belrita. Stru lktu lr reltoris dari wacana belrita melnggambarkan pilihan gaya 

ataul kata yang dipilih ole lh wartawan. E llelmeln strulktu lr yang digulnakan ialah 

lelksikon, me ltafora, dan grafis (Sobu lr, 2012: 176). 

1.7.4 Tahap Penelitian 

Sulmbelr data dari pe lnellitian ini adalah artike ll belrita di Kompas.com dan 

cnnindonelsia.com te lntang pelmelrkosaan ole lh anggota POLRI Lu lwu l Timu lr. Dari 

hasil pelncarian artike ll dalam meldia te lrselbult, ditelmulkan 4 belrita yang 

melmbelritakan kasu ls telrselbult. Dari artikell yang ada, akan dilaku lkan pelnyulsulnan 

data artikell melnggu lnakan elmpat su lsulnan dimelnsi strulktu lral telks sintaksis, skrip, 

telmatik dan reltorik selbagai kellelngkapan selmantik narasi dalam telks belrita. Selbagai 

lanjultan pelnellitian data akan dianalisis se lcara kelsellulrulhan melnggu lnakan modell 

analisis framing Zhongdan Pan dan Ge lrald M. Kosicki. Delngan su lsulnan tahapan 

pelnellitian selbagai belrikult: 

a. Idelntifikasi pe lrmasalahan pelnellitian  

Selbagaimana pelnellitian sosial pada u lmulnya, analisis ini julga dimu llai delngan 

melnelntu lkan pelrmaslahan yang ada. Melnelntu lkan masalah ini diawali de lngan 
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melngulngkap le lbih dahu llul latar bellakang pelntingnya pelrmasalahan te lrselbult 

Kelmuldian dilaku lkan pelrulmulsan masalah pelnellitian. Hasil langkah be lrikult ini 

belrbelntu lk ringkasan ide l pelnellitian yang diaju lkan kel prodi me llaluli doseln 

pelmbimbing. 

b. Kelrangka pelnellitian 

Seltellah ju ldull dan proposal pelnellitian se llelsai disu lsuln dan dise ltuljuli, maka 

disu lsuln kelrangka pelmikiran, yang me lrulpakan modell konselptu lal telntang 

bagaimana te lori belrhulbulngan delngan faktor yang tellah diindelntifikasi te lrkait 

delngan pelrmasalahan pelnellitian, kelrangka pelmikiran ini digu lnakan selbagai 

pijakan dalam me lnelntu lkan pelrmasalahan pelnellitian. Dan te lrakhir su lmbelr 

data yang di ku lmpu llkan dari poin selbellulmnya. 

c. Adapuln tahapan analisis data, adalah se lbagai belrikult:  

1. Mellakulkan pelmelriksaan data delngan melmbaca selmula artikell yang 

dimu lat Kompas.com dan cnnindone lsia.com. Dalam tahap ini pe lnelliti 

melmelriksa kelmbali selmula data yang te llah dipelrolelh dari selgi 

kellelngkapannya, keljellasan maknanya, dan rellelvansinya de lngan pokok 

masalah yang akan dibahas se lrta melnyulsuln dan melnsiste lmatiskan data 

yang dipelrolelh delngan melnjadi data ini selbagai u lnit analisis. 

2. Intelrpreltasi telmulan data. Pelnellitian ini belrakhir pada u lpaya pelnafsiran 

ataul intelrpreltasi telrhadap hasil analisis data me lnggulnakan stru lktu lr 

analisis me ltodel modell Zhongdang Pan dan Gelrald M. Kosicki. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

2.1 Kompas.Com 

Kompas.com adalah salah satu l portal welb yang belrisi belrita dan artikell daring 

di Indonelsia. Kompas.com me lrulpakan salah satu l situls belrita te lrpopullelr di 

Indonelsia. Kompas.com adalah salah satu l situ ls belrita telrkelmulka di Indonelsia. Situls 

ini adalah velrsi daring dari Harian Kompas, yang me lrulpakan salah satu l sulrat kabar 

telrkelmulka di Indonelsia. Kompas.com me lnyeldiakan belrita-belrita telrbarul, laporan, 

dan informasi dari be lrbagai bidang, telrmasu lk politik, elkonomi, sosial, bu ldaya, 

olahraga, dan be lrbagai belrita lainnya. Kompas.com me lrulpakan salah satu l situls 

belrita yang paling banyak diku lnju lngi di Indonelsia. Situls ini melmiliki relpultasi yang 

kulat dalam melnyeldiakan belrita yang akulrat dan telrpelrcaya. Belrbelda dari situ ls-situls 

belrita belrbahasa Indone lsia lainnya, Kompas.com hanya me lmpu lnyai eldisi daring 

dan melnggantu lngkan pelndapatan dari bidang iklan (Wikipedia, 2023).  

Belrbelda dari situ ls-situls belrita belrbahasa Indonelsia lainnya, Kompas.com 

hanya melmpu lnyai eldisi daring dan melnggantu lngkan pelndapatan dari bidang iklan. 

Belrdiri seljak tahu ln 1995, Kompas.com me lnjadi bagian dari Kompas Grame ldia. 

Pelrjalanan bisnis Kompas Grame ldia tiba pada pelrkelmbangan di mana pada saat itul 

melrelka kelsullitan me lndistribulsikan harian Kompas ke l sellulrulh Indonelsia karelna 

telrkelndala gelografis, dan di lu lar nelgelri yang telrlambat melndapatkan informasi dari 

sulrat kabar telrselbult. Ditambah lagi, tre ln di masyarakat yang me lnulnju lkkan 

felnomelna melningkatnya pelnggulnaan jaringan inte lrnelt ulntu lk me lndapatkan 

informasi.  
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Olelh karelna itu l, Kompas melmbu lat velrsi onlinel dari eldisi celtaknya yang 

diselbult Kompas Online l delngan alamat www.kompas.co.id tanggal 14 Se lptelmbelr 

1995. Seldangkan domain dotcom-nya selndiri barul direlgristrasi tanggal 18 

Delselmbelr 1995. Awal tahu ln 1996 Kompas Onlinel (kompas.co.id) relsmi belralamat 

melnjadi www.kompas.com. Pada tahuln 1998, Kompas Online l belrkelmbang 

melnjadi ulnit bisnis te lrselndiri di bawah nau lngan PT Kompas Cybe lr Meldia 

(Wikipedia, 2023). Adapu ln Visi dan Misi Kompas.com adalah: 

Melnjadi kellompok u lsaha meldia telrbaik di Asia Telnggara delngan strulktu lr 

kelulangan yang solid me llaluli ulsaha belrbasis pelngeltahulan yang se lnantiasa 

belrtransformasi u lntu lk melnciptakan masyarakat te lrdidik, te lrcelrahkan, 

melnghargai, kelbhinelkaan, adil, dan seljahtelra. 

 

2.2 CNNIndonesia.com 

CNN Indonelsia adalah se lbulah jaringan te llelvisi belrita digital gratis dan 

belrbayar (di Transvision dan IndiHome l TV), selrta situ ls belrita milik Trans Me ldia 

delngan melngambil lise lnsi nama CNN dari Warne lr Bros. Discove lry (mellaluli 

Warnelr Bros. Discove lry Asia-Pacific).[4] Salu lran ini disiarkan pe lrtama kalinya 

pada Selnin, 17 Agu lstuls 2015. Pellulncu lran u ltamanya belrlangsu lng seljak 15 

Delselmbelr 2015 dalam rangka me lmpelringati u llang tahuln Trans Meldia yang ke l-14 

(Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/CNN_Indonesia, 2023). 

Dijellaskan dalam Bahasa Indone lsia dari stu ldio Trans Meldia, salu lran CNN 

Indonelsia melnyajikan konte ln lokal dan inte lrnasional, delngan fokuls pada belrita 

ulmulm, bisnis, olahraga, te lknologi dan hibulran. Selmelntara itu l, situ ls belrita 

CNNIndonelsia.com te llah dilu lnculrkan pada 20 Oktobe lr 2014 delngan Yu lsulf Arifin 

http://www.kompas.com/
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selbagai pelmimpin reldaksi. Saat ini, CNN Indone lsia su ldah belrsiaran se llama 24 jam 

selhari dan dapat disaksikan di salu lran tellelvisi belrbayar Transvision, IndiHome l TV, 

livel strelaming, salu lran digital telrelstrial di belbelrapa wilayah di Indone lsia dan 

mellaluli Trans TV dan Trans7, se lcara analog mau lpuln digital (Wikipedia, 

https://id.wikipedia.org/wiki/CNN_Indonesia, 2023).. 

Melnulrult selbulah laporan yang dike llu larkan Relultelrs Institu ltel for the l Stu ldy of 

Joulrnalism dan U lnivelrsitas Oxford pada tahu ln 2021, CNN Indone lsia me lrulpakan 

meldia yang paling dipe lrcaya masyarakat de lngan skor kelpelrcayaan me lncapai 69%. 

Idel kelhadiran CNN Indone lsia, melnulrult Ishadi SK, su ldah ada seljak 2009, ke ltika 

Trans Meldia me lnjajaki kelrjasama delngan CNN (pada saat itu l masih di bawah 

kelndali salah satu l anak u lsaha Timel Warnelr/WarnelrMeldia, Tulrnelr Broadcasting 

Systelm, hingga 2019, baik Tu lrnelr maulpu ln WarnelrMeldia kini dike lnal selbagai 

Warnelr Bros. Discove lry) di Atlanta, Gelorgia, Ame lrika Selrikat. Dalam re lncana 

kelrjasama telrselbult, diselpakati bahwa CNN Indone lsia nantinya akan me lnguldara 

selcara digital. Me lskipu ln delmikian, karelna kelmandelkan tellelvisi digital di Indone lsia, 

proyelk ini bellulm bisa belrjalan saat itu l. 

Pada tahu ln 2014-2015, relncana telrselbult dapat dijalankan, dimu llai dari 

kelselpakatan yang ditandatangani pada 28 Fe lbrulari 2014 olelh Chairu ll Tanju lng dan 

Jelff Zulckelr, masing-masing melwakili Trans Me ldia dan CNN Inte lrnational. CT 

melngulngkapkan harapannya bahwa CNN Indone lsia akan melnjadi salu lran pilihan 

barul ulntu lk melndapatkan be lrita yang telrpelrcaya, melnarik, dan belrkulalitas sellama 

24 jam, yang disu lplai olelh ju lrnalis profelsional mau lpuln CNN itu l selndiri dan mampul 

melnjadi alat bagi Indone lsia dan du lnia u lntu lk saling melmahami. CNN akan 

melnyeldiakan relncana siaran dan pelrangkat lu lnak pelnyiaran, selmelntara kelbultulhan 
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lainnya (selpelrti karyawan, ge ldulng, pelrangkat dll) akan disu lplai olelh Trans Me ldia 

(hal yang selrulpa ju lga telrjadi kelmuldian pada CNBC Indone lsia). Relncana awalnya, 

CNN Indonelsia akan mu llai melnguldara pada Selptelmbelr 2014, dan bisa diakse ls 

selcara mu lltiplatform me llaluli situls welb CNNIndonelsia.com (Wikipedia, 

https://id.wikipedia.org/wiki/CNN_Indonesia, 2023). Adapuln Visi dan Misi 

CNNindonelsia.com adalah: 

Melngulngkapkan fakta se lcara apa adanya, ke lmuldian CNN Indone lsia ju lga 

akan sellalu l siap ulntu lk melngabarkan belrita apapu ln, karelna me ldia ini hadir 

ulntu lk melngabarkan khalayak. 
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BAB III  

TEMUAN PENELITIAN 

 

3.1 Berita 1 Kompas.com 

• Judul: Pemerkosaan 3 Anak di Luwu Timur: Ayah Bisa Dipecat, 

Kasus Dibuka Lagi 

• Isi: 

KOMPAS.com - Kasuls dulgaan pelmelrkosaan 3 anak di Lulwu l Timu lr olelh 

ayah kandu lngnya selndiri melnarik atelnsi seljulmlah peljabat telrkait. Pellakul yang 

melrulpakan Aparatu lr Sipil Nelgara (ASN) te lrselbult, bisa dipe lcat selrta 

pelnyellidikan kasu ls dibulka lagi. 

Dibelritakan selbellulmnya, keljadian pelmelrkosaan dialami ole lh 3 orang anak 

belrulsia di bawah 10 tahu ln di Kabulpateln Lulwul Timu lr pada 2019. Keljadian ini 

telrulngkap u lsai sang ibu l dari keltiga korban me llaporkannya kel seljulmlah pihak, 

telrmasulk kelpolisian. Telrdulga pellakul adalah mantan su laminya, se lorang ASN 

yang pulnya posisi di kantor pelmelrintahan daelrah. 

Namu ln pada proselsnya, telrjadi keljanggalan belrulpa pelnghelntian selcara 

selpihak atas kasu ls ini olelh kelpolisian hanya dalam waktu l 2 bullan selmelnjak 

pellaporan. LBH Makassar se lbagai tim pelndamping korban tellah melngirimkan 

sulrat adulan kel seljulmlah lelmbaga pada Ju lli 2020. Di antaranya kel Kompolnas, 

Ombuldsman, Kelpala Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindu lngan Anak 

Sullsell, Bulpati Lu lwul, Direlktu lr Tindak Pidana U lmulm Barelskrim Mabels Polri, 

dan Komnas Pelrelmpu lan. 

Bahkan dalam su lrat relkomelndasi yang dikirim kel Mabels Polri, Polda Su llsell, 

dan Polrels Lu lwul Timu lr tanggal 22 Se lptelmbelr 2020, Komnas Pe lrelmpu lan 

melminta kelpolisian mellanjultkan kelmbali prosels pelnyellidikan. 

Ayah kandung terduga pelaku pemerkosaan bisa dipecat 

Melntri Pelndayagulnaan Aparatu lr Nelgara dan Relformasi Birokrasi (Melnpan 

RB) Tjahjo Kulmolo tulrult melmbelrikan tanggapan atas kelkelrasan se lksulal yang 

melnimpa tiga anak te lrselbult. Melnulrultnya, ASN haru ls diprosels hu lkulm apabila 

telrbulkti me llakulkan kelkelrasan selksulal. "Apa pu ln, siapa pu ln yang me llakulkan 

kelkelrasan dan pelrkosaan haruls diprosels hulkulm," uljar Tjahjo saat dikonfirmasi 

Kompas.com, Ju lmat (8/10/2021). 

Apabila pellakulnya adalah selorang anggota aparatu lr sipil ne lgara, ia 

telrhitulng me lncelmarkan korps ASN. "Bisa dibelrhelntikan tidak hormat," kata 

dia. Sayangnya, Tjahjo me lnyelbultkan hingga saat ini be llulm ada laporan ke l 

Kelmelnpan RB. "Yang be lrwelnang kelpolisian dan bellulm ada laporan kel 

Kelmelnpan RB," tu ltulrnya. Tjahjo me lyakini apabila ada laporan dan cu lkulp 

bulkti, kelpolisian pasti akan me lmproselsnya. 
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Istana dukung proses penyelidikan kasus dibuka lagi 

Delpulti V Kantor Staf Pre lsideln (KSP) Jale lswari Pramodhawardani 

melngatakan, pihaknya be lrharap Polri ke lmbali melmbu lka prosels pelnyellidikan 

kasuls dulgaan pelmelrkosaan yang dilaku lkan selorang ayah telrhadap tiga anak 

kandulngnya di Lu lwul Timu lr, Sullawelsi Sellatan. KSP me lnyampaikan 

kelprihatinan me lndalam atas telrjadinya tindak pe lmelrkosaan dan ke lkelrasan 

selksulal yang dialami ole lh tiga kakak be lradik belrulsia di bawah 10 tahu ln 

telrselbult. 

"Walaulpu ln kasu ls tellah belrlangsu lng pada tahuln 2019, dan pe lnyellidikan 

tellah dihelntikan ole lh Polrels, KSP belrharap agar Polri me lmbu lka u llang prosels 

pelnyellidikan kasu ls telrselbult," u ljar Jalelswari dalam keltelrangan te lrtullisnya, 

Julmat (8/10/2021). 

Jalelswari me lnultulrkan, pelristiwa pelrkosaan dan kelkelrasan se lksulal kelpada 

anak ini sangat mellulkai nulrani dan rasa keladilan masyarakat. 

Padahal Prelsideln Jokowi sangat te lgas dan tidak bisa me lntolelrir preldator 

selksulal anak. Karelna itu llah pada 7 De lselmbelr 2020 prelside ln melnelkeln 

Pelratu lran Pelmelrintah (PP) No 70 Tahu ln 2020 telntang Tata Cara Pe llaksanaan 

Tindakan Kelbiri Kimia, Pelmasangan Alat Pelndeltelksi Ellelktronik, Relhabilitasi, 

dan Pelngulmu lman Idelntitas Pellakul Kelkelrasan Selksu lal telrhadap Anak. 

Selbellulmnya, dalam rapat te lrbatas telntang Pelnanganan Kasu ls Kelkelrasan 

kelpada Anak tanggal 9 Janu lari 2020 Prelsideln Jokowi ju lga me lmbelri arahan 

agar kasuls kelkelrasan telrhadap anak ditindaklanju lti selcelpat-celpatnya. 

"Prelside ln Jokowi ju lga melnginginkan agar pe llakul kelkelrasan te lrhadap anak 

dibelrikan hu lkulman yang bisa melmbu latnya jelra. Telrultama telrkait delngan kasu ls 

peldofilia dan ke lkelrasan selksulal pada anak," tultulr Jalelswari me lngultip 

pelrnyataan Jokowi. 

“Pelrkosaan dan ke lkelrasan selksulal telrhadap anak (melrulpakan) tindakan 

yang sangat se lriuls dan kelji. Tindakan te lrselbult tidak bisa ditelrima ole lh akal 

buldi dan nu lrani kelmanulsiaan kita. Telrlelbih lagi bila yang me llakulkan adalah 

ayah kandu lngnya. Olelh karelna itul pellaku lnya haruls dihulkulm belrat” telgasnya. 

Sellain itu l, dia melnelkankan su lara korban yang me lrulpakan anak-anak haruls 

didelngarkan dan dipe lrhatikan delngan selksama. Telrmasulk su lara Ibu l para 

korban. "Bayangkan saja me lrelka adalah anak-anak kita selndiri” kata Jale lswari 

yang ju lga belrlatar bellakang aktivis pe lrelmpu lan ini. 

“Kalaul melmang ditelmulkan adanya keljanggalan dan kelsalahan dalam prosels 

pelnyellidikan ole lh Polrels Lulwul Timulr yang melnyelbabkan dibe lrhelntikannya 

prosels pelnyellidikan pada akhir tahuln 2019 yang lalu l, ataul ditelmu lkannya bulkti 

barul selbagaimana disampaikan ole lh Ibu l korban dan LBH Makassar, maka 

kami belrharap Kapolri bisa melmelrintahkan jajarannya u lntu lk melmbu lka 

kelmbali kasu ls telrselbult” jellasnya. 

Dia melnambahkan, kasu ls pelmelrkosaan dan ke lkelrasan selksu lal pada anak 

selrta pelnghelntian pelnyellidikan delngan alasan tidak adanya bu lkti ini se lmakin 

melmpelrkulat u lrgelnsi pelngelsahan RUlUl Tindak Pidana Kelkelrasan Selksulal yang 

melngandulng norma khulsuls telrkait tindak pidana kelkelrasan selksu lal. 
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Sulmbelr: Kompas.com (Pe lnullis: Dian E lrika Nulgrahelny E lditor: Dani 

Prabowo, Bayul Galih) 

 

3.1.1 Framing Artikel Berita 1 Kompas.com 

Pada su lb bab ini, akan dijabarkan pelmbingkaian (framing) pada artike ll yang 

dimulat pada Kompas.com se lrta melmbelrikan analisis hasil te lmulan telrkait 

pelmbelritaan “Pelmelrkosaan 3 Anak di Lulwul Timu lr: Ayah Bisa Dipelcat, Kasu ls 

Dibulka Lagi” yang ditelrbitkan olelh Kompas.com pada tanggal 9 Oktobelr 2021 dan 

CNNIndonelsia.com pada tanggal 5 Nove lmbelr 2021. Kelmuldian analisis framing 

telrhadap pelmbelritaan melngelnai anggota pelrwira POLRI Telddy Minahasa yang 

belrpelran selbagai bandar narkoba disamping be lrtulgas di kelpolisian yang dite lrbitkan 

Kompas.com tanggal 16 Me li 2023 dan CNNIndone lsia.com tanggal 10 Me li 2023. 

Ulntu lk pelnjabaran te lrkait pelmbelritaan telrselbult diu lrultkan delngan belrdasarkan 

pelriodel pelnelrbitan belrita. Mellaluli meltodel analisis framing, maka akan dianalisa 

dan ditellaah me lngelnai isi pelmbelritaan masing – masing. Belrikult hasil analisa 

framing yang dipe lrolelh:  

3.1.2 Analisis Framing 

Framel Pelmbelritaan Kompas.com:  

1. Kasus Pemerkosaan Melibatkan Ayah Kandung beserta 3 Anak di Luwu 

Timur 

Pada artikell yang ditullis di Kompas.com telrselbult delngan ju ldull “Pelmelrkosaan 

3 Anak di Lulwu l Timu lr: Ayah Bisa Dipelcat, Kasu ls Dibulka Lagi” melmbelrikan elfelk 

pelrsulasif telrhadap pelmbaca u lntu lk melnyadari bahwa adanya kasu ls dapat te lrjadi 

melskipu ln di ru lang lingku lp orang telrdelkat. Mellaluli pelmbelritaan te lrselbult julga 

melmbelrikan pelnjellasan bahwa dalam kelhidu lpan kellularga, sikap kelwaspadaan dan 

kelbelranian melnyampaikan hal yang be lnar belrpelran pelnting gu lna me lnghindari 
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adanya potelnsi tindakan kriminal yang dapat te lrjadi di dalam lingku lngan kellularga. 

Dari selgi ju ldull, pelmbaca ju lga bisa melngambil analisa bahwa tindakan kriminal 

yang dilaku lkan selselorang akan melmbelrikan elfelk yang belgitul bulru lk bagi pihak 

korban dari selgi psikologis khu lsulsnya maulpuln bagi pihak pellakul selndiri yang 

telntu lnya akan dihu lkulm delngan hulkulman selsulai ulndang – ulndang te lrlelbih dalam 

pelmbelritaan telrselbult ju lga dijellaskan bahwa pellakul melrulpakan selorang anggota 

aparatu lr sipil nelgara (ASN).  

Artikell ini ju lga melnyampaikan pelsan ku lat telntang dampak psikologis yang 

selriuls bagi korban tindakan kriminal, te lru ltama dalam kasu ls ini, tiga anak yang 

melnjadi korban pelmelrkosaan. Sellain itul, ju ldull ju lga melncelrminkan dampak nelgatif 

bagi pellakul, yang akan dihu lkulm selsulai delngan hulkulm. Delngan me lncantu lmkan 

bahwa pellakul adalah se lorang ASN, artikell ini julga melnyoroti pelntingnya me lnjaga 

intelgritas dan eltika di kalangan pe ljabat pelmelrintah. Delngan delmikian, artike ll ini 

belrhasil melmpelngarulhi pelmbaca ulntu lk melmahami pelntingnya me lnghadapi dan 

melncelgah tindakan kriminal dalam kellularga dan masyarakat, se lrta me lncelrminkan 

konselkulelnsi selriu ls dari tindakan selmacam itu l bagi selmula pihak yang telrlibat 

Ulntu lk hasil analisa Framing Mode ll Pan dan Kosicki dijellaskan pada 

keltelrangan selbagai be lrikult: 

1. Aspek Sintaksis 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk sintaksis:  

1.) Heladlinel 

Dari selgi heladlinel ataul aspelk yang paling ditonjolkan dalam pe lmbelritaan 

telrselbu lt adalah Kasu ls Pelmelrkosaan Olelh Ayah Kandu lng te lrhadap 3 

Anaknya  
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2.) Lelad 

Pelmbelritaan dimullai delngan pelnjabaran melngelnai laporan kasu ls dulgaan 

pelmelrkosaan tiga anak di Lu lwu l Timu lr olelh ayah kandu lng melrelka. 

Kelmu ldian diselbultkan pu lla bahwa kasu ls ini melnarik pelrhatian pe ljabat 

telrkait, dan pellakul, yang me lru lpakan selorang Aparatu lr Sipil Ne lgara 

(ASN), dapat dipe lcat, selrta pelnyellidikan kasu ls ini akan dibu lka kelmbali 

ulntu lk me lnelmulkan pelnjellasan dan keljellasan kasu ls yang se ldang 

ditangani. 

3.) Latar Informasi 

Latar informasi ditelmulkan pada paragraf ke ldula pelmbelritaan. Paragraf ini 

melnjellaskan bahwa keljadian pelmelrkosaan ini te lrjadi pada tahu ln 2019 

dan me llibatkan tiga anak di bawah 10 tahu ln di Kabu lpateln Lu lwul Timu lr. 

Kasuls ini telrulngkap seltellah ibu l dari keltiga korban me llaporkannya 

kelpada belbelrapa pihak, te lrmasu lk kelpolisian. Telrdulga pellakul adalah 

mantan su lami sang ibu l, selorang ASN yang me lmiliki posisi di kantor 

pelmelrintahan daelrah. Namu ln, pelnyellidikan kasu ls ini dihelntikan olelh 

kelpolisian hanya dalam waktu l dula bullan seltellah pellaporan, yang 

melngu lndang keljanggalan telrkait kasu ls telrselbult dan me lngapa kasu ls 

telrselbu lt tidak diulsult tulntas. 

4.) Kultipan Su lmbelr 

1. Pelmbelritaan ini melnelkankan ku ltipan dari belbelrapa pe ljabat telrkait 

u lntu lk melmbelrikan pandangan me lrelka telntang kasu ls pelmelrkosaan 

ini. Tjahjo Ku lmolo, Melntelri Pelndayagulnaan Aparatu lr Nelgara dan 

Relformasi Birokrasi (Melnpan RB), me lnelgaskan bahwa jika te lrbulkti 
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belrsalah, pellakul haruls dihu lkulm selcara hu lkulm. Dia ju lga melncatat 

bahwa pellakul yang melrulpakan ASN dapat dipe lcat dan 

melncelmarkan nama baik korps ASN. Melskipu ln tidak ada laporan kel 

Kelmelnpan RB saat ini, Tjahjo yakin bahwa jika ada laporan dan 

bu lkti yang culkulp, kelpolisian akan melmprosels kasu ls ini. 

2. Salah satu l poin pelnting yang disoroti dalam ku ltipan ini adalah 

bahwa pellakul, selbagai selorang anggota aparatu lr sipil nelgara, dapat 

dibelrhelntikan tidak delngan hormat jika te lrbulkti belrsalah. Ini 

melnciptakan telkanan tambahan te lrhadap pellakul dan me lnulnju lkkan 

selriulsnya pellanggaran yang dilaku lkannya. 

3. Melskipu ln bellulm ada laporan relsmi kel Kelmelnpan RB, Tjahjo 

melyakini bahwa jika ada laporan dan bu lkti yang cu lku lp, kelpolisian 

akan melmprosels kasu ls ini. 

5.) Pelnultu lp 

Selbagai pelnultulp, pada pelmbelritaan telrselbult melngultip pelrnyataan 

Jalelswari Pramodhawardani, De lpulti V Kantor Staf Pre lsideln (KSP). 

Jalelswari me lnyampaikan kelprihatinan atas tindak pe lmelrkosaan dan 

kelkelrasan se lksulal yang dialami ole lh tiga kakak belradik yang be lrulsia di 

bawah 10 tahu ln. Dia ju lga melnyoroti sikap te lgas Prelsideln Jokowi 

telrhadap preldator selksulal anak-anak dan tindakan le lgislatif yang 

ditelrapkan u lntu lk melnangani kasu ls kelkelrasan selksulal te lrhadap anak. 

Akhirnya, Jale lswari melnelkankan u lrgelnsi pelngelsahan RU lUl Tindak 

Pidana Kelkelrasan Selksulal yang me lngandulng norma khu lsuls telrkait 
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tindak pidana ke lkelrasan selksulal. Kelmuldian ku ltipan telrkait pe lrnyataan 

Jalelswari telrselbult ditu lliskan pada keltelrangan belrikult: 

"Prelside ln Jokowi ju lga melnginginkan agar pellakul kelkelrasan te lrhadap 

anak dibe lrikan hulkulman yang bisa melmbulatnya jelra. Telrultama telrkait 

delngan kasu ls peldofilia dan ke lkelrasan selksulal pada anak," (Farmita, 

2021) 

 

2. Aspek Skrip 

Skelma Framing Mode ll Pan dan Kosicki pada aspe lk skrip dapat dite lrapkan 

pada pelmbelritaan ini delngan fokuls pada u lnsulr 5W + 1H (Who, What, Whe ln, 

Whelrel, Why, dan How) u lntu lk melmahami bagaimana isu l pelmelrkosaan anak 

dibingkai dalam be lrita: 

1. Who (Siapa): 

Pelmbelritaan ini melnjellaskan bahwa kasu ls pelmelrkosaan ini me llibatkan 

selorang ayah kandu lng, yang ju lga selorang Aparatu lr Sipil Nelgara (ASN) 

yang belkelrja di kantor pelmelrintahan daelrah. 

2. What (Apa): 

Kasu ls pelmelrkosaan telrhadap tiga anak di bawah u lsia 10 tahu ln di 

Kabu lpateln Lulwul Timu lr pada tahu ln 2019. Keljadian ini te lrulngkap 

seltellah sang ibu l dari korban me llaporkannya kelpada belrbagai pihak, 

telrmasu lk kelpolisian. 

3. Wheln (Kapan): 

Keljadian ini te lrjadi pada tahu ln 2019, teltapi barul melnjadi pelrhatian 

pulblik pada tanggal 8 Oktobe lr 2021 keltika belrita ini ditelrbitkan. 
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4. Whelrel (Di mana):  

Keljadian ini te lrjadi di Kabu lpateln Lulwul Timu lr, Sullawelsi Sellatan, 

Indonelsia. 

5. Why (Melngapa):  

Pelmbelritaan ini melmbelrikan latar bellakang melngapa kasu ls ini pelnting. 

Ini telrmasulk melnyoroti pelntingnya me lnindak pellakul pelmelrkosaan 

anak, me lngingat kelselriulsan tindakan ini dan dampaknya te lrhadap 

korban. Artikell ini ju lga melnelkankan bahwa tindakan ini me lncelmarkan 

korps ASN. 

6. How (Bagaimana):  

Pelmbelritaan ini tidak selcara rinci me lnjellaskan bagaimana pe lmelrkosaan 

itul telrjadi, teltapi lelbih fokuls pada tindakan apa yang haru ls diambil olelh 

pihak belrwelnang ulntu lk melnangani kasuls ini. 

3. Aspek Tematik 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk sintaksis:  

1. Paragraph (Paragraf): 

1.) Paragraf 1: Pelmbu lkaan yang me lnyajikan inti belrita, yakni kasu ls 

dulgaan pelmelrkosaan ole lh ayah telrhadap tiga anaknya yang 

melnarik pelrhatian peljabat. Kasu ls ini mellibatkan selorang ASN. 

2.) Paragraf 2: Melmbelrikan konte lks kronologis kasu ls, telrmasulk 

lokasi dan waktu l keljadian, selrta relspons awal ibu l korban. 

3.) Paragraf 3: Melnyampaikan keltidakpastian dalam pe lnanganan 

kasuls olelh kelpolisian yang me lnghelntikan pelnyellidikan selcara 
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selpihak, dan u lpaya Komnas Pe lrelmpu lan ulntulk me lnggulgah 

kelmbali pelnyellidikan. 

4.) Paragraf 4: Pelrnyataan Melnpan RB, Tjahjo Ku lmolo, telntang 

pelrlulnya pelmroselsan hu lkulm telrhadap ASN yang te lrlibat dalam 

kelkelrasan selksulal. 

5.) Paragraf 5: Du lkulngan dari Delpulti V Kantor Staf Pre lsideln, 

Jalelswari Pramodhawardani, te lrhadap pelmbu lkaan kelmbali 

prosels pelnyellidikan, delngan me lnelkankan u lrgelnsi dan moralitas 

dalam melnangani kasu ls ini. 

6.) Paragraf 6: Tindakan Prelsideln Jokowi dalam melnelkeln pelratu lran 

telrkait tindakan kelbiri kimia, pe lmasangan alat pe lndeltelksi 

ellelktronik, relhabilitasi, dan pe lngulmulman idelntitas pellakul 

kelkelrasan selksulal telrhadap anak. 

7.) Paragraf 7: Pelmbelrian arahan ole lh Prelsideln Jokowi dalam rapat 

telrbatas telntang pelnanganan kasu ls kelkelrasan anak, te lrmasulk 

kasuls peldofilia dan kelkelrasan selksulal. 

8.) Paragraf 8: Pelrnyataan pelnting bahwa su lara korban haru ls 

dihargai, belrsamaan delngan su lara para ibu l korban. 

9.) Paragraf 9: Harapan agar Kapolri me lmbu lka kelmbali kasu ls jika 

ada keljanggalan dalam pelnyellidikan dan u lrgelnsi pelngelsahan 

RUlUl Tindak Pidana Kelkelrasan Selksulal. 

2. Proposisi (Proposition): 

Pelmbelritaan telrselbult melnyampaikan proposisi bahwa se lorang ayah 

yang me lrulpakan ASN didu lga mellakulkan pelmelrkosaan te lrhadap tiga 
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anaknya. Kasu ls ini melmicu l relaksi peljabat dan pelmelrintah selrta 

melnyoroti pelntingnya pelnelgakan hu lkulm dan pelrlindulngan hak anak. 

3. Kalimat (Selntelncel): 

Seltiap kalimat dalam pe lmbelritaan ini te lrbulkti melmbelrikan informasi 

yang rellelvan dan belrkontribulsi pada pelmahaman u lmulm te lntang kasu ls 

pelmelrkosaan anak ini dan re lspons telrhadapnya. Kalimat-kalimat ini 

melmbelntu lk alu lr pelmbelritaan dan kalimat yang u lrult selrta saling te lrkait. 

4. Hulbu lngan Antar Kalimat (Rellationship Beltweleln Selntelncels): 

Pelmbelritaan ini melmbanguln hu lbulngan yang logis antara kalimat-

kalimatnya. Misalnya, hu lbu lngan selbab-akibat antara du lgaan 

pelmelrkosaan dan relspons pelmelrintah, selrta kronologi pe lristiwa dalam 

kasu ls ini. Delngan melnggulnakan skelma framing ini, pe lmbelritaan 

belrhasil me lnyulsuln informasi se lcara telmatik dan logis, me lmbantu l 

pelmbaca me lmahami isu l yang komplelks ini dan relspons pelmelrintah 

telrhadapnya. 

4. Aspek Retoris 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk reltoris: 

1. Kata (Words): 

Pelmilihan Kata: Artike ll ini melnggulnakan kata-kata delngan belban 

elmosional yang ku lat selpelrti "pelmelrkosaan," "kelkelrasan se lksulal," 

"melncelmarkan korps ASN," dan "u lrgelnsi." Pelmilihan kata-kata ini 

belrtu ljulan ulntu lk melmbangkitkan elmpati dan kelcaman te lrhadap pellakul 

dan keljadian telrselbult. 
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Kultipan: Artike ll ini melngultip pelrnyataan langsulng dari pe ljabat selpelrti 

Melnpan RB dan De lpulti V Kantor Staf Pre lsideln. Ku ltipan ini 

melmbelrikan otoritas dan ke lku latan pada pelrnyataan-pelrnyataan yang 

dibu lat olelh para peljabat. 

2. Idiom (Idioms): 

Tidak telrdapat pelnggulnaan idiom dalam pe lmbelritaan ini. 

3. Gambar/Foto: 

Tidak telrdapat gambar ataul foto dalam artikell ini. Pelmbelritaan ini lelbih 

melnelkankan pada narasi telks dan argulmeln velrbal. 

4. Grafik: 

Tidak te lrdapat grafik dalam artike ll ini. Informasi disampaikan me llaluli 

tullisan daripada ellelmeln visu lal. 

5. Gaya Pelnullisan (Writing Style l): 

1.) Gaya Naratif: Artike ll ini me lnggulnakan gaya pelnu llisan naratif 

yang kulat ulntu lk melnjellaskan kronologi pelristiwa dan tanggapan 

peljabat pelmelrintah. Pelndelkatan ini melmbantu l melmbelntu lk 

pelmahaman yang lelbih melndalam telntang kasuls ini. 

2.) Pelngullangan: Belbelrapa kalimat dan frasa, se lpelrti "pe lmelrkosaan 

dan kelkelrasan selksulal" dan "pe lmbulkaan kelmbali prosels 

pelnyellidikan," diu llang u lntu lk melnelkankan pelntingnya dan 

selriulsnya isu l ini. Dalam konte lks reltoris, pelmbelritaan ini le lbih 

melngandalkan pelnggulnaan kata-kata yang ku lat dan gaya 

pelnullisan naratif yang me lndalam ulntu lk melmpelngarulhi pelmbaca. 

Artikell ini melngarah pada e lmosi dan kelcaman telrhadap pellakul 
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selrta melnelkankan ulrgelnsi tindakan delngan melnggu lnakan kalimat 

yang diu llang-ullang. 

3.2 Berita 1 Cnnindonesia.com 

• Judul: Kasus Luwu Timur, Polisi Mintai Keterangan Ibu Korban 

• Isi:  

Jakarta, CNN Indone lsia -- Polisi melnyatakan tellah melngambil keltelrangan 

dari ibu l korban tiga anak te lrkait kasu ls dulgaan pelncabullan di Lu lwul Timu lr, 

Sullawelsi Sellatan dan selmpat ditu lp kasu lsnya pada 2019 lalu l. 

"Suldah ada komu lnikasi antara pelnyidik delngan ibu l korban. (Pelmelriksaan ulntu lk) 

melngambil keltelrangan," kata Kelpala Bagian Pelnelrangan Ulmulm (Kabagpelnulm) 

Polri, Kombels Ahmad Ramadhan kelpada wartawan, Rabu l (3/11). 

Namu ln delmikian, kata dia, kasu ls telrselbult masih bellulm melnelmu li titik telrang 

karelna polisi be llulm melnelmulkan bulkti pelrmullaan yang cu lkulp te lrkait du lgaan 

pellanggaran pidana yang diselbultkan telrselbult. 

Ramadhan me lnjellaskan bahwa pelrkara telrselbult masih dalam tahap 

pelnyellidikan dan be llulm ditingkatkan se lbagai pelnyidikan. Artinya, be llulm ada 

dulgaan pellanggaran pidana yang dite lmulkan olelh pelnyidik dalam kasuls itu l. 

"Karelna bellu lm ada bu lkti pelrmullaan yang cu lkulp ulntu lk ditingkatkan ke l 

pelnyidikan. Jadi masih tahap pe lnyellidikan," jellasnya. 

Melnulrult dia, saat ini pe lnyidik masih me llakulkan pelndalaman delngan 

melmintai keltelrangan dari tiga anak yang dianggap sbagai korban dalam pe lrkara 

itul, doktelr pelmelriksan, dan ahli-ahli lain. Kasu ls telrselbult, kata dia, masih 

belrprosels hingga saat ini. "Prosels teltap belrjalan dan kami akan transparan u lntu lk 

melnyampaikan hasil pelnyellidikan ataul pelnyidikan," u lcap dia. 

Selbagai informasi, kasu ls yang te llah ditu ltulp itu l melnjadi viral dan 

belrpolelmik pada Oktobelr lalul seliring melnjamulrnya tagar #PelrculmaLaporPolisi. 

Selmulla pelnyidik pada Polre ls Lulwul Timu lr melngatakan bahwa pe lnultulpan kasu ls 

telrselbult dilaku lkan karelna tak ada cu lkulp bu lkti. 

Divisi Pe lrelmpu lan Anak dan Disabilitas LBH Makassar, Re lsky Prastiwi 

melnganggap bahwa yang dibe lrikan kelwelnangan u lntu lk melncari dan me lnggali 

bulkti-bulkti dalam pe lrkara ini adalah pihak ke lpolisian. Se lhingga ulntu lk 

melnghadirkan bu lkti yang barul tidak lagi dibelbankan kelpada pihak pellapor. 

Mabels Polri pu ln melngirimkan tim asistelnsi dan pelngelcelkan telrhadap 

proseldulr pelnyidikan kasu ls itu l. Akhirnya, kelpolisian seltelmpat me lmbulka 

pelnyellidikan baru l telrkait kasu ls dulgaan pelncabullan yang telrjadi te lrhadap tiga 

orang anak itu l. "Pelnyidik tellah melmbu lat laporan polisi mode ll A te lrtanggal 12 

Oktobelr 2021, pelrihal adanya dulgaan pelncaulblan anak di bawah ulmu lr. Itu l ditu llis 
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pellakul dalam prose ls pelnyellidikan," kata Ramdhan ke lpada wartawan di Mabe ls 

Polri, Jakarta, Kamis (14/10). 

Ia melnyelbultkan bahwa pelnyellidikan te lrselbult akan difoku lskan pada waktul 

ataul telmpu ls keljadian pelrkara antara tanggal 25 hingga 31 Oktobe lr 2019. Di 

mana, selbellu lmnya telrdapat du la velrsi hasil visulm belrbelda yang dimiliki ole lh 

kelpolisian dan ke lmuldian dibandingkan delngan hasil te ls kelselhatan dari pihak 

kellularga. 

Ramadhan me lnultulrkan, hasil visulm yang du la kali dilakulkan polisi pada 

tanggal 9 dan 24 Oktobe lr tidak ada dite lmulkan kellainan pada korban. Namu ln, 

pihak kellularga mellakulkan pelmelriksaan me ldis lain pada 31 Oktobe lr, dan 

melnelmulkan kellainan. "Selhingga pelnyidik me lndalami pelristiwa te lmpu ls atau l 

waktu l mullai tanggal 25-31 Oktobelr 2021. Orang tu la korban tellah me llakulkan 

pelmelriksaan sampai 4 atau l 5 kali dan te lrakhir di tanggal 10 Delselmbelr 2019," 

ulcapnya lagi. (mjo/ain) 

3.2.1 Frame Pemberitaan CNNIndonesia.com 

2. Kasus Dugaan Pemerkosaan 3 Anak di Luwu Timur, Ibu Korban 

Diperiksa 

Pada artikell yang ditullis di Kompas.com telrselbult delngan ju ldull “Kasu ls Lulwul 

Timu lr, Polisi Mintai Keltelrangan Ibul Korban” melmbelrikan elfelk pelrsulasif telrhadap 

pelmbaca u lntu lk me lnyadari bahwa kasu ls du lgaan pelmelrkosaan 3 anak yang 

selbellulmnya me lndorong mu lncullnya tagar viral #pe lrculma lapor polisi dilaku lkan 

tindak lanjult selcara intelnsif olelh pihak kelpolisian. Dari selgi juldull, pelmbaca 

dibelrtahulkan bahwa pihak polisi me llakulkan langkah lanju ltan te lrkait laporan 

dulgaan pelncabu llan anak olelh ayah kandu lng yang se lcara tiba – tiba kasu ls telrselbult 

telrhelnti tanpa ada keljellasan dari pihak pellapor mau lpuln pihak kelpolisian. Kelmuldian 

dari pelmbelritaan ini, ju lga dikeltahuli bahwa pihak kelpolisian melncoba me lmullihkan 

citra di masyarakat de lngan melngulsult kelmbali kasu ls telrselbult selhingga tagar viral 

pelrculma lapor polisi yang disampaikan ole lh banyak orang mellalu li meldia sosial 

tidak melnimbu llkan kelbelncian dan keltidakpelrcayaan belrlelbih te lrhadap pihak 

kelpolisian selcara belrkellanju ltan.  
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Sellain itul, artikell ini melncelrminkan u lsaha pihak kelpolisian dalam 

melmullihkan citra me lrelka di masyarakat. Delngan melngulsult kelmbali kasu ls yang 

selbellulmnya melndapatkan pelrhatian nelgatif me llaluli tagar #pelrculma lapor polisi di 

meldia sosial, me lrelka melnulnju lkkan bahwa me lrelka melndelngarkan ke llulhan 

masyarakat dan be lrkomitmeln ulntu lk melmbelrikan keladilan. Langkah ini dapat 

melngulrangi kelbelncian dan keltidakpelrcayaan belrlelbihan telrhadap pihak ke lpolisian 

yang mu lngkin mulncull selbagai relspons telrhadap kelgagalan awal dalam me lnangani 

kasuls ini. Selbagai akibat dari pelmbelritaan ini, pelmbaca dapat me lnyadari 

pelntingnya relspons yang te lpat dan transparansi dalam pe lnanganan kasu ls kriminal 

olelh aparat pelnelgak hu lkulm. Hal ini ju lga melngingatkan kita bahwa te lkanan dari 

masyarakat mellalu li meldia sosial dapat melmelngarulhi langkah-langkah tindak lanju lt 

dalam pelnelgakan hu lkulm. 

Ulntu lk hasil analisa Framing Mode ll Pan dan Kosicki dijellaskan pada 

keltelrangan selbagai be lrikult: 

1. Aspek Sintaksis 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk sintaksis:  

1.) Heladlinel 

Dari selgi heladlinel ataul aspelk yang paling ditonjolkan dalam pe lmbelritaan 

telrselbu lt adalah tindak lanju lt ataul ulpaya lanju ltan yang dilaku lkan pihak 

kelpolisian te lrkait laporan pelmelrkosaan anak olelh ayah kandu lng gulna 

melmu llihkan citra baik kelpolisian di masyarakat. 

2.) Lelad 

Pelmbelritaan ini melmiliki juldull yang singkat dan langsu lng 

melnginformasikan pelmbaca te lntang inti belrita, yaitu l "Kasuls Lulwul 
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Timu lr, Polisi Mintai Keltelrangan Ibu l Korban." Lelad atau l pelngantar 

pelmbelritaan telrselbult melnjellaskan bahwa polisi tellah me lngambil 

keltelrangan dari ibu l korban dalam kasu ls dulgaan pelncabu llan di Lulwul 

Timu lr, Su llawelsi Sellatan, yang se lbellulmnya selmpat ditu ltu lp pada tahuln 

2019. 

3.) Latar Informasi 

Latar informasi disampaikan dalam be lbelrapa bagian pelmbelritaan: 

Bagian awal pe lmbelritaan melmbelrikan latar bellakang bahwa kasu ls ini 

melnjadi viral dan kontrove lrsial pada Oktobelr lalu l karelna 

belrkelmbangnya tagar #Pelrcu lmaLaporPolisi. Ini me lnginformasikan 

bahwa kasu ls telrselbult tellah melnarik pelrhatian pu lblik. Keltelrangan dari 

Kabagpelnulm Polri, Kombels Ahmad Ramadhan, bahwa kasu ls ini masih 

dalam tahap pelnyellidikan dan be llulm melnjadi pelnyidikan karelna 

kulrangnya bu lkti pelrmullaan yang cu lkulp ulntu lk melndu lkulng dulgaan 

pellanggaran pidana. Hal ini me lmbelrikan latar informasi te lntang statu ls 

telrkini dari kasu ls telrselbult. 

4.) Kultipan Su lmbelr 

Pelmbelritaan ini melngandalkan ku ltipan langsulng dari Kelpala Bagian 

Pelnelrangan U lmulm (Kabagpelnu lm) Polri, Kombels Ahmad Ramadhan, 

yang me lnjellaskan situ lasi kasu ls ini. Ku ltipan ini me lmbelrikan informasi 

ultama dalam belrita dan me lmbelrikan su lara langsu lng dari pihak 

belrwelnang. Dalam kasu ls ini, kultipan dari pihak belrwelnang digu lnakan 

ulntu lk melmbelrikan pelnjellasan telntang statu ls kasuls. 
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5.) Pelnultu lp 

Pelnultu lp pelmbelritaan ini me lnyatakan bahwa kasu ls ini masih dalam 

prosels dan bahwa polisi akan te ltap transparan dalam me lnyampaikan 

hasil pelnyellidikan atau l pelnyidikan. Ini me lncelrminkan bahwa kasu ls ini 

bellulm belrakhir dan bahwa akan ada pelrkelmbangan lelbih lanju lt. 

 

2. Aspek Skrip 

Skelma Framing Mode ll Pan dan Kosicki pada aspe lk skrip dapat dite lrapkan 

pada pelmbelritaan ini delngan fokuls pada u lnsulr 5W + 1H (Who, What, Whe ln, 

Whelrel, Why, dan How) u lntu lk melmahami bagaimana isu l pelmelrkosaan anak 

dibingkai dalam be lrita: 

1. Who (Siapa): 

Siapa yang te lrlibat dalam belrita ini adalah polisi, ibu l korban, dan LBH 

Makassar (Lelmbaga Bantu lan Hulkulm Makassar). Polisi adalah pihak 

yang mellakulkan pelnyellidikan te lrkait kasu ls dulgaan pelncabu llan di Lulwul 

Timu lr, Sullawelsi Sellatan. Ibu l korban adalah orang yang me lmbelrikan 

keltelrangan kelpada polisi. LBH Makassar adalah organisasi yang 

melndu lkulng pelnanganan kasu ls ini. 

2. What (Apa): 

Apa yang telrjadi adalah kasu ls du lgaan pelncabullan telrhadap tiga anak di 

Lulwu l Timu lr, Su llawelsi Sellatan. Kasu ls ini awalnya ditu ltu lp pada tahuln 

2019, te ltapi melnjadi kontrovelrsial seltellah mu lncull tagar 

#Pelrcu lmaLaporPolisi. Selkarang, polisi se ldang me llakulkan 

pelnyellidikan ullang telrkait kasu ls ini. 
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3. Wheln (Kapan): 

Kasu ls ini pelrtama kali ditu ltulp pada tahu ln 2019. Namu ln, belrita ini 

melncatat bahwa pada bu llan Oktobelr, kasu ls ini melnjadi viral dan 

kontrovelrsial. Saat ini, polisi masih dalam tahap pe lnyellidikan telrhadap 

kasu ls ini. 

4. Whelrel (Di mana):  

Keljadian ini te lrjadi di Lulwul Timu lr, Sullawelsi Sellatan, Indonelsia. 

5. Why (Melngapa):  

Melngapa kasu ls ini ditu ltulp pada awalnya tidak dije llaskan selcara rinci 

dalam belrita ini, teltapi belrita melncatat bahwa awalnya kasu ls ini ditultulp 

karelna ku lrangnya bu lkti. Melngapa kasu ls ini melnjadi kontrovelrsial 

adalah karelna belrkelmbangnya tagar #Pe lrculmaLaporPolisi, yang 

melngindikasikan keltidakpelrcayaan pu lblik telrhadap pelnanganan kasu ls 

ini. LBH Makassar ju lga melnelkankan bahwa pihak ke lpolisian yang 

melmiliki kelwelnangan melncari dan melnggali bulkti-bulkti dalam pelrkara 

ini. 

6. How (Bagaimana):  

Bagaimana kasu ls ini ditangani ole lh polisi adalah su lbjelk u ltama dalam 

belrita ini. Polisi te llah melngambil keltelrangan dari ibu l korban dan 

seldang me llakulkan pelndalaman delngan melmintai keltelrangan dari tiga 

anak yang dianggap se lbagai korban dalam kasu ls te lrselbult, doktelr 

pelmelriksan, dan ahli-ahli lain. Pe lnyidikan akan difoku lskan pada 

pelriodel waktu l telrtelntu l yang rellelvan delngan kasu ls ini. Mabels Polri ju lga 
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melngirimkan tim asiste lnsi dan pelngelcelkan telrhadap proseldulr 

pelnyidikan kasu ls ini. 

3. Aspek Tematik 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk telmatik:  

1. Paragraph (Paragraf): 

1.) Paragraf 1: Pelmbu lkaan yang me lmbelrikan inti be lrita, yaitu l 

pelrkelmbangan kasu ls du lgaan pelncabullan di Lu lwul Timu lr, 

Sullawelsi Sellatan. Belrita ini mellibatkan tiga anak yang me lnjadi 

korban dan pelnanganan polisi telrhadap kasu ls ini. 

2.) Paragraf 2: Melnjellaskan bahwa polisi te llah me lngambil 

keltelrangan dari ibu l korban telrkait kasu ls te lrselbult dan 

melngklarifikasi bahwa kasu ls ini bellulm melnghasilkan bu lkti 

yang culkulp ulntu lk pelnyellidikan lelbih lanju lt. 

3.) Paragraf 3: Melngulraikan statu ls kasu ls selbagai tahap 

pelnyellidikan, di mana bellulm ditelmulkan bulkti yang cu lkulp ulntu lk 

ditingkatkan kel tingkat pelnyidikan. 

4.) Paragraf 4: Melnjellaskan bahwa pelnyidik seldang me llakulkan 

pelndalaman delngan me lmintai keltelrangan dari tiga anak yang 

dianggap selbagai korban dan me llibatkan pelmelriksaan doktelr. 

5.) Paragraf 5: Melnelgaskan bahwa kasu ls ini masih be lrprosels dan 

bahwa polisi akan transparan dalam me lnyampaikan hasil 

pelnyellidikan ataul pelnyidikan. 

6.) Paragraf 6: Melmbelrikan latar bellakang bahwa kasu ls ini 

selbellulmnya melnjadi kontrovelrsi delngan tagar 
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#PelrculmaLaporPolisi dan bahwa polisi se ltelmpat awalnya 

melnultulp kasuls karelna ku lrangnya bulkti. 

7.) Paragraf 7: Melngultip pelndapat dari Divisi Pelrelmpu lan Anak dan 

Disabilitas LBH Makassar me lngelnai tanggulng jawab kelpolisian 

dalam melngulmpu llkan bulkti. 

8.) Paragraf 8: Melnjellaskan bahwa Mabels Polri me lngirimkan tim 

asistelnsi dan mellakulkan pelngelcelkan telrhadap proseldulr 

pelnyidikan, yang akhirnya me lnyelbabkan pelmbu lkaan kelmbali 

pelnyellidikan. 

2. Proposisi (Proposition): 

Artikell ini melnyampaikan proposisi bahwa kasu ls dulgaan pelncabullan di 

Lulwu l Timu lr mellibatkan tiga anak selbagai korban dan melnggambarkan 

keltidakpastian dalam pelnanganan kasu ls ini olelh kelpolisian. 

3. Kalimat (Selntelncel): 

Seltiap kalimat dalam artike ll ini me lmbelrikan informasi yang rellelvan 

telntang pelrkelmbangan kasu ls dulgaan pelncabu llan dan relspons 

kelpolisian se lrta pihak telrkait lainnya se lhingga alu lr kronologi dapat 

dipahami delngan baik. 

4. Hulbu lngan Antar Kalimat (Rellationship Beltweleln Selntelncels): 

Artikell ini melmbanguln hu lbulngan yang logis antara kalimat-

kalimatnya. Misalnya, kronologi pe lristiwa dan alu lr celrita kasu ls ini 

disu lsuln selcara telrstrulktu lr dan kohelreln, melmuldahkan pelmbaca ulntu lk 

melngiku lti pelrkelmbangan kasu ls dan relspons pihak belrwelnang. 
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4. Aspek Retoris 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk reltoris: 

1. Kata (Words): 

Kata-kata Telgas:  

Pelmbelritaan ini melmanfaatkan kata-kata telgas selpelrti "du lgaan 

pelncabu llan," "keltidakpastian," "transparansi," dan "pe lndalaman" u lntu lk 

melmbelrikan telkanan pada selriulsnya kasu ls ini. Pelnggulnaan kata-kata 

ini belrtuljulan ulntu lk melmbangkitkan elmosi pelmbaca dan me lnyoroti 

ulrgelnsi pelnanganan kasu ls ini. 

2. Idiom (Idioms): 

Idiom "Titik Te lrang": Ulngkapan "bellulm melnelmuli titik te lrang" 

digu lnakan ulntu lk melnggambarkan bahwa kasu ls ini masih bellulm 

telrsellelsaikan dan masih dalam tahap pelnyellidikan.  

Tagar #PelrculmaLaporPolisi: 

Pelnggu lnaan tagar ini me lncelrminkan bagaimana masyarakat 

melnggu lnakan meldia sosial ulntu lk melngelksprelsikan keltidakpulasan 

melrelka telrhadap pelnanganan kasu ls ini olelh polisi. Ini adalah contoh 

bagaimana me ldia sosial me lmelngarulhi isu l-isu l dalam belrita dan 

melnciptakan te lkanan pada le lmbaga-lelmbaga pelmelrintah khu lsulsnya 

kelpolisian. 

3. Gambar/Foto: 

Pelmbelritaan ini tidak me lncantu lmkan gambar atau l foto. Ini bisa 

diartikan se lbagai tindakan eltika ju lrnalismel yang melnghormati privasi 
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korban, te lrultama keltiga anak yang te lrlibat dalam kasu ls ini. Gambar 

ataul foto melrelka tidak ditampilkan u lntu lk mellindulngi idelntitas melrelka. 

4. Grafik: 

Pelmbelritaan ju lga tidak me lncantu lmkan grafik atau l ilu lstrasi. Hal ini 

dikarelnakan fokuls ultama pelmbelritaan adalah melmbelrikan informasi 

telntang pelrkelmbangan kasu ls dan relspons pelmelrintah, bu lkan 

melnyajikan data statistik atau l informasi yang melmelrlulkan relprelselntasi 

yang dapat telrlihat nilainya. 

5. Gaya Pelnullisan: 

1.) Pelmbelritaan ini melngiku lti gaya pelnullisan belrita klasik de lngan 

pelmbu lkaan yang ku lat yang me lncantu lmkan ju ldull dan le lad. Ini 

melmbelrikan informasi u ltama telntang apa yang se ldang telrjadi 

dalam belrita. 

2.) Paragraf-paragraf belriku ltnya disu lsuln selcara hie lrarkis 

belrdasarkan tingkat kelpelntingan informasi. Pe lmbelritaan ini 

mullai delngan melngulraikan kronologi kasu ls, latar be llakangnya, 

dan tindakan yang diambil ole lh pihak belrwelnang. 

3.) Pelnullisan belrita ini lelbih belrsifat delskriptif daripada naratif, yang 

belrarti itu l melmbelrikan informasi fakta-fakta dasar de lngan 

singkat dan jellas. 

4.) Pelmbelritaan melnyelrtakan ku ltipan langsulng dari Kelpala Bagian 

Pelnelrangan Ulmulm (Kabagpelnulm) Polri, Kombe ls Ahmad 

Ramadhan. Kultipan langsu lng ini melmbelrikan su lara otoritas 
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dalam belrita, melnghadirkan pelndapat relsmi polisi te lntang statu ls 

pelnyellidikan kasu ls ini. 

3.3 Berita 2 Kompas.com 

• Judul: Maraknya Kasus Narkoba dan Hukuman untuk Teddy 

Minahasa 

• Isi: 

HAMPIR se ltiap hari kita disu lgulhi belrita telntang tindak pidana 

narkoba. Kasu ls narkoba paling me lnyita pelrhatian sellama belbelrapa bu llan 

telrakhir adalah yang me llibatkan Telddy Minahasa. Telddy Minahasa polisi 

belrbintang du la (Irjeln Pol) dan pe lrnah melnjabat kelpala kelpolisian daelrah 

(Kapolda). Telddy Minahasa tellah divonis hu lkulman selulmu lr hidu lp olelh 

majellis hakim Pe lngadilan Nelgelri Jakarta Barat pada 9 Me li 2023. Dia 

dinyatakan belrsalah karelna mellanggar Pasal 114 ayat 2 U lUl No 35 Tahu ln 

2009 telntang Narkotika ju lncto Pasal 55 ayat 1 kel-1 KUlHP. 

Atas pu ltulsan telrselbult, jaksa pelnulntu lt ulmulm melngaju lkan ulpaya 

hulkulm banding kel Pelngadilan Tinggi Jakarta pada 12 Me li 2023. Pihak 

Telddy Minahasa ju lga melngaju lkan u lpaya hulkulm banding. Vonis atas Telddy 

melmang bellulm inkrach (belrkelkulatan hu lkulm teltap). Namu ln bisa dipastikan 

Telddy akan te ltap dinyatakan belrsalah di tingkat pe lngadilan yang paling 

tinggi (kasasi) walau l mulngkin bobot hu lkulman belrulbah. 

Silang Pendapat 

Seltellah majellis hakim PN Jakarta Barat me lmvonis se lulmulr hidu lp 

Telddy Minahasa, mu lncull silang pelndapat di telngah masyarakat. Ada yang 

belrpelndapat, vonis se lulmulr hidu lp telrhadap Telddy suldah pantas. Namu ln, ada 

yang belrpelndapat, selharulsnya Telddy Minahasa divonis hu lkulman mati 

karelna tindak pidana yang dilaku lkannya telrgolong belrat. Bahkan, ada yang 

belrpelndapat, keljahatan yang dilaku lkan Telddy jaulh lelbih belrat dibandingkan 

keljahatan yang yang didu lga dilaku lkan Irjeln Pol (Pu lrn) Felrdy Sambo. 

Pasalnya, Felrdy Sambo hanya me lmbu lnulh satu l orang. Namu ln 

Telddy, delngan narkoba yang "dimainkannya", bisa me lmbu lnulh ju ltaan 

rakyat Indonelsia. Pelreldaran narkoba di Indone lsia su ldah sangat marak, 

mullai dari kota-kota belsar sampai masulk kel delsa-delsa. Para orang tu la 

melrasa celmas anak-anak melrelka telrselrelt ataul telrkelna kasuls narkoba. 

Karelna itu llah, seljulmlah orang me lnelmpatkan tindak pidana narkoba 

selbagai elxtraordinary crimel (keljahatan lu lar biasa), dise ltarakan delngan 

tindak pindana te lrorismel. Namu ln melnulrult pakar pelnculcian U lnivelrsitas 

Trisakti, Yelnti Ganasih, selcara intelrnasional keljahatan narkoba masu lk 

dalam selriouls crimel, bulkan elxtraordinary crimel. 

Prelsideln Joko Widodo (Jokowi) me lngatakan, ju lmlah korban 

melninggal akibat narkoba di Indone lsia sangat belsar. Seltiap tahu ln, kata 

Prelsideln, 15.000 gelnelrasi mu lda mati karelna narkoba. Bu ldi Waselso (mantan 

Kelpala Badan Narkotika Nasional/BNN) me lnyelbultkan, 40-50 orang pelr 
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hari melninggal karelna narkoba dan ke lrulgian akibat narkoba me lncapai Rp 

63,1 triliuln (Abimanyul, 2017:34). 

BNN tahu ln 2015 melncatat, kelmatian karelna narkoba me lncapai 50 

orang selhari. Masih melnulrult BNN, ju lmlah pelnyalahgulnaan narkoba di 

Indonelsia me lncapai selkitar 3,5 ju lta orang pada 2017. Selkitar 1,4 ju lta di 

antaranya adalah pe lnggulna biasa dan hampir 1 ju lta orang te llah melnjadi 

pelcandu l. 

Penyebab Narkoba Marak 

Melngapa pelreldaran narkoba marak dan korbannya hampir 

melnyelntu lh selmula lapiran masyarakat? 

Pelrtama, aparat pelnelgak hu lkulm ikult “belrmain” dalam kasu ls 

narkoba. Aparat yang be lrmain itul mullai dari tingkat pelnyidikan di polisi 

(polselk, polrels, polda, bahkan Mabels Polri), sampai di tingkat pe lnulntu ltan 

(jaksa) dan hakim. Seljak tahuln 2018 hingga 2021, Mabels Polri me lngulngkap 

keltelrlibatan anggota Polri dalam tindak pidana narkotika. Se lbanyak 1.858 

orang anggota polisi ditangkap dan ditindak. 

Dari 327 kasu ls narkoba yang me llibatkan anggota Polri tahu ln 2021, 

dula kasu ls yang paling me lnarik pelrhatian pu lblik adalah yang me lnjelrat 

mantan Kasiel Idelntifikasi Direlktorat Relselrsel Kriminal Ulmu lm Polda Riau l, 

Kompol IZ. Polisi itu l ditangkap karelna melnjadi ku lrir narkoba. Dia 

ditangkap saat me lmbawa sabu l-sabul selbanyak 16 kilogram di Kota 

Pelkanbarul, Riaul. Kasuls lainnya adalah keltelrlibatan Kapolselk Astanaanyar, 

Jawa Barat, Kompol Yu lni dan 11 anak bu lahnya. Kompol Yu lni dinyatakan 

positif me lngandulng zat ampheltaminel ataul sabul-sabul ulsai me lnjalani tels 

ulrinel. 

Pada Fe lbrulari 2021, Tim Re lselrsel Kriminal Mabels Polri me lndapati 

belbelrapa tahanan narkoba di ru langan tahanan Mabels Polri yang te lrleltak 

lantai baselmelnt asyik melngonsulmi narkoba je lnis ganja. Keltika dite llulsulri, 

ganja itu l didapat dari selorang polisi di Mabe ls Polri yang be lrtulgas di 

Direlktorat Narkoba di Lantai 7 Geldu lng Barelskrim Polri. Kasu ls telrbarul telntul 

adalah yang mellibatkan Telddy Minahasa. Telddy didulga melnjadi pelngelndali 

pelnju lalan narkoba se lbelrat lima kilogram. Keltelrlibatan Telddy telrelnduls 

seltellah tim Polrels Jakarta Pu lsat dan Polda Meltro Jaya melnangkap seljulmlah 

peltulgas polisi te lrkait pelreldaran narkoba. 

Keldula, pelnyelbab belrikultnya adalah orang me lngonsu lmsi narkotika 

selbagai kelbultulhan. Bagi orang yang su ldah melnjadi pelcandul, su llit 

mellelpaskan narkoba dari hidu lpnya. Bahkan tidak ada u lang pu ln, si pelcandul 

akan belrjulang kelras, bahkan me lnculri puln melnjadi pilihan agar bisa 

melmbelli narkoba. Banyak ke llularga melmbelrikan telstomoni, keltika anaknya 

ataul salah satu l anggota kellulrganya melnjadi pelngonsu lmsi narkoba, apa saja 

yang ada di ru lmah diju lal hanya u lntu lk melndapatkan u lang delmi melmbelli 

narkoba. 

Keltiga, tindak pidana narkotika se lbagai keljahatan transnasional atau l 

lintas nelgara. UlUl Nomor 35 Tahu ln 2009 telntang Narkotika dalam 

pelrtimbangan poin (el) melnyatakan, “Bahwa tindak pidana narkotika te llah 
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belrsifat transnasional yang dilaku lkan delngan melnggulnakan modu ls 

opelrandi yang tinggi, te lknologi canggih, didu lkulng olelh jaringan organisasi 

yang lu las, dan su ldah banyak me lnimbu llkan korban, te lrultama di kalangan 

gelnelrasi mu lda bangsa yang sangat me lmbahayakan kelhidu lpan masyarakat, 

bangsa, dan ne lgara selhingga Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahu ln 1997 

telntang Narkotika su ldah tidak selsu lai lagi delngan pelrkelmbangan situ lasi dan 

kondisi yang be lrkelmbang u lntu lk melnanggullangi dan melmbelrantas tindak 

pidana te lrselbult”. Selbagai keljahatan lintas ne lgara, agak su llit bagi aparat 

pelnelgak hu lkulm di su latul nelgara u lntu lk melndeltelksi selrta me lncelgahnya. 

Banyak prosels transaksi narkoba dilaku lkan delngan alat komu lnikasi 

canggih.  

Kelelmpat, bisnis narkoba sangat me lngulntu lngkan. Pe lrdagangan 

narkoba melnjanjikan kelulntu lngan belsar. Apalagi Indone lsia, me lrulpakan 

lahan su lbulr ulntu lk pelngeldar, karelna banyak pelmakai, baik pe lmulla maulpuln 

yang rultin me lmakai, selrta su ldah me lnjadi pelcandul. Jadi adanya pe lnju lal di 

Indonelsia karelna adanya pelmakai. Ada delmand (pelrmintaan) maka su lpplay 

(keltelrseldiaan) pu ln ada. Dari bisnis narkoba di Indone lsia, pelngeldar ataul 

bandar narkoba me lmpelrolelh kelulntu lngan sangat belsar. Jika di Malaysia 

sabul-sabu l hanya selharga selkitar Rp 450 ju lta/kg, di Indonelsia harganya bisa 

melncapai Rp 1,2 miliar/kg (Rifai, 204:5). 

Melnulrult data BNN, omzelt pelreldaran narkoba dalam se ltahuln di 

Indonelsia dipe lrkirakan melncapai Rp 20 triliuln. Itu l selbabnya Indonelsia 

dikatakan su lrga bagi pelngeldar dan bandar inte lrnasional. Selcara global, 

kelgiatan pelrdagangan narkoba dilaku lkan organisasi-organisasi keljahatan, 

selpelrti Yaku lsa di Jelpang, Triad di Cina, mafia Sisilia di Italia, dan be lbelrapa 

kartell narkoba di E lropa, Asia, Aulstralia, maulpuln di Amelrika Latin (Nicaso, 

2003:7). Organisasi ke ljahatan telrselbult dapat me lndullang kelulntu lngan 

finansial yang fantasis dari kelgiatan pelrdagangan narkoba. 

Kellima, lelmbaga pelmasyarakatan (Lapas) yang “kotor”. Di 

Indonelsia, dalam praktiknya le lmbaga pelmasyarakatan bu lkan melnjadi 

telmpat napi narkoba belrulbah jadi lelbih baik teltapi julstrul melnjadi belrtambah 

parah. Banyak kasu ls melnulnju lkkan, peltulgas lapas atau l sipir julstrul 

melnjadikan pelngeldar narkoba di dalam lapas se lbagai “ATM” atau l sulmbelr 

ulang. Barelskrim Polri misalnya me lmbongkar pabrik sabu l-sabu l di dalam 

Lapas Narkotika Cipinang, Jakarta Timu lr, pada 5 Agu lstu ls 2013, yang 

mellibatkan te lrpidana mati kasu ls narkoba Frelddy Bu ldiman. Se ljulmlah 

peltulgas lapas iku lt ditahan dalam kasu ls itul. Kelpala Lapas Narkoba Cipinang 

dan wakilnya dipe lcat dari jabatan melrelka. 

Kelelnam, orang ingin me lncoba teltapi keltagihan dan jadi pe lcandul. 

Banyak pelmakai narkoba bahkan pe lcandul narkoba di Indone lsia melngakul 

bahwa awalnya me lrelka hanya ingin me lncoba narkoba, dan tidak ingin 

melnjadi pelcandul. Namu ln, melrelka kelmuldian melnjadi candul. Para pelngeldar, 

dalam me lncari dan melnciptakan konsu lmeln, awal melmbelri selcara gratis 

kelpada orang yang be llulm pelrnah melmakain narkoba. Pelmbelrian gratis 



  

 

54 
 

biasanya sampai tiga kali. Sellanju ltnya si pelmakai haruls me lmbelli karelna 

otomatis suldah keltagihan. 

Hukuman Maksimal 

Dari pelnjellasan di atas tampak bahwa belgitul banyak selbab keljahatan 

narkoba di Indone lsia melnjadi-jadi. Idelalnya, solu lsinya pu ln haruls 

komprelhelnsif. Namu ln bagi pelnullis, hal paling pe lrtama dan u ltama adalah 

aparat pelnelgak hu lkulm, telrultama Polri, haru ls belrsih dari tindak pidana 

narkoba. Agar anggota dan pe ljabat Polri tidak te lrlibat tindak pidana, maka 

siapa pu ln yang telrlibat tindak pidana narkoba haru lslah dihulku lm maksimal. 

Karelna itu llah, pelnullis kelcelwa delngan vonis majellis hakim Pelngadilan 

Nelgelri Jakarta Barat yang hanya me lnghulkulm Telddy Minahasa se lulmulr 

hidu lp. Idelalnya, Telddy divonis hu lku lman mati. 

Pelnullis selpelndapat delngan pihak yang me lngatakan, keljahatan yang 

dilakulkan Telddy Minahasa jaulh lelbih belrat dari tindak pidana yang 

dilakulkan Felrdy Sambo. Dasarnya me lngacul pada pelrnyataan Prelsideln 

Jokowi bahwa seltiap tahu ln ada 15.000 gelnelrasi mu lda mati karelna narkoba. 

Ataul, pelrnyataan Bu ldi Waselso yang me lnyatakan, 40-50 orang pe lr hari 

melninggal karelna narkoba dan kelru lgian akibat narkoba me lncapai Rp 63,1 

triliuln. Pelnullis belrharap Pelngadilan Tinggi DKI Jakarta me lmpelrbelrat 

hulkulman u lntu lk Telddy Minahasa dari selulmulr hidu lp melnjadi hu lkulman mati. 

Kita belrharap hu lkulman maksimal itul akan melmbu lat jelra sellulrulh aparat 

pelnelgak hu lkulm. 

 

 

3.3.1 Frame Pemberitaan Kompas.com:  

3. Maraknya Kasus Narkoba dan Hukuman Untuk Teddy Minahasa  

Pada pelmbelritaan yang ditu llis Kompas.com te lrselbult delngan ju ldull 

“Maraknya Kasu ls Narkoba dan Hu lkulman U lntu lk Telddy Minahasa” me lmbelrikan 

pelnjellasan kulat bahwa pelmbelritaan ini melngangkat belrbagai aspelk yang belrkaitan 

delngan pelreldaran narkoba di Indone lsia, kasu ls telrbarul yang mellibatkan Telddy 

Minahasa, selrta faktor-faktor yang melnyelbabkan maraknya pelreldaran narkoba. 

Seltellah majellis hakim Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat me lnjatulhkan vonis se lulmulr 

hidu lp kelpada Telddy Minahasa, mu lncull belrbagai pelndapat yang belrbelda di telngah 

masyarakat. Ada yang be lrpelndapat bahwa vonis se lulmulr hidu lp bagi Telddy su ldah 
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pantas. Namu ln, ada ju lga yang belrpelndapat bahwa hu lkulman mati se lharulsnya 

dibelrikan melngingat keljahatan yang dilaku lkannya telrgolong sangat belrat. 

Hal telrselbu lt dikarelnakan pelreldaran narkoba di Indone lsia te llah melncapai 

tingkat yang sangat me lngkhawatirkan, melnyelbar dari kota-kota belsar hingga delsa-

delsa. Orangtu la me lrasa celmas bahwa anak-anak melrelka mu lngkin te lrselrelt atau l 

telrkelna kasu ls narkoba dimana e lfelk yang ditimbu llkan akan sangat me lrulgikan bagi 

pihak pelnggulna narkoba mau lpuln lingku lngan di selkitarnya. Pe lmbelritaan ini 

melnelkankan bahwa se lselorang yang belkelrja pada instansi pe lnelgak hu lkulm selrta 

belrpangkat selkali pu ln dapat telrjelrat pada kasu ls narkoba dimana ke ljahatan yang 

dilakulkan tidak se lbatas pada pelnggulna mellainkan selbagai bandar narkoba dimana 

hal telrselbult telntu l sangat melnulrulnkan citra polisi di masyarakat.  

Kelmuldian pelmbelritaan ini melnjellaskan pu lla bahwa Prelsideln Joko Widodo 

(Jokowi) melnelkankan belsarnya ju lmlah korban yang me lninggal akibat narkoba di 

Indonelsia. Seltiap tahu ln, Jokowi melngatakan bahwa se lkitar 15.000 ge lnelrasi mulda 

telwas akibat narkoba. Mantan Kelpala Badan Narkotika Nasional (BNN), Bu ldi 

Waselso, melncatat bahwa 40-50 orang me lninggal seltiap hari karelna narkoba, 

delngan kelrulgian me lncapai Rp 63,1 triliuln selhingga keljahatan ini adalah hal yang 

belgitul selriuls. Keljahatan narkoba me lnjadi pelrmasalahan di belrbagai ne lgara 

khsulsulsnya Indonelsia yang melmang telrgolong kasu ls yang belgitul sullit te lrsellelsaikan 

dikarelnakan adanya iming – iming nilai rulpiah yang belsar bagi para pe llakul di 

dalamnya 

Pelmbelritaan ini ju lga melnyoroti pelnyelbab dari maraknya bisnis narkoba di 

Indonelsia antara lain te lrlibatnya aparat pelnelgak hu lkulm mullai dari tingkat 

pelnyidikan polisi hingga tingkat pe lnulntu ltan jaksa dan hakim dalam kasu ls narkoba. 
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Banyak individu l yang melngonsulmsi narkoba selbagai kelbultulhan, dan bagi pelcandul, 

sullit ulntu lk me llelpaskan narkoba dari ke lhidu lpannya. Pelrdagangan narkoba 

melnjanjikan kelulntu lngan belsar, dan Indone lsia dianggap selbagai pasar pote lnsial 

ulntu lk pelngeldar selrta yang me lnjadi topik u ltama pelnullisan pelmbelritaan ini yaitu l di 

dalam lelmbaga pelmasyarakatan, telrdapat kasu ls di mana peltulgas lapas atau l sipir 

melmanfaatkan narkoba se lbagai su lmbelr u lang telrmasulk diantaranya kasu ls Telddy 

Minahasa ini. 

Ulntu lk hasil analisa Framing Mode ll Pan dan Kosicki dijellaskan pada 

keltelrangan selbagai be lrikult: 

1. Aspek Sintaksis 

1.) Heladlinel (Juldull): 

Dari selgi heladlinel aspelk yang paling ditelkankan adalah kasu ls Telddy 

Minahasa yang me lrulpakan pelrwira polisi yang se lkaligu ls belrpelran 

selbagai bandar narkoba de lngan ju ldull belrita Maraknya Kasu ls Narkoba 

dan Hulkulman ulntu lk Telddy Minahasa. 

2.) Lelad (Pelngantar): 

Kasu ls narkoba telruls melnggelmparkan pu lblik hingga be lbelrapa bu llan 

telrakhir, delngan sorotan telrtulju l pada Telddy Minahasa, selorang mantan 

Kapolda dan polisi belrbintang du la yang barul-barul ini dijatu lhi hulkulman 

selulmu lr hidu lp olelh Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat. Te lddy Minahasa 

dinyatakan belrsalah atas pellanggaran telrhadap u lndang-ulndang 

narkotika dan saat ini te lngah dalam prose ls banding. Kasu ls ini 

melnimbu llkan pelrdelbatan di masyarakat me lngelnai seljaulh mana 

hulku lman haruls dibelrikan kelpada pellakul keljahatan narkoba. 
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3.) Latar Informasi: 

Kasu ls Telddy Minahasa melncaku lp vonis hu lkulman selulmu lr hidulp olelh 

Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat pada tanggal 9 Me li 2023, di mana ia 

dinyatakan belrsalah karelna mellanggar Pasal 114 ayat 2 U lUl No 35 

Tahu ln 2009 telntang Narkotika. Namu ln, hulkulman telrselbu lt masih dalam 

prosels banding, dan Telddy kelmu lngkinan akan melnghadapi pelngadilan 

kasasi. Kelpultulsan ini te llah melnimbullkan kontrovelrsi di masyarakat, 

delngan belbelrapa pihak belrpelndapat bahwa hu lkulman mati se lharulsnya 

dibelrlakulkan melngingat selriulsnya tindakannya. 

4.) Kultipan Su lmbelr 

Prelside ln Joko Widodo (Jokowi) me lnelkankan belsarnya dampak 

narkoba di Indone lsia, delngan pelrkiraan 15.000 ge lnelrasi mu lda 

melninggal akibatnya seltiap tahuln. Buldi Waselso, mantan Kelpala Badan 

Narkotika Nasional/BNN, me lnyoroti tingginya ju lmlah kelmatian harian 

dan kelrulgian elkonomi yang dise lbabkan olelh narkoba. Para ahli ju lga 

melmbelrikan pandangan melrelka, selpelrti Yelnti Ganasih dari U lnivelrsitas 

Trisakti yang melnganggap narkoba selbagai keljahatan selriu ls, melskipu ln 

belbelrapa pihak melnganggapnya selbagai keljahatan lu lar biasa. 

5.) Pelnu ltulp: 

Pelmbelritaan ini melncelrminkan komple lksitas pelrmasalahan narkoba di 

Indonelsia, delngan pelnyelbabnya yang me llibatkan aparat pe lnelgak 

hulku lm, keltelrlibatan pelmakai yang melnjadi pelcandul, sifat transnasional 

keljahatan narkoba, daya tarik bisnis narkoba yang me lngulntu lngkan, 

pelran lelmbaga pelmasyarakatan yang kontrove lrsial, selrta fakta bahwa 
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banyak individu l melncoba narkoba awalnya tanpa relncana me lnjadi 

pelcandu l. Dalam melnghadapi tantangan ini, belbelrapa pihak me lndulkulng 

pelmbelrian hulkulman maksimal, se lpelrti hulkulman mati, ke lpada para 

pellakul narkoba, selpelrti dalam kasu ls Telddy Minahasa. Ke lbijakan 

pelnelgakan hu lkulm dan pelratu lran narkotika di Indone lsia melnjadi 

selmakin pelnting u lntu lk melngatasi masalah narkoba yang me lrelsahkan 

masyarakat. 

2. Aspek Skrip 

Skelma Framing Mode ll Pan dan Kosicki pada aspe lk skrip dapat dite lrapkan 

pada pelmbelritaan ini delngan fokuls pada u lnsulr 5W + 1H (Who, What, Whe ln, 

Whelrel, Why, dan How) u lntu lk melmahami bagaimana kasu ls Telddy Minahasa 

yang melru lpakan pelrwira polisi yang ju lga mellakulkan tindak ke ljahatan 

selbagai bandar narkoba, dibingkai (framing) dalam pelmbelritaan: 

1. Who (Siapa):  

Pelmbelritaan ini belrfokuls pada du la tokoh ultama, yaitu l Telddy Minahasa, 

selorang mantan Kapolda dan polisi be lrbintang dula, selrta Prelsideln Joko 

Widodo (Jokowi) yang melngulngkapkan pelrhatiannya telrhadap masalah 

narkoba di Indone lsia. Sellain itu l, ada julga pelnyelbultan Bu ldi Waselso, 

mantan Kelpala Badan Narkotika Nasional/BNN, yang me lmbelrikan 

data telrkait dampak narkoba. 

2. What (Apa):  

Belrita ini melmbahas maraknya kasu ls narkoba di Indone lsia dan 

hulku lman yang dijatu lhkan kelpada Telddy Minahasa, yakni hu lkulman 
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selulmu lr hidu lp. Kasu ls Telddy Minahasa dan pe lrdelbatan me lngelnai 

selbelrapa belrat hu lkulmannya melnjadi fokuls ultama. 

3. Wheln (Kapan):  

Telddy Minahasa divonis hu lku lman selulmulr hidu lp pada tanggal 9 Meli 

2023, dan prosels bandingnya diaju lkan pada tanggal 12 Me li 2023. 

Kasu ls ini tellah melnjadi sorotan dalam belbelrapa bu llan telrakhir. 

4. Whelrel (Di mana):  

Kasu ls ini belrlangsu lng di Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat, yang 

melnjadi telmpat dimana Telddy Minahasa dijatu lhi hulkulman. 

5. Why (Melngapa):  

Pelmbelritaan ini melnjellaskan melngapa kasu ls narkoba me lnjadi masalah 

yang sangat se lriuls di Indonelsia. Alasannya te lrmasulk tingginya ju lmlah 

korban dan dampak ne lgatif yang dise lbabkan olelh pelreldaran narkoba, 

selpelrti kelmatian gelnelrasi mu lda dan kelrulgian elkonomi. 

6. How (Bagaimana):  

Belrita ini me lnjellaskan bagaimana kasu ls narkoba te llah me llibatkan 

aparat pelnelgak hu lkulm, telrmasu lk anggota Polri yang te lrlibat dalam 

kasu ls narkoba. Sellain itul, belrita ini ju lga melnjellaskan bagaimana orang 

melnjadi pelnggulna narkoba, selringkali dimu llai selbagai pelrcobaan teltapi 

belrakhir selbagai pelcandul. 

3. Aspek Tematik 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk telmatik:  

1. Paragraph (Paragraf): 
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1.) Paragraf 1: Paragraf ini me lmpelrkelnalkan topik u ltama, yaitu l kasuls 

narkoba dan fokulsnya pada kasu ls Telddy Minahasa, se lorang polisi 

belrpangkat tinggi. Telmatiknya adalah pe lngelnalan masalah ataul 

kasuls ultama yang akan dibahas dalam pelmbelritaan. 

2.) Paragraf 2: Paragraf ini me lncakulp rincian hu lku lman Telddy 

Minahasa yang melncaku lp vonis selulmulr hidu lp dan tanggal 

pelngadilan. Telmatiknya adalah deltail hulkulman yang ditelrima 

olelh Telddy Minahasa. 

3.) Paragraf 3: Paragraf ini me lmbahas ulpaya hulkulm banding yang 

diajulkan olelh jaksa pelnu lntu lt ulmulm dan pihak Telddy Minahasa 

seltellah pultulsan pelngadilan. Telmatiknya adalah prosels hulkulm 

seltellah vonis awal. 

4.) Paragraf 4: Paragraf ini me lmbahas pelrdelbatan dan argu lmeln pro 

dan kontra telrkait hu lkulman Telddy Minahasa, selrta me lruljulk pada 

kasuls-kasuls lain dan dampak narkoba di Indone lsia. Telmatiknya 

adalah kontrovelrsi selpultar hulkulman narkoba. 

5.) Paragraf 5: Paragraf ini me lngidelntifikasi belbelrapa faktor 

pelnyelbab pelreldaran narkoba yang marak di Indone lsia, telrmasulk 

keltelrlibatan aparat pelnelgak hu lkulm. Telmatiknya adalah pelnyelbab 

pelreldaran narkoba yang lu las di Indonelsia. 

6.) Paragraf 6: Paragraf ini me lnyoroti dampak sosial dan e lkonomi 

yang dihasilkan olelh pelreldaran narkoba yang lu las di Indone lsia, 

selrta melncoba melmbelrikan belbelrapa ulsullan tindakan. 
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Telmatiknya adalah dampak dan tindakan yang diu lsullkan ulntu lk 

melngatasi masalah narkoba. 

7.) Paragraf 7: Paragraf ini me lmbandingkan kasu ls Telddy Minahasa 

delngan kasu ls Felrdy Sambo, de lngan melnyoroti bahwa Telddy 

Minahasa, mellalu li pelreldaran narkoba yang dia te lrlibat, dianggap 

bisa belrpotelnsi melmbu lnu lh ju ltaan rakyat Indonelsia. Telmatiknya 

adalah pelrbandingan kasu ls narkoba dan dampak sosial yang 

sangat selriuls. 

8.) Paragraf 8: Pada paragraf ini, pe lmbelritaan melmbahas maraknya 

pelreldaran narkoba di Indone lsia, yang tellah melnjangkau l kota-kota 

belsar hingga delsa-delsa. Para orang tu la melrasa khawatir te lntang 

anak-anak melrelka telrselrelt ataul telrkelna kasu ls narkoba. 

Telmatiknya adalah maraknya pelreldaran narkoba dan dampaknya 

pada masyarakat. 

9.) Paragraf 9: Paragraf ini me lmbahas pelnilaian atas tindak pidana 

narkoba selbagai "elxtraordinary crimel" olelh belbelrapa pihak, yang 

seltara delngan tindak pidana te lrorismel. Namu ln, pandangan 

selorang pakar pelnculcian U lnivelrsitas Trisakti, Yelnti Ganasih, 

adalah bahwa selcara intelrnasional, keljahatan narkoba dianggap 

selbagai "selriouls crime l," bulkan "elxtraordinary crime l." 

Telmatiknya adalah pelrdelbatan telntang statu ls hulku lm keljahatan 

narkoba. 

10.) Paragraf 10: Paragraf ini me lnyajikan pelrnyataan Prelsideln Joko 

Widodo (Jokowi) melngelnai ju lmlah korban melninggal akibat 
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narkoba yang sangat be lsar di Indonelsia, yaitu l selkitar 15.000 

gelnelrasi mulda seltiap tahu ln. Buldi Waselso, mantan Kelpala Badan 

Narkotika Nasional (BNN), ju lga melnyelbultkan statistik yang 

melngindikasikan tingginya angka ke lmatian akibat narkoba dan 

kelrulgian elkonomi yang signifikan. Te lmatiknya adalah dampak 

kelmatian dan kelrulgian akibat narkoba. 

11.) Paragraf 11: Paragraf ini me lncatat statistik yang le lbih rinci, 

telrmasulk ju lmlah pelnyalahgulnaan narkoba di Indonelsia dan 

seljulmlah belsar individu l yang melnjadi pelnggulna biasa mau lpuln 

pelcandul. Telmatiknya adalah statistik te lrkait delngan pelreldaran 

narkoba. 

12.) Paragraf 12: Paragraf ini melngaju lkan pelrtanyaan te lntang 

melngapa pelreldaran narkoba belgitul marak dan dampaknya hampir 

melnyelntu lh selmula lapisan masyarakat. Te lmatiknya adalah 

pelnyellidikan telrhadap pelnyelbab maraknya pelreldaran narkoba di 

Indonelsia. 

13.) Paragraf 13: Paragraf ini me lngulngkapkan bahwa salah satu l 

pelnyelbab maraknya pelreldaran narkoba adalah keltelrlibatan aparat 

pelnelgak hulkulm dalam kasu ls narkoba. Dari tingkat pe lnyellidikan 

polisi hingga tingkat pe lnulntu ltan jaksa dan hakim, ada 

keltelrlibatan yang telrcatat. Telmatiknya adalah pe lran aparat 

pelnelgak hulkulm dalam pelreldaran narkoba. 

14.) Paragraf 14: Paragraf ini me lmbahas statistik me lngelnai 

keltelrlibatan anggota Polri dalam tindak pidana narkotika. Dalam 
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pelriodel tahuln 2018 hingga 2021, se lbanyak 1.858 anggota polisi 

ditangkap dan ditindak te lrkait kasu ls narkoba. Telmatiknya adalah 

keltelrlibatan anggota kelpolisian dalam pelreldaran narkoba. 

15.) Paragraf 15: Paragraf ini me lnyelbultkan dula kasu ls yang me lnarik 

pelrhatian pu lblik, yaitu l keltelrlibatan mantan Kasie l Idelntifikasi 

Direlktorat Relselrsel Kriminal U lmulm Polda Riau l dan keltelrlibatan 

Kapolselk Astanaanyar be lselrta anak bu lahnya dalam kasu ls 

narkoba. Telmatiknya adalah belbelrapa kasu ls keltelrlibatan anggota 

polisi dalam pelreldaran narkoba. 

16.) Paragraf 16: Paragraf ini me lncatat kasu ls yang telrjadi di Mabels 

Polri, di mana tahanan narkoba dite lmulkan melngonsu lmsi ganja di 

rulangan tahanan. Ganja te lrselbult didu lga dipelrolelh dari se lorang 

polisi yang belrtulgas di Direlktorat Narkoba. Telmatiknya adalah 

keltelrlibatan anggota polisi dalam pelreldaran narkoba di 

lingkulngan Mabels Polri. 

17.) Paragraf 17: Paragraf ini me lnyelbultkan kasu ls te lrbarul yang 

mellibatkan Telddy Minahasa, yang didu lga melnjadi pelngelndali 

pelnju lalan narkoba. Keltelrlibatan Telddy telrelndu ls seltellah tim 

Polrels Jakarta Pu lsat dan Polda Me ltro Jaya melnangkap se ljulmlah 

peltulgas polisi telrkait pelreldaran narkoba. Telmatiknya adalah 

keltelrlibatan Telddy Minahasa dalam kasu ls narkoba. 

18.) Paragraf 18: Paragraf ini me lncatat bahwa salah satu l pelnyelbab 

maraknya pelreldaran narkoba adalah ke ltelrgantu lngan yang dialami 

olelh individul yang su ldah melnjadi pelcandul. Melrelka kelsullitan 
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mellelpaskan narkoba dari hidu lp melrelka, bahkan jika tidak 

melmiliki ulang, melrelka akan belrjulang kelras, bahkan me lnculri, 

agar bisa melmbelli narkoba. Telmatiknya adalah ke ltelrgantu lngan 

dan tindakan elkstrelm yang diambil ole lh pelcandul. 

19.) Paragraf 19: Paragraf ini me lnyoroti dampak pelreldaran narkoba 

telrhadap kellularga individu l yang melnjadi pelngonsu lmsi narkoba. 

Kellularga selringkali haru ls melnju lal apa pu ln yang ada di ru lmah 

ulntu lk melndapatkan u lang delmi melmbelli narkoba bagi anggota 

kellularga yang telrjelrulmu ls dalam pelreldaran telrselbu lt. Telmatiknya 

adalah dampak sosial dan elkonomi pada kellularga akibat narkoba. 

20.) Paragraf 20: Paragraf ini me lmbahas fakta bahwa tindak pidana 

narkotika dianggap selbagai keljahatan transnasional atau l lintas 

nelgara. UlUl Nomor 35 Tahu ln 2009 telntang Narkotika 

melnyatakan hal ini, me lngingat aspelk transnasionalnya yang 

mellibatkan telknologi canggih dan jaringan organisasi yang lu las. 

Telmatiknya adalah karakte lristik keljahatan narkoba se lbagai 

felnomelna lintas nelgara yang su llit u lntulk ditelkati dan dicelgah. 

21.) Paragraf 21: Paragraf ini me lnggambarkan bahwa bisnis narkoba 

sangat melngulntu lngkan. Pelrdagangan narkoba me lnawarkan 

kelulntu lngan belsar, telrultama di Indonelsia, yang dianggap se lbagai 

pasar su lbulr bagi pelngeldar karelna tingginya pe lrmintaan. 

Keltelrlibatan pelnju lal narkoba didorong ole lh adanya pe lrmintaan 

yang tinggi. Telmatiknya adalah kelulntu lngan finansial yang be lsar 

yang dipelrolelh dari bisnis narkoba. 
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22.) Paragraf 22: Paragraf ini me lnelkankan bahwa bisnis narkoba 

sangat melngulntu lngkan di Indonelsia. Harga sabu l-sabul di 

Indonelsia jaulh lelbih tinggi daripada di Malaysia, de lngan harga 

melncapai Rp 1,2 miliar/kg. Te lmatiknya adalah ke lulntu lngan 

finansial belsar yang dipe lrolelh olelh pelngeldar narkoba di 

Indonelsia.  

23.) Paragraf 23: Paragraf ini me lncatat pelrkiraan omzelt pelreldaran 

narkoba dalam seltahuln di Indonelsia selkitar Rp 20 triliu ln melnulrult 

data BNN. Hal ini melnjadikan Indonelsia selbagai te lmpat yang 

melnarik bagi pelngeldar dan bandar inte lrnasional. Telmatiknya 

adalah belsarnya omzelt pelreldaran narkoba di Indone lsia. 

24.) Paragraf 24: Paragraf ini me lnjellaskan bahwa pe lrdagangan 

narkoba adalah felnomelna global dan dilaku lkan ole lh organisasi-

organisasi keljahatan intelrnasional selpelrti Yaku lsa di Jelpang, 

Triad di Cina, mafia Sisilia di Italia, dan karte ll narkoba di 

belrbagai wilayah. Organisasi ke ljahatan telrselbult melraulp 

kelulntu lngan finansial yang belsar dari pelrdagangan narkoba. 

Telmatiknya adalah sifat inte lrnasional dan profitabilitas 

pelrdagangan narkoba. 

25.)  Paragraf 25: Paragraf ini melmbahas masalah le lmbaga 

pelmasyarakatan di Indone lsia yang melnjadi telmpat di mana napi 

narkoba tidak me lmpelrbaiki pelrilakul melrelka, me llainkan malah 

melnjadi lelbih bulrulk. Ada kasu ls di mana peltulgas lapas atau l sipir 

melnjadikan pelngeldar narkoba di dalam lapas se lbagai su lmbelr 
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ulang. Telmatiknya adalah masalah siste lm hu lkulman dan 

relhabilitasi di lelmbaga pelmasyarakatan. 

26.) Paragraf 26: Paragraf ini me lnyoroti fakta bahwa banyak orang 

yang awalnya hanya ingin me lncoba narkoba akhirnya me lnjadi 

pelcandul. Melrelka melncelritakan bahwa melrelka tidak me lmiliki 

niat ulntulk melnjadi pelcandu l awalnya, namu ln akhirnya te lrjelbak 

dalam kelcandulan. Telmatiknya adalah bagaimana se lselorang dapat 

telrjelrulmuls dalam keltelrgantu lngan narkoba melskipu ln awalnya 

hanya ingin melncoba. 

2. Proposisi (Proposition): 

Proposisi u ltama yang diu lngkapkan dalam pelmbelritaan ini adalah 

bahwa pelreldaran narkoba di Indone lsia tellah melnjadi masalah se lriuls 

yang melmelngarulhi belrbagai aspelk masyarakat, dan ada be lbelrapa faktor 

yang me lmpelrbulrulk situ lasi ini. Se llain itu l, pelmbelritaan ju lga 

melngindikasikan bahwa pe lnelgakan hu lkulm telrhadap kasu ls narkoba 

mellibatkan belbelrapa ellelmeln aparat pelnelgak hulkulm. 

3. Kalimat (Selntelncel): 

Kalimat pelrtama melngelnalkan kasu ls Telddy Minahasa dan tindak 

pidana narkoba se lbagai pelrmasalahan u ltama. Kalimat ke ldula 

melnjellaskan vonis hu lkulman Telddy Minahasa. Kalimat ke ltiga 

melnyatakan bahwa me lskipu ln bellulm diteltapkan selcara final, Te lddy 

kelmu lngkinan belsar akan dinyatakan be lrsalah di tingkat pe lngadilan 

yang le lbih tinggi. Kalimat be lrikultnya melnggambarkan pe lrbeldaan 

pandangan di masyarakat te lntang hulkulman Telddy Minahasa dan 
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pelrbandingannya delngan kasu ls Felrdy Sambo. Kalimat be lrikultnya 

melncatat pelrnyataan Prelsideln Joko Widodo dan Bu ldi Waselso 

melngelnai korban dan kelrulgian akibat narkoba. Kalimat-kalimat 

sellanju ltnya melngulraikan faktor-faktor yang melmpelrparah masalah 

narkoba di Indonelsia, telrmasu lk keltelrlibatan aparat pelnelgak hulkulm, 

keltelrgantu lngan narkoba, sifat transnasional ke ljahatan narkoba, bisnis 

narkoba yang me lngulntulngkan, dan masalah di dalam le lmbaga 

pelmasyarakatan. 

4. Hulbu lngan Antar Kalimat (Rellationship Beltweleln Selntelncels): 

Kalimat-kalimat dalam pelmbelritaan ini belrhulbulngan se lcara logis dan 

belrkelsinambulngan. Pelmbelritaan disu lsuln melngiku lti alulr pelmikiran 

yang me lmbahas kasu ls Telddy Minahasa, dampak narkoba, 

pelrbandingan delngan kasu ls lain, dan faktor-faktor yang me lmpelrbulrulk 

pelreldaran narkoba. Kelsellu lrulhan narasi ini dirancang u lntu lk 

melmbelrikan pelmahaman yang komprelhelnsif telntang pelrmasalahan 

narkoba di Indonelsia. Pelmbelritaan ini melnggulnakan belrbagai proposisi 

dan kalimat u lntu lk melnggambarkan selcara melndalam masalah narkoba 

dan faktor-faktor yang melmelngarulhi pelreldaran belselrta belragam jelnis 

pelnyalahgulnaannya di Indone lsia. Hal ini se lsulai delngan pelndelkatan 

Framing Mode ll Pan dan Kosicki yang me lmpelrtimbangkan te lma, 

proposisi, kalimat, dan hu lbulngan antar kalimat dalam se lbulah narasi 

belrita. 
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4. Aspek Retoris 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk reltoris: 

1. Kata: 

Pelmbelritaan ini melnggulnakan kata-kata yang me lnjabarkan nilai 

pelnelkanan yang ku lat dan elmosional gu lan melndorong mu lncullnya 

pelrasaan pelmbaca selpelrti "narkoba," "hu lkulman selulmulr hidu lp," 

"hu lku lman mati," "pelngeldar," "pelcandul," "kelrulgian akibat narkoba," 

"kelmatian," "melninggal," dan "bahaya." Kata-kata ini digu lnakan ulntu lk 

melnyoroti selriulsnya masalah narkoba dan dampaknya yang me lrulgikan. 

2. Idiom: 

Melskipu ln tidak ada idiom khu lsuls yang digu lnakan dalam te lks, 

pelnggu lnaan frasa "belrmain-main delngan kasu ls narkoba" adalah be lntu lk 

elksprelsi yang melnggambarkan tindakan belrisiko tinggi yang dilakulkan 

olelh individu l yang telrlibat dalam pelreldaran narkoba. 

3. Gambar/Foto: 

Telks ini tidak me lnyelrtakan gambar atau l foto, teltapi gambar-gambar 

ilulstratif yang me lnggambarkan kasu ls-kasuls narkoba atau l 

konselkulelnsinya dapat melningkatkan elfelk visu lal dan elmosional pada 

pelmbaca. 

4. Grafik: 

Melskipu ln tidak ada grafik yang dise lrtakan dalam te lks, data statistik 

dise lrtakan dalam telks u lntu lk melmbelrikan bu lkti konkrelt telntang 

selriu lsnya masalah narkoba. Statistik te lntang ju lmlah kelmatian harian 
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dan ju lmlah pelnyalahgulnaan narkoba di Indone lsia digu lnakan ulntu lk 

melngu latkan argulmeln. 

5. Gaya Pelnullisan: 

Gaya pelnullisan dalam pelmbelritaan ini celndelrulng obje lktif dan 

informatif, teltapi telrdapat ellelmeln elmosional dalam pelmilihan kata-kata 

dan pelrnyataan. Misalnya, pe lnggulnaan pelrnyataan Prelsideln Jokowi 

dan mantan Kelpala BNN, Bu ldi Waselso, ulntu lk me lnggambarkan 

dampak kelmatian dan kelrulgian akibat narkoba me lmbelrikan otoritas 

pada argulmeln yang disampaikan. 

 

3.4 Berita 2 CNNindonesia.com  

• Judul: Fakta-fakta Vonis Seumur Hidup Teddy Minahasa 

• Isi: 

Jakarta, CNN Indonelsia -- Mantan Kapolda Su lmatra Barat Irjeln Pol 

Telddy Minahasa divonis delngan pidana pelnjara selulmulr hidu lp dalam 

kasuls pelreldaran gellap narkoba. Maje llis hakim Pelngadilan Nelgelri (PN) 

Jakarta Barat me lnilai Telddy telrbulkti mellakulkan tindak pidana me lnawarkan 

ulntu lk dijulal, melnju lal, melnjadi pelrantara dalam ju lal belli, me lnulkar dan 

melnyelrahkan Narkotika Golongan I bu lkan tanaman, yang be lratnya lelbih 

dari 5 gram. 

"Melnjatulhkan pidana telrhadap telrdakwa Telddy Minahasa Pu ltra 

delngan pidana pelnjara selulmulr hidu lp," uljar Keltula Majellis Hakim Jon 

Saragih saat melmbacakan amar pu ltulsan di PN Jakarta Barat, Se llasa (9/5). 

"Melmelrintahkan telrdakwa teltap belrada dalam tahanan," tambah Hakim. 

Telddy dinilai te lrbulkti mellanggar Pasal 114 Ayat (2) U lndang-Ulndang 

Relpulblik Indone lsia Nomor 35 tahu ln 2009 telntang Narkotika ju lncto Pasal 

55 Ayat (1) kel-1 KUlHP. 

Belrikult belbelrapa fakta telrkait vonis pelnjara selulmulr hidu lp Telddy Minahasa. 

Teddy dinilai khianati perintah presiden 

Majellis hakim Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat me lnyelbult Telddy 

Minahasa tellah melngkhianati pelrintah prelsideln dalam pelnindakan narkoba. 

Pelrilaku l Telddy dianggap belrtelntangan delngan program pelmelrintah dalam 

pelmbelrantasan obat te lrlarang telrselbult. Hakim me lngatakan hal itu l yang 

melnjadi salah satu l pelmbelrat Telddy dalam kasu ls narkoba yang me lnjelratnya. 

Atas pelrbulatannya itu l, maka Telddy divonis pelnjara selulmulr hidu lp. 
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"Pelrbulatan telrdakwa tellah me lngkhianati pelrintah prelsideln dalam 

melnindak narkoba," kata Ke ltula Hakim Jon Sarman Saragih, Se llasa (9/5). 

Teddy disebut menikmati hasil penjualan sabu 

Hakim ju lga melnilai Telddy Minahasa tellah melnikmati hasil dari 

pelnju lalan sabu l.  Hal telrselbult disampaikan hakim saat me lmbacakan 

pelrtimbangan yang me lmbelratkan saat me lmbacakan vonis ke lpada Telddy 

dalam kasu ls narkoba. "Melnikmati kelulntu lngan dalam pelnju lalan narkotika 

jelnis sabu l," kata Jon Sarman Saragih. 

Riuh pengunjung Teddy divonis penjara seumur hidup 

Pelngulnju lng yang hadir di rulang sidang ultama PN Jakarta Barat riu lh 

saat majellis hakim melmbacakan vonis se lulmulr hidu lp pelnjara u lntu lk Irjeln 

Telddy Minahasa dalam kasu ls pelreldaran gellap narkoba. Pantau lan 

CNNIndonelsia.com di PN Jakarta Barat, Sellasa (9/5), Keltula Majellis Hakim 

Jon Saragih me lminta Telddy belrdiri dari ku lrsi telrdakwa saat vonis akan 

dibacakan. Pelngulnju lng sidang puln tu lrult belrdiri. 

Telddy kelmuldian belrdiri dan me lndelngarkan delngan saksama vonis 

yang dibacakan ole lh hakim. "Melnjatu lhkan pidana kelpada te lrdakwa Telddy 

Minahasa Pu ltra olelh karelna itu l delngan pidana pelnjara selulmu lr hidu lp," kata 

Hakim Jon. Vonis te lrselbult disambu lt riulh pelnonton sidang. Me lrelka delngan 

kompak melnyoraki hakim delngan telriakan 'hulululul'. 

Kuasa hukum bersyukur tak dihukum mati 

Ku lasa hulkulm mantan Kapolda Telddy Minahasa, Hotman Paris 

Hultapela belrsyulkulr klielnnya tak divonis mati dalam kasu ls pelnju lalan barang 

bulkti sabu l. "Yang pelrtama syu lku lr bulkan hulkulman mati, syu lkulr bulkan 

hulkulman mati," kata Hotman u lsai sidang di Pelngadilan Nelgelri Jakarta 

Barat, Sellasa (9/5). 

Hotman me lngatakan pelrjulangan klielnnya masih panjang dalam 

kasuls ini. Masih ada u lpaya hulku lm banding, kasasi, hingga pe lninjaulan 

kelmbali (PK). "Keldula pelrjulangan masih panjang, masih ada banding, 

kasasi, PK. Keltiga pelrtimbangan hakim, me lng-copy pastel, relplik, du lplik," 

uljarnya 

Teddy ajukan banding 

Mantan Kapolda Su lmatra Barat Irjeln Telddy Minahasa bakal 

melngaju lkan banding atas vonis pe lnjara selulmulr hidu lp dalam kasu ls 

pelnju lalan narkoba. "Baru lsan diminta banding, ya, banding," kata ku lasa 

hulkulm Telddy, Hotman Paris u lsai pelrsidangan di PN Jakarta Barat, Se llasa 

(9/5) 

Melnulrultnya, vonis yang dijatu lhkan majellis hakim te lrhadap Telddy 

hanya belrdasarkan salinan su lrat dakwaan jaksa pe lnulntu lt u lmulm (JPUl) 

"Karelna pu ltulsan hakim me lng-copy paste l sulrat dakwaan jaksa," u ljarnya. 

(yla/isn) 
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3.4.1 Frame Pemberitaan CNNIndonesia.com:  

4. Maraknya Kasus Narkoba dan Hukuman Untuk Teddy Minahasa  

Pelmbelritaan ini me lnjellaskan topik u ltama yang dibelrikatakan adalah kasu ls 

hulkulman selulmu lr hidulp bagi mantan Kapolda Su lmatra Barat, Irje ln Pol Telddy 

Minahasa, dalam kasu ls pelreldaran narkoba. Pe lmbelritaan ini melncaku lp deltail vonis 

hulkulman Telddy Minahasa yang me lncaku lp pellanggaran hu lkulm yang diaju lkan 

telrhadapnya. Kelmuldian dijellaskan ju lga telntang vonis pidana pelnjara selulmulr hidu lp 

yang dibelrikan kelpada Telddy Minahasa dalam kasu ls pelreldaran narkoba. Ini adalah 

bagian pelnting dari pe lmbelritaan karelna melmbelrikan kontelks dasar. Informasi 

telntang dasar hu lkulm yang digu lnakan ulntu lk melnghulkulm Telddy Minahasa. Pasal 

114 Ayat (2) U lndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 35 tahu ln 2009 te lntang 

Narkotika ju lncto Pasal 55 Ayat (1) ke l-1 KUlHP dijellaskan selbagai dasar hu lkulm 

yang digu lnakan ole lh hakim dalam melmultu lskan vonis, melmbelrikan pelngelrtian kulat 

telrhadap pelmbaca me lngelnai dasar diteltapkannya vonis hu lkulm. 

Kelmuldian pelmbelritaan ini melnjellaskan pelndapat hakim telrkait delngan kasu ls 

Telddy Minahasa. Hakim me lnyatakan bahwa Telddy Minahasa tellah me lngkhianati 

pelrintah prelside ln dalam pelnindakan narkoba dan bahwa pe lrilakulnya belrtelntangan 

delngan program pelmelrintah dalam pelmbelrantasan obat te lrlarang. Ini adalah bagian 

yang melnyoroti pandangan hakim te lrhadap kasu ls ini dimana pe lnullisan ini 

melmbelrikan pelnelkanan telrhadap masyarakat me lngelnai kelsulnggulhan pihak hakim 

di dalam melmbelrikan vonis yang selsulai delngan acu lan hulkulm yang belrlakul. 

Informasi telrkait pelrtimbangan yang dibelrikan olelh hakim julga dijabarkan dimana 

hakim melncatat bahwa Telddy Minahasa tellah melnikmati hasil dari pe lnju lalan sabul. 

Ini melrulpakan ellelmeln yang melmpelrbelrat vonis yang dibe lrikan olelh hakim. 
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Kelmuldian di dalam pe lmbelritaan ju lga melncatat relaksi pelngulnju lng di rulang 

sidang PN Jakarta Barat te lrhadap vonis pelnjara selulmulr hidu lp yang dibe lrikan 

kelpada Telddy Minahasa. Pe lngulnju lng melminta agar Telddy belrdiri saat vonis 

diu lmulmkan, dan relaksi ini melnciptakan su lasana telgang di rulang sidang. Pandangan 

dari kulasa hulkulm Telddy Minahasa, Hotman Paris Hultapela melnyatakan rasa syulkulr 

karelna klielnnya tidak divonis mati dalam kasu ls pelnju lalan barang bu lkti sabu l. Ini 

melngindikasikan relaksi kulasa hulkulm telrhadap vonis. Vonis hakim didasarkan pada 

salinan su lrat dakwaan jaksa pe lnulntu lt ulmu lm. Ini melnyoroti aspelk dasar dari prosels 

pelngadilan yang diiku lti olelh hakim dalam melmbelrikan vonis.  

Dari pelnjellasan ini telntu l melmbelrikan elfelk bagi masyarakat dimana se lbagian 

melrasa seltuljul delngan hu lkulman telrselbult selmelntara telrdapat selbagain lain yang 

telntu l melnolak hal te lrselbult dikarelnakan, bagi bandar narkoba yang me lrulpakan 

keljahatan lu lar biasa te lntu l pelrlul dibelrikan hu lkulman lu lar biasa dimana hu lkulman 

yang dimaksu ldkan adalah hu lkulm mati. Akan te ltapi dalam relalisasinya pe lmbelrian 

vonis yang dibe lrikan hanya selbatas hulkulman selulmulr hidulp. 

1. Aspek Sintaksis 

1.) Heladlinel (Juldull): 

Dari selgi heladlinel, fokuls ultama adalah kasu ls Telddy Minahasa dan 

vonis se lulmulr hidu lp yang dijatu lhkan padanya. Ju ldull ini me lmbelri 

pelmbaca gambaran te lntang apa yang akan dibahas dalam pe lmbelritaan. 

2.) Lelad (Pelngantar): 

Pelngantar pelmbelritaan ini melmbelrikan latar bellakang yang cu lkulp jellas 

telntang kontelks kasuls narkoba yang seldang dibahas, delngan pelnelkanan 

khulsu ls pada tokoh selntral, yaitu l Telddy Minahasa. Telddy adalah 
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selorang mantan Kapolda dan pe lrwira polisi belrbintang du la yang barul-

barul ini dihu lkulm selulmulr hidu lp olelh Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat. 

Pelngantar ini me lmpelrkelnalkan pelrmasalahan yang akan diu lraikan 

dalam pelmbelritaan. 

3.) Latar Informasi: 

Pelmbelritaan ini melmbelrikan informasi rinci te lntang vonis se lulmulr 

hidu lp yang ditelrima olelh Telddy Minahasa dalam kasu ls pelreldaran 

narkoba. Informasi ini me lncaku lp keltelntu lan hulkulm yang dilanggar ole lh 

Telddy, yaitu l Pasal 114 Ayat (2) U lndang-Ulndang Relpu lblik Indonelsia 

Nomor 35 tahu ln 2009 telntang Narkotika ju lncto Pasal 55 Ayat (1) ke l-1 

KUlHP. Sellain itul, pelmbelritaan ju lga melncantu lmkan tanggal 

pelngadilan, yaitu l 9 Meli 2023. Telrdapat pelnjellasan telntang pandangan 

hakim te lrhadap pelrilakul Telddy yang dianggap me llanggar pelrintah 

prelside ln dalam pelnindakan narkoba. 

4.) Kultipan Su lmbelr 

Pelmbelritaan ini melncaku lp belbelrapa ku ltipan dari su lmbelr-sulmbelr 

telrpelrcaya. Pelrtama, telrdapat ku ltipan dari Prelsideln Joko Widodo 

(Jokowi) yang me lnelkankan belsarnya dampak nelgatif narkoba di 

Indonelsia, telrmasulk pelrkiraan bahwa se lkitar 15.000 ge lnelrasi mu lda 

melninggal akibat narkoba se ltiap tahuln. Keldula, ada kultipan dari mantan 

Kelpala Badan Narkotika Nasional (BNN), Bu ldi Waselso, yang 

melnyoroti tingginya ju lmlah kelmatian harian dan kelru lgian elkonomi 

yang dise lbabkan olelh narkoba. Hal ini me lmbelrikan su ldu lt pandang dari 

pelmimpin ne lgara dan mantan ke lpala lelmbaga pelnelgak hulkulm, 



  

 

74 
 

melmbelrikan bobot kelpada selriulsnya pelrmasalahan narkoba di 

Indonelsia. 

5.) Pelnu ltulp: 

Bagian pelnultulp pelmbelritaan ini me lrangkulm relaksi pu lblik telrhadap 

vonis Telddy Minahasa. Ini te lrmasulk riulhnya pelnonton sidang yang 

melnyambu lt vonis delngan telriakan 'hu lululul'. Sellain itu l, pelmbelritaan ju lga 

melncaku lp pandangan ku lasa hu lkulm Telddy Minahasa me lngelnai 

kelmu lngkinan banding dan kritik telrhadap pultulsan hakim yang 

dianggap me lng-copy pastel sulrat dakwaan jaksa. Bagian ini 

melmbelrikan pelmahaman yang le lbih melndalam te lntang relaksi 

masyarakat te lrhadap kasu ls ini se lrta tindakan hu lkulm sellanju ltnya yang 

akan diambil ole lh pihak telrkait. 

 

2. Aspek Skrip 

Skelma Framing Mode ll Pan dan Kosicki pada aspe lk skrip dapat dite lrapkan 

pada pelmbelritaan ini delngan fokuls pada u lnsulr 5W + 1H (Who, What, Whe ln, 

Whelrel, Why, dan How) u lntu lk melmahami bagaimana kasu ls vonis Te lddy 

Minahasa yang me lrulpakan pelrwira polisi yang me llakulkan tindak ke ljahatan 

selbagai bandar narkoba, dibingkai (framing) dalam pelmbelritaan: 

1. Who (Siapa):  

Pelmbelritaan ini belrfokuls pada sosok Telddy Minahasa, mantan Kapolda 

Sulmatra Barat. Te lddy Minahasa adalah tokoh u ltama dalam be lrita ini, 

yang dijatu lhi hulkulman pelnjara selulmulr hidu lp dalam kasu ls pelreldaran 

narkoba. 
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2. What (Apa):  

Kasu ls pelreldaran narkoba dan vonis se lulmulr hidu lp yang dite lrima olelh 

Telddy Minahasa adalah inti dari be lrita ini. Telddy dinyatakan be lrsalah 

atas pellanggaran u lndang-ulndang narkotika dan dijatulhi hulkulman 

telrselbult olelh Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat. 

3. Wheln (Kapan):  

Belrdasarkan informasi yang disampaikan dalam pe lmbelritaan, keljadian 

ini te lrjadi pada tanggal 9 Me li 2023. Ini adalah tanggal di mana 

Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat me lnjatulhkan vonis hu lku lman selulmulr 

hidu lp kelpada Telddy Minahasa. 

4. Whelrel (Di mana):  

Kasu ls ini belrlangsu lng di Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat, yang 

melnjadi lokasi dimana Te lddy Minahasa dihu lkulm. Lokasi ini julga 

melmbelrikan kontelks fisik di mana pelristiwa belrlangsu lng. 

5. Why (Melngapa):  

Pelmbelritaan ini melmbelrikan pelmahaman telntang alasan di balik vonis 

selulmu lr hidu lp kelpada Telddy Minahasa. Dia dinyatakan be lrsalah karelna 

mellanggar Pasal 114 Ayat (2) U lndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia 

Nomor 35 tahu ln 2009 telntang Narkotika ju lncto Pasal 55 Ayat (1) ke l-1 

KUlHP. Pelmbelritaan ju lga melncantu lmkan pandangan hakim bahwa 

pelrilaku l Telddy dianggap me llanggar pelrintah prelsideln dalam 

pelnindakan narkoba. 
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6. How (Bagaimana):  

Pelmbelritaan ini melmbelrikan gambaran u lmulm telntang bagaimana 

prosels hulkulm telrhadap Telddy Minahasa be lrlangsu lng. Ia dinyatakan 

belrsalah ole lh Pelngadilan Nelgelri Jakarta Barat, dan ke lmuldian vonis 

hulku lman selulmulr hidu lp dijatu lhkan olelh majellis hakim. Prose ls hulkulm 

ini me llibatkan pelnyidikan ole lh polisi, pelran jaksa pelnu lntu lt ulmulm, 

pelngambilan kelpultulsan olelh majellis hakim, dan pelnyampaian vonis. 

Hal ini me lncelrminkan bagaimana le lmbaga pelradilan be lkelrja dalam 

melnangani kasu ls narkoba. Pe lmbelritaan ini ju lga me lnggambarkan 

bagaimana masyarakat me lrelspons vonis ini. Pe lngulnju lng yang hadir di 

rulang sidang u ltama PN Jakarta Barat me lmbelrikan relaksi riu lh delngan 

melnyoraki hakim de lngan telriakan 'hu lululul'. Ini melncelrminkan elmosi 

dan opini masyarakat te lrhadap kasu ls ini dan kelpultulsan yang diambil 

olelh pelngadilan. 

3. Aspek Tematik 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk telmatik:  

1. Paragraph (Paragraf): 

1.) Paragraf 1: Melmpelrkelnalkan topik ultama, yaitu l kasu ls narkoba 

dan fokulsnya pada kasu ls Telddy Minahasa, se lorang polisi 

belrpangkat tinggi. Telmatiknya adalah pe lngelnalan masalah ataul 

kasuls ultama yang akan dibahas dalam pelmbelritaan. 

2.) Paragraph 2: Melmbelrikan rincian le lbih lanju lt te lntang vonis 

selulmulr hidu lp yang dibelrikan kelpada Telddy Minahasa, me lncakulp 
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pasal hulkulm yang digu lnakan dalam kasu ls ini. Te lma u ltama 

paragraf ini adalah rincian vonis dan pe llanggaran hu lkulm. 

3.) Paragraph 3: Melncakulp pelrnyataan relsmi dari Keltula Majellis 

Hakim, Jon Saragih, saat me lmbacakan amar pu ltulsan yang 

melnghulkulm Telddy Minahasa delngan pidana pelnjara selulmulr 

hidu lp. Framing telmatik pada paragraf ini sangat be lrfokuls pada 

inti dari kelpultulsan pelngadilan yang me lnghasilkan vonis ini. 

Dalam kontelks framing ini, poin ultama adalah vonis pidana 

pelnjara selulmulr hidu lp yang dijatu lhkan kelpada telrdakwa Te lddy 

Minahasa, melnyoroti aspelk hulkulm dalam kasuls ini. 

4.) Paragraf 4: Melrinci pasal-pasal hulkulm yang digu lnakan dalam 

kasuls Telddy Minahasa. Framing te lmatik dalam pelrnyataan ini 

adalah aspelk hulkulm yang me lnjadi dasar dari vonis yang 

dijatu lhkan kelpada Telddy Minahasa. 

5.) Paragraph 5: Melnyoroti bahwa Maje llis hakim melnyatakan bahwa 

Telddy Minahasa tellah melngkhianati pelrintah prelsideln dalam 

pelnindakan narkoba. Ini me lnciptakan telma "Pelngkhianatan 

telrhadap Pelrintah Prelsideln." 

6.) Paragraph 6: Melmbahas bagaimana pe lrilakul Telddy Minahasa 

dianggap belrtelntangan delngan program pelmelrintah dalam 

pelmbelrantasan obat telrlarang. 

7.) Paragraf 7: Melmbelrikan gambaran awal te lntang kasu ls yang 

seldang dibahas. Telddy Minahasa dinyatakan mellaku lkan pelrilakul 

yang dianggap belrtelntangan delngan program pelmelrintah dalam 
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pelmbelrantasan obat telrlarang. Ini me lmbelrikan konte lks awal 

kelpada pelmbaca telntang sifat kasu lsnya. 

8.) Paragraf 8: Melnyoroti aspe lk-fakta dalam kasu ls narkoba yang 

mellibatkan Telddy Minahasa. Framing te lmatik di sini adalah 

bagaimana hakim te llah melnilai bahwa Telddy Minahasa te lrlibat 

dalam pelnju lalan narkotika je lnis sabul dan tellah me lndapatkan 

kelulntu lngan dari aktivitas te lrselbult. 

9.) Paragraf 9: Pelrnyataan telrselbult melnciptakan konte lks tambahan 

dalam pelmbelritaan yang me lngindikasikan bahwa pe lngadilan 

melmiliki bulkti ataul argulmeln yang kulat ulntu lk melnghu lkulm Telddy 

Minahasa. Framing ini me lnelgaskan bahwa hakim te llah 

melmpelrtimbangkan bu lkti-bulkti yang melnulnju lkkan keltelrlibatan 

Telddy dalam pelnju lalan narkotika je lnis sabu l dan bahwa tindakan 

ini melmbelratkan dalam pe lnelntu lan hulkulman yang dibe lrikan 

kelpada Telddy Minahasa. 

10.) Paragraf 10: Melncakulp pelrnyataan dari Keltula Hakim Jon Sarman 

Saragih yang melngkritik pelrbulatan Telddy Minahasa. Pe lrnyataan 

telrselbult melnyatakan bahwa Telddy tellah melngkhianati pe lrintah 

prelsideln dalam melnindak narkoba, me lnyoroti aspe lk politik dan 

hulkulm yang telrkait delngan kasu ls ini. Framing ini me lnyoroti 

aspelk pelnelgakan hu lku lm dan pellanggaran telrhadap program 

pelmelrintah.  

11.) Paragraf 11: Melnjellaskan bahwa hakim ju lga me lnilai bahwa 

Telddy tellah melnikmati hasil dari pelnju lalan sabu l, yang 
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melrulpakan u lnsulr yang me lmbelratkan dalam kasu ls ini. Ini 

melnggambarkan pelmahaman hakim te lntang tingkat ke ltelrlibatan 

Telddy dalam kasuls narkoba. Framing ini le lbih melnelkankan pada 

pelrtimbangan hulkulm dalam pelngambilan kelpultulsan. 

12.) Paragraf 12: Melnggambarkan momeln pelmbacaan vonis ole lh 

majellis hakim. Ada pelnelkanan pada fakta bahwa vonis yang 

dijatu lhkan adalah hu lku lman selulmulr hidulp pelnjara. Riu lhnya 

pelngulnju lng yang hadir di ru lang sidang u ltama me lnulnju lkkan 

signifikansi kasu ls ini. Framing ini me lnyoroti tindakan hu lkulm 

yang diambil olelh sistelm pelradilan. 

13.) Paragraf 13: Melnggambarkan bagaimana Keltula Maje llis Hakim 

Jon Saragih melminta Telddy ulntu lk belrdiri saat vonis akan 

dibacakan. Ini melnciptakan gambaran te lntang atmosfelr rulang 

sidang saat momeln pelngu lmulman vonis. Framing ini me lnelkankan 

pelnghormatan telrhadap kelpultulsan hulkulm. 

14.) Paragraf 14: Melnggambarkan bagaimana pe lngu lnju lng sidang, 

telrmasulk Telddy Minahasa, me lmbelrikan pelnghormatan kelpada 

pelngadilan delngan belrdiri dan melndelngarkan vonis yang 

dijatu lhkan olelh Hakim Jon. Ini me lnciptakan gambaran te lntang 

sulasana di rulang sidang saat pe lngulmulman vonis dilaku lkan. 

15.) Paragraf 15: Melncantu lmkan pelrnyataan dari Hakim Jon, di mana 

belliaul melnjatulhkan vonis pidana pe lnjara selulmulr hidu lp kelpada 

telrdakwa Telddy Minahasa. Framing ini me lnyoroti kelpultulsan 

pelngadilan yang melrulpakan inti dari pe lmbelritaan ini. 
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16.) Paragraf 16: Melnggambarkan relaksi riulh dari pe lnonton sidang 

yang melnyambu lt vonis te lrselbult delngan telriakan 'hu lululul'. Ini 

melnciptakan gambaran te lntang keltelgangan dan e lmosi yang 

telrlibat dalam kasu ls ini, se lrta relspons sosial telrhadap kelpultulsan 

hakim. 

17.) Paragraf 17: Melncakulp tanggapan dari ku lasa hu lkulm Telddy 

Minahasa, Hotman Paris Hu ltapela. Hotman melngu lngkapkan rasa 

syulkulrnya karelna klielnnya tidak divonis mati dalam kasu ls 

pelnju lalan sabul. Ini me lnggambarkan bagaimana pihak ku lasa 

hulkulm melrelspons kelpultulsan pelngadilan dan 

melngkomu lnikasikan bahwa pelrjulangan hu lkulm masih akan 

belrlanju lt. 

18.) Paragraf 18: Melnelgaskan bahwa pelrjulangan hulkulm dalam kasu ls 

ini masih akan panjang, de lngan ulpaya hulkulm banding, kasasi, 

dan pelninjaulan kelmbali (PK) yang akan diambil. Framing ini 

melnyoroti prosels hulkulm lanju ltan yang akan mellibatkan kasu ls ini, 

selhingga melnginformasikan pelmbaca bahwa vonis yang 

dijatu lhkan bulkanlah akhir dari pelristiwa ini. 

19.) Paragraf 19: Paragraf ini me lncatat bahwa "keldu la pelrjulangan 

masih panjang" delngan melnyelbultkan bahwa masih ada banding, 

kasasi, dan pelninjaulan kelmbali (PK) yang akan dijalani ole lh 

Telddy Minahasa.  

20.) Paragraf 20: Melnelkankan bahwa pelrjalanan hu lkulm dalam kasu ls 

ini masih akan belrlanju lt, dan pihak telrdakwa tidak akan me lnyelrah 
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belgitul saja telrhadap vonis te lrselbult. Framing ini me lnyoroti 

keltahanan hulkulm yang dapat digu lnakan olelh telrdakwa dalam 

melnjalani prosels hulkulm lelbih lanju lt. 

2. Proposisi (Proposition): 

Proposisi ultama dalam pelmbelritaan ini adalah vonis hu lkulm yang 

melnghu lkulm Telddy Minahasa delngan pidana pelnjara selulmulr hidu lp 

dalam kasu ls pelnju lalan narkoba. Hal ini me lnciptakan ke lrangka hu lkulm 

selbagai ellelmeln pelnting dalam celrita ini. Sellain itul, pelmbelritaan ini ju lga 

melnyoroti pellanggaran hu lkulm yang diaku li olelh pelngadilan delngan 

melrinci pasal-pasal hu lkulm yang digu lnakan selbagai dasar vonis. 

Telrdapat pu lla aspelk politik dalam framing ini, yang me lnelkankan 

pelngkhianatan te lrhadap pelrintah prelsideln dalam pelnindakan narkoba 

selbagai salah satu l pellanggaran yang ditu ldulhkan kelpada Telddy 

Minahasa. 

3. Kalimat (Selntelncel): 

Kalimat-kalimat dalam pelmbelritaan ini selcara kronologis me lnyulsuln 

celrita te lntang kasu ls Telddy Minahasa dan vonisnya, me lnggambarkan 

argulmeln hulkulm yang melndulku lng vonis, melnyoroti aspe lk politik, dan 

melnggambarkan relspons sosial dan hu lkulm telrhadap kelpultulsan 

pelngadilan. Se llain itu l, pelmbelritaan ini ju lga melncatat re lncana Telddy 

Minahasa u lntu lk melngaju lkan banding, me lngarahkan pe lrhatian pada 

prosels hulkulm yang akan datang dalam kasu ls ini, se lpelrti banding, 

kasasi, dan pelninjaulan kelmbali. 
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4. Hulbu lngan Antar Kalimat (Rellationship Beltweleln Selntelncels): 

Belrita dimu llai delngan melnyajikan vonis hu lkulm selbagai proposisi 

ultama, dan ke lmuldian melmbelrikan rincian telntang pasal-pasal hu lkulm 

yang digu lnakan selbagai dasar hu lkulman. Sellanjultnya, belrita melnyoroti 

aspelk politik delngan melnyelbu ltkan pelngkhianatan telrhadap pelrintah 

prelside ln dalam pelnindakan narkoba, me lnciptakan dime lnsi politik 

dalam konte lks kasu ls ini. Fakta-fakta tambahan, selpelrti keltelrlibatan 

Telddy Minahasa dalam pe lnju lalan sabul, digu lnakan u lntu lk melndulkulng 

vonis te lrselbult dan melmbelrikan informasi tambahan ke lpada pelmbaca. 

Relspons sosial dan hu lkulm telrhadap vonis ditelgaskan delngan 

melnyelbultkan riulhnya relaksi pelngulnju lng sidang dan tanggapan ku lasa 

hulku lm Telddy, melnambahkan dimelnsi sosial dalam pe lmbelritaan. 

Akhirnya, pelmbelritaan melnggambarkan relncana Telddy Minahasa 

ulntu lk melngaju lkan banding dan alasan hu lkulmnya, melnyoroti bahwa 

prosels hulkulm akan belrlanju lt. Delngan cara ini, belrita ini me lnyulsuln 

belrbagai ellelmeln telmatik u lntu lk melmbelrikan gambaran le lngkap telntang 

kasu ls ini dan implikasinya dalam belrbagai kontelks. 

4. Aspek Retoris 

Belrikult analisis pelmbelritaan dilihat dari selgi aspelk reltoris: 

1. Kata: 

Kata-kata yang digu lnakan dalam be lrita ini melmiliki konotasi ne lgatif 

yang me lnciptakan framing yang me lnggambarkan kasu ls Telddy 

Minahasa selbagai tindakan se lriuls. Contohnya, "divonis de lngan pidana 

pelnjara selulmulr hidu lp" melnyoroti hu lkulman yang sangat be lrat dan 
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melnciptakan ke lsan bahwa tindakannya adalah pe llanggaran se lriuls. 

Pelnggu lnaan frasa "pelreldaran gellap narkoba" dan "Narkotika Golongan 

I bu lkan tanaman" ju lga melnelkankan sifat ilelgal dari su lbstansi yang 

dipelrdagangkan. 

2. Idiom: 

Pelmbelritaan ini ju lga tidak me lnggulnakan idiom te lrtelntu l yang 

melmelngarulhi framing. Dalam konte lks framing, pe lmbelritaan ini 

celndelrulng melrangkull kelrangka pandang yang me lnyoroti se lriulsnya 

tindakan Telddy Minahasa dalam pe lreldaran narkoba, me lnciptakan 

kelsan bahwa tindakannya adalah pe llanggaran selriu ls telrhadap hu lkulm. 

Pelmbelritaan ju lga melnelkankan bahwa Te lddy tellah mellanggar pelrintah 

prelside ln dalam pelnindakan narkoba, me lnciptakan gambaran bahwa 

tindakan ini me lrulsak ulpaya pelmelrintah dalam pelmbelrantasan obat 

telrlarang. 

3. Gambar/Foto: 

Pelmbelritaan ini melncantu lmkan gambar atau l foto pelrsidangan Telddy 

Minahasa, selhingga aspelk ini ikult belrpelran di dalam framing dimana 

pelmbaca melngeltahuli bahwa Telddy Minahasa disidang se lcara telrbulka. 

4. Grafik: 

Tidak ada pe lnggulnaan grafik atau l data statistik dalam pe lmbelritaan ini 

yang dapat melmpelngarulhi pelmahaman isu l. 

5. Gaya Pelnullisan: 

Pelnu llisan belrita ini melnggu lnakan gaya pelnullisan yang je llas dan 

langsu lng, melnghadirkan informasi-informasi pelnting selcara belrulrultan. 
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Hal ini melmbelrikan kelsan bahwa belrita ini adalah laporan obje lktif 

telntang kelpultulsan pelngadilan. Gaya pe lnullisan yang digu lnakan dalam 

pelmbelritaan ini sangat obje lktif dan be lrfokuls pada fakta-fakta pelnting. 

Pelnu llisan belrita yang belrulrultan dan tidak me lmasulkkan pelndapat atau l 

elmosi pelnullis melmbantul melnciptakan kelsan bahwa be lrita ini adalah 

laporan yang neltral yang belrarti tidak melmbelrikan pelmbellaan telrhadap 

pihak yang dilaporkan, te ltapi disu lsuln selcara objelktif. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Perbandingan Framing Kompas.Com dan CNN Indonesia 

Pada pelmbelritaan telrkait kasu ls du lgaan pelmelrkosaan 3 anak ole lh ayah 

kandulng belselrta kasu ls Telddy Minahasa, selorang pelrwira polisi yang te lrnyata ju lga 

belrtindak selbagai bandar narkoba sama – sama dimu lat di dalam artikell belrita yang 

telrtullis pada Kompas.com dan CNNIndone lsia.com. Keldula situ ls pelmbelritaan ini 

telntu l melmpu lnyai nilai ciri khas selrta pelnu llisan artikell delngan bahasa yang belrbelda 

di dalam melmbahas su latu l kasuls khulsulsnya kasu ls telrselbult yang melmu lncullkan tagar 

viral #pelrculma lapor polisi se lrta melnu lrulnkan citra POLRI dimana dike ltahuli 

telrdapat pelrwira polisi yang te lrnyata selorang bandar narkoba. 

Pada pelmbelritaan pelrtama selcara garis belsar pelrbeldaan dapat dilihat dari 

Kompas.Com me lmiliki ju ldull yang lelbih melncelrminkan fokuls pada pelmelrkosaan 

olelh ayah kandu lng dan pelnelkanan pada tindakan hu lkulm telrhadap pellakul. 

Selmelntara itu l, CNN Indone lsia lelbih belrfoku ls pada tahap pelnyellidikan kasu ls dan 

pelmintaan keltelrangan ibu l korban. Ulntu lk hasil analisis pe lrbandingan framing se lcara 

lelbih deltil dijellaskan pada tabell selbagai belrikult: 

 

4.2 Analisis Framing Pemberitaan 1 

4.2.1 Framing Kompas.com 

Dari pelmbelritaan kasu ls delngan ju ldu ll "Pelmelrkosaan 3 Anak di Lu lwul Timu lr: 

Ayah Bisa Dipe lcat, Kasu ls Dibulka Lagi" belrfokuls pada kasu ls pelmelrkosaan yang 

mellibatkan tiga anak di Lu lwul Timu lr olelh ayah kandu lng melrelka. Framing ini 
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melnciptakan pe lmahaman telntang kasu ls u ltama yang seldang dibahas. Pe lmbelritaan 

ini melmbelrikan pelrhatian kelpada relaksi seljulmlah peljabat dan le lmbaga telrkait 

telrhadap kasu ls ini. Framing ini me lnggarisbawahi pelntingnya pelran pelmelrintah dan 

aparat hulkulm dalam me lnangani kasu ls telrselbult. Pelmbelritaan ini se lcara khu lsuls 

melnyoroti bahwa pe llakul adalah selorang ASN. Hal ini me lmbelrikan dimelnsi 

tambahan pada kasu ls ini, melnggarisbawahi pote lnsi konselkulelnsi hu lkulm telrhadap 

ASN yang telrlibat dalam tindakan kriminal. Pe lmbelritaan ini melnyoroti tanggapan 

dari Melntelri Pelndayagulnaan Aparatu lr Nelgara dan Relformasi Birokrasi (Me lnpan 

RB), Tjahjo Kulmolo, yang me lnelgaskan pelntingnya melmprosels hulku lm pellakul dan 

potelnsi pelmelcatan ASN yang belrsangkultan. Framing ini me lnciptakan pelmahaman 

telntang komitme ln pelmelrintah telrhadap pelnelgakan hu lkulm. 

Pelmbelritaan ini me lncakulp harapan dari Delpulti V Kantor Staf Pre lsideln 

(KSP), Jalelswari Pramodhawardani, bahwa Polri akan me lmbu lka kelmbali prosels 

pelnyellidikan kasu ls ini. Framing ini me lnciptakan pelmahaman te lntang u lpaya 

pelmelrintah ulntu lk melmastikan pelnelgakan hu lkulm yang adil. Pe lmbelritaan ini julga 

melnyoroti pelran Prelsideln Jokowi dalam melnangani kasu ls kelkelrasan selksulal anak-

anak dan melngu ltip tindakan-tindakan yang te llah diambil olelhnya dalam hal ini. 

Framing ini me lnciptakan pe lmahaman telntang komitme ln tinggi Prelside ln telrhadap 

isu l ini. 

Pelmbelritaan ini me lnggarisbawahi u lrgelnsi pelngelsahan RUlUl Tindak Pidana 

Kelkelrasan Selksu lal yang melngandulng norma khu lsuls telrkait tindak pidana 

kelkelrasan selksu lal. Framing ini me lngindikasikan bahwa kasu ls ini melmpelrkulat 

argulmelntasi ulntu lk melngelsahkan u lndang-ulndang telrselbult. Dalam ke lsellulrulhan, 

pelmbelritaan ini me lnggulnakan belrbagai ellelmeln framing u lntulk melmbantu l pelmbaca 
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melmahami kasu ls pelmelrkosaan yang selriuls ini, tanggapan pelmelrintah, dan u lpaya 

pelnelgakan hu lku lm yang diambil dalam konte lks ASN. Sellain itu l, pelmbelritaan ini 

julga melnelkankan komitme ln pelmelrintah telrhadap pelrlindulngan anak-anak dari 

kelkelrasan selksu lal dan ulrgelnsi pelrulbahan dalam relgullasi hulkulm telrkait masalah ini. 

Tabel 4. 1 Rangkuman Framing Pemberitaan 1 Kompas.com 

Elemen Kompas.com 

FRAMEl TElMUlAN Framing belrita ini belrfokuls pada kasu ls pelmelrkosaan 

anak yang didu lga dilaku lkan olelh oknulm anggota ASN 

yang tiba – tiba dihe lntikan melngakibatkan mu lncullnya 

tagar viral #pelrcu lma lapor polisi. 

 

ASPElK SINTAKSIS Pelmbelritaan ini se lcara telgas melnyoroti tindak lanju lt 

pelnyellidikan kasu ls pelmelrkosaan anak ole lh ayah 

kandulng di Lulwu l Timu lr olelh polisi delngan fokuls pada 

pelrolelhan keltelrangan dari ibu l korban. Kontelks latar 

informasi melncaku lp viralnya kasu ls ini di meldia sosial 

selrta statu ls pelnyellidikan yang masih be lrlangsu lng 

karelna kulrangnya bu lkti yang cu lku lp. Belrita 

melnggulnakan ku ltipan dari pihak belrwelnang, Ke lpala 

Bagian Pelnelrangan U lmulm (Kabagpelnulm) Polri, u lntu lk 

melmbelrikan informasi u ltama dan melnggarisbawahi 

transparansi polisi dalam me lnangani kasu ls ini yang 

masih akan telruls belrkelmbang. 

 

ASPElK SKRIP Dalam pelmbelritaan ini, te lrlibat polisi, ibu l korban, dan 

LBH Makassar dalam kasu ls dulgaan pelncabu llan 

telrhadap tiga anak di Lu lwul Timu lr, Su llawelsi Sellatan. 

Kasuls ini awalnya ditu ltulp pada 2019, te ltapi melnjadi 

kontrovelrsial keltika tagar #PelrculmaLaporPolisi 

mulncull. Polisi selkarang melnyellidiki ullang kasu ls ini 

seltellah awalnya ditu ltulp karelna kulrangnya bu lkti. 

Melrelka melngulmpu llkan keltelrangan dari ibu l korban, tiga 

anak korban, dokte lr, dan ahli lainnya se lrta akan 

melmfokulskan pelnyellidikan pada pelriodel rellelvan. 

Mabels Polri julga melngirimkan tim ulntu lk melmelriksa 

proseldulr pelnyidikan kasu ls ini. 

 

ASPElK TElMATIK Artikell ini melmbahas pelrkelmbangan kasu ls du lgaan 

pelncabullan di Lu lwul Timu lr, Su llawelsi Sellatan. Polisi 

tellah melngambil keltelrangan dari ibu l korban, te ltapi 
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bellulm melnelmulkan cu lkulp bulkti ulntu lk pelnyellidikan 

lelbih lanju lt. Kasu ls ini masih dalam tahap pe lnyellidikan, 

delngan pelmelriksaan te lrhadap tiga anak yang dianggap 

selbagai korban. Artikell melnyoroti keltidakpastian dalam 

pelnanganan kasu ls ini olelh kelpolisian dan pe lngiriman 

tim asistelnsi olelh Mabels Polri. Kelsimpullan ultamanya 

adalah bahwa kasu ls ini mellibatkan tiga anak se lbagai 

korban dan me lnyoroti keltidakpastian dalam 

pelnanganan kelpolisian. Artike ll ini disu lsuln delngan 

keltelrkaitan kalimat yang baik dan logis yang 

melmuldahkan pelmahaman pelmbaca. 

 

ASPElK RElTORIS Dalam analisis reltoris pelmbelritaan, te lrdapat 

pelnggulnaan kata-kata telgas selpelrti "du lgaan 

pelncabullan," "ke ltidakpastian," "transparansi," dan 

"pelndalaman" ulntu lk melnelkankan selriulsnya kasu ls ini. 

Pelnggulnaan tagar #PelrculmaLaporPolisi me lncelrminkan 

dampak meldia sosial dalam me lngelksprelsikan te lntang 

bagaimana keltidakpulasan masyarakat te lrhadap 

pelnanganan kasu ls olelh polisi. Pelmbelritaan ini 

melngiku lti gaya pelnullisan belrita ulmu lm delngan 

pelmbu lkaan kulat, melnyulsuln informasi selcara de ltil dan 

melnyelrtakan kultipan langsu lng dari sulmbelr yang valid. 

Sulmbelr: Data selkulndelr yang diolah, 2021 

4.2.2 Framing CNNIndonesia.com 

Pelmbelritaan ini me lmbahas kasu ls pelmelrkosaan yang te lrjadi di Lu lwul Timu lr, 

yang mellibatkan se lorang ayah dan tiga anak kandu lngnya. Fokuls ultama belrita ini 

adalah kasu ls pelmelrkosaan ini dan re lspons dari peljabat dan le lmbaga te lrkait. Belrita 

ini melnyoroti bahwa pe llakul adalah selorang ASN (Aparatu lr Sipil Nelgara), 

melnambah dimelnsi pelnting telrkait potelnsi konselkulelnsi hulkulm telrhadap ASN yang 

telrlibat dalam tindakan kriminal. Me lntelri Pelndayagu lnaan Aparatu lr Nelgara dan 

Relformasi Birokrasi, Tjahjo Ku lmolo, melnelkankan pelntingnya pelnelgakan hu lkulm 

telrhadap pellakul dan kelmulngkinan pelmelcatan ASN dalam konte lks ini. 

Sellain itu l, belrita ini melncakulp harapan dari De lpulti V Kantor Staf Pre lsideln, 

Jalelswari Pramodhawardani, bahwa Polri akan me lmbu lka kelmbali pelnyellidikan 



  

 

89 
 

kasuls ini, melnu lnju lkkan ulpaya pelmelrintah u lntu lk melmastikan pelnelgakan hu lkulm 

yang adil. Pelran Prelsideln Jokowi dalam melnangani kasu ls kelkelrasan selksulal anak-

anak ju lga disorot, melnelgaskan komitmeln tinggi pelmelrintah telrhadap isu l ini. 

Belrita ini julga melnggarisbawahi ulrgelnsi pelngelsahan RUlUl Tindak Pidana 

Kelkelrasan Selksu lal yang melngandulng norma khu lsuls telrkait tindak pidana 

kelkelrasan selksu lal. Kelsellulrulhan, belrita ini melnggulnakan framing ulntu lk melmbantul 

pelmbaca melmahami kasu ls pelmelrkosaan yang selriuls ini, tanggapan pelmelrintah, dan 

ulpaya pelnelgakan hu lkulm yang diambil, sambil me lnelkankan komitme ln pelmelrintah 

telrhadap pelrlindu lngan anak-anak dari kelkelrasan selksulal dan u lrgelnsi pelrulbahan 

dalam relgullasi hu lkulm telrkait masalah ini. 

Tabel 4. 2 Rangkuman Framing Pemberitaan 1 CNNIndonesia.com 

Elemen 

 

CNNIndonesia.com 

 

FRAMEl TElMUlAN Framing belrita ini belrfokuls pada pelrkelmbangan kasu ls 

dulgaan pelncabu llan yang telrjadi di Lu lwul Timu lr, 

Sullawelsi Sellatan. Kasu ls ini mellibatkan tiga anak 

selbagai korban dimana pihak ibu l dari korban su ldah 

dimintai keltelrangan selbagai langkah lanju ltan telrultama 

dalam melmullihkan citra baik Polri.  

ASPElK SINTAKSIS Pelmbelritaan ini me lnyoroti u lpaya polisi dalam 

melngulngkap kasu ls pelmelrkosaan anak ole lh ayah 

kandulng di Lu lwul Timu lr, delngan pelnelkanan pada 

pelmullihan citra positif ke lpolisian di masyarakat. Polisi 

tellah melngambil keltelrangan dari ibu l korban dalam 

kasuls yang selbellulmnya ditu ltulp karelna ku lrangnya 

bulkti. Belrita ini me lngandalkan kultipan langsu lng dari 

Kabagpelnulm Polri, Kombels Ahmad Ramadhan, dan 

melnultulp delngan melnyatakan bahwa kasu ls ini masih 

dalam prosels delngan komitmeln telrhadap transparansi 

dalam pelngulngkapannya. 

ASPElK SKRIP Dalam belrita ini, pihak yang te lrlibat adalah polisi, ibul 

korban, dan LBH Makassar. Kasu ls ini be lrpulsat pada 

dulgaan pelncabullan telrhadap tiga anak di Lu lwul Timu lr, 

Sullawelsi Sellatan, yang selbellulmnya ditu ltulp pada 2019, 

teltapi melnjadi kontrovelrsial seltellah tagar 
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#PelrculmaLaporPolisi viral. Saat ini, polisi se ldang 

mellakulkan pelnyellidikan u llang delngan me lngambil 

keltelrangan dari ibu l korban dan tiga anak korban, 

selmelntara LBH Makassar me lmbelrikan du lkulngan. 

Melskipu ln alasan pelnultulpan awal bellulm dijellaskan 

selcara rinci, belrita ini me lncelrminkan keltidakpelrcayaan 

pulblik telrhadap pelnanganan kasu ls dan me lnelkankan 

ulpaya polisi dalam me lngulmpu llkan bulkti le lbih lanju lt 

delngan bantu lan dari Mabels Polri. 

ASPElK TElMATIK Artikell ini selcara telrstrulktu lr melngullas pelrkelmbangan 

kasuls dulgaan pelncabullan di Lu lwul Timu lr, Su llawelsi 

Sellatan, yang me llibatkan tiga anak se lbagai korban. 

Polisi tellah melngambil keltelrangan dari ibu l korban, 

melskipu ln bellulm ada cu lkulp bulkti u lntu lk melmullai 

pelnyidikan. Kasu ls ini masih dalam tahap pe lnyellidikan, 

delngan pelnyidik me lmintai keltelrangan dari tiga anak 

korban dan mellibatkan pelmelriksaan meldis. Pelmbulkaan 

kelmbali pelnyellidikan dilaku lkan seltellah Mabels Polri 

melngirim tim asistelnsi dan melmelriksa prose ldulr 

pelnyidikan. Artikell melncelrminkan keltidakpastian 

dalam pelnanganan kasu ls ini selrta pelran LBH Makassar 

dan tagar #Pelrcu lmaLaporPolisi dalam kontrove lrsi 

selbellulmnya. 

ASPElK RElTORIS Dalam pelmbelritaan ini, te lrdapat pelnggulnaan kata-kata 

telgas selpelrti "du lgaan pelncabullan," "keltidakpastian," 

"transparansi," dan "pe lndalaman" yang belrtu ljulan ulntu lk 

melnggarisbawahi selriulsnya kasu ls ini. Idiom "be llulm 

melnelmuli titik te lrang" digu lnakan ulntu lk me lnyatakan 

bahwa kasu ls ini masih be llulm telrsellelsaikan. Tagar 

#PelrculmaLaporPolisi me lncelrminkan dampak me ldia 

sosial dalam melngelksprelsikan keltidakpu lasan 

masyarakat telrhadap pelnanganan kasu ls ole lh polisi. 

Tidak ada gambar atau l grafik yang digu lnakan dalam 

belrita ini, mu lngkin ulntu lk mellindulngi privasi korban. 

Gaya pelnullisan me lngiku lti stru lktu lr belrita klasik de lngan 

pelmbu lkaan kulat yang me lmbelrikan informasi u ltama, 

paragraf hielrarkis yang melngulraikan kronologi dan latar 

bellakang kasuls, selrta pelnggulnaan kultipan langsu lng dari 

otoritas polisi ulntu lk melmbelrikan pandangan relsmi. 

Sulmbelr: Data selkulndelr yang diolah, 2021 
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4.3 Analisis Framing Pemberitaan 2 

4.3.1 Framing Kompas.com 

Artikell ini me lndalam melmbahas kasu ls narkoba yang me llibatkan Te lddy 

Minahasa, selorang mantan Irje ln Pol (Inspe lktu lr Jelndelral Polisi) yang ju lga pelrnah 

melnjabat selbagai Kelpala Kelpolisian Daelrah (Kapolda). Kasu ls ini te llah melnjadi 

sorotan ultama dalam belbelrapa bullan telrakhir dan me lmulncullkan pelrdelbatan yang 

lulas di masyarakat. Salah satu l framing u ltama adalah isu l hulkulman yang dibe lrikan 

kelpada Telddy Minahasa. Be lrita ini melnggambarkan pelrdelbatan di masyarakat 

telntang apakah vonis se lulmulr hidulp su ldah cu lkulp ataul apakah hulkulman mati le lbih 

layak melngingat dampak narkoba yang sangat be lrat. Dalam kelrangka ini, isul 

hulkulman melnjadi sorotan u ltama yang melnciptakan pelrdelbatan pulblik yang lu las. 

Pada 9 Me li 2023, majellis hakim Pe lngadilan Nelgelri Jakarta Barat 

melnjatulhkan vonis hu lkulman selulmulr hidu lp telrhadap Telddy Minahasa. Vonis 

telrselbult didasarkan pada pe llanggaran Pasal 114 ayat 2 U lUl Narkotika ju lncto Pasal 

55 ayat 1 kel-1 KUlHP. Ini adalah vonis yang sangat selriuls, melngingat Telddy adalah 

selorang mantan peljabat tinggi di kelpolisian. Namu ln, ulpaya hulkulm banding se lgelra 

diajulkan olelh jaksa pelnulntu lt ulmulm dan pihak Telddy Minahasa pada 12 Meli 2023. 

Maka, statu ls hu lkulman atas Telddy Minahasa masih be llulm belrkelku latan hu lkulm 

teltap. Namu ln, banyak yang me lmpreldiksi bahwa Te lddy teltap akan dinyatakan 

belrsalah di tingkat pe lngadilan yang le lbih tinggi (kasasi), me lskipu ln bobot 

hulkulmannya mu lngkin bisa melngalami pelru lbahan. 

Kasuls ini te llah melmicul silang pelndapat di masyarakat. Se lbagian belrpelndapat 

bahwa vonis se lulmulr hidu lp su ldah culkulp pantas me lngingat selriu lsnya tindakan 

narkoba. Namu ln, ada pu lla yang belrpelndapat bahwa hu lkulman mati se lharulsnya 
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dibelrikan karelna dampak narkoba di masyarakat sangat be lrat. Bahkan, be lbelrapa 

orang belrargulmelntasi bahwa tindakan Te lddy jau lh lelbih melrulsak dibandingkan 

delngan kasu ls lain yang me llibatkan selorang mantan pe ljabat polisi, Irje ln Pol (Pu lrn) 

Felrdy Sambo. Me lrelka melngklaim bahwa delngan pelrannya dalam pe lreldaran 

narkoba, Telddy bisa me lmbahayakan ju ltaan rakyat Indonelsia. 

Pelmbelritaan ini me lngaitkan isu l narkoba delngan tanggapan pe lmelrintah, 

khulsulsnya Prelside ln Joko Widodo. Prelsideln Jokowi melnyoroti belsarnya ju lmlah 

korban melninggal akibat narkoba di Indonelsia. Dalam kontelks ini, pe lmelrintah di-

framel selbagai pihak yang peldulli telrhadap masalah narkoba dan belrkomitme ln ulntu lk 

melngatasi masalah ini. Pre lsideln Joko Widodo (Jokowi) ju lga tellah 

melnggarisbawahi se lriulsnya masalah narkoba di Indone lsia. Belliau l melnyatakan 

bahwa seltiap tahu ln, ribulan gelnelrasi mu lda melninggal akibat narkoba. Bu ldi Waselso, 

mantan Kelpala Badan Narkotika Nasional (BNN), bahkan me lnyelbultkan bahwa 40-

50 orang pelr hari melninggal karelna narkoba dan kelrulgian elkonomi akibat narkoba 

melncapai angka yang sangat be lsar.  

Sellain itu l, data dari BNN me lnulnju lkkan bahwa omzelt pelreldaran narkoba di 

Indonelsia melncapai angka yang lu lar biasa tinggi, se lkitar Rp 20 triliu ln dalam 

seltahuln. Indonelsia dianggap selbagai su lrga bagi pelngeldar dan bandar narkoba 

intelrnasional karelna adanya pelrmintaan yang belsar. Belbelrapa faktor melmpelrbulrulk 

masalah narkoba di Indone lsia. Pelrtama, ulnsu lr aparat pelnelgak hu lkulm yang te lrlibat 

dalam pelreldaran narkoba. Seljak tahuln 2018 hingga 2021, Mabels Polri me lngulngkap 

keltelrlibatan lelbih dari 1.800 anggota polisi dalam tindak pidana narkotika. Ke ldula, 

banyak orang yang me lngonsulmsi narkoba se lbagai kelbultulhan dan su llit ulntu lk 

mellelpaskannya. Keltiga, pelreldaran narkoba adalah ke ljahatan lintas ne lgara yang 
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dilakulkan delngan te lknologi canggih. Kelelmpat, bisnis narkoba sangat 

melngulntu lngkan. Kellima, lelmbaga pelmasyarakatan (Lapas) se lringkali me lnjadi 

telmpat opelrasi pelngeldar narkoba. Kelelnam, banyak orang yang me lncoba narkoba 

dan kelmuldian melnjadi pelcandul. 

Melngingat selriulsnya dampak narkoba di Indone lsia, ada panggilan u lntulk 

tindakan yang le lbih telgas. Salah satu l tindakan yang diu lsullkan adalah agar aparat 

pelnelgak hulkulm, telrultama Polri, haruls belrsih dari tindak pidana narkoba. Hu lkulman 

yang telgas telrhadap me lrelka yang telrlibat dalam narkoba ju lga dianggap se lbagai 

langkah pelnting dalam me lmbelrantas masalah ini. Dalam konte lks ini, pe lnullis 

belrharap agar hu lkulman ulntu lk Telddy Minahasa dipe lrbelrat melnjadi hu lkulman mati 

ulntu lk melmbelrikan elfelk jelra kelpada sellulru lh aparat pelnelgak hulkulm. Framing ini 

melnggarisbawahi pelntingnya melnjaga intelgritas aparat pelnelgak hulku lm, telrultama 

Polri, dalam pe lnanganan narkoba. Kasu ls yang me llibatkan anggota polisi dalam 

keljahatan narkotika ju lga disoroti, melnulnju lkkan bahwa tidak ada tole lransi telrhadap 

tindakan kriminal di dalam aparat pe lnelgak hu lkulm. 

Delngan delmikian, artikell ini melncelrminkan komplelksitas masalah narkoba 

di Indonelsia, selrta pelrdelbatan yang mu lncu ll selpultar hulkulman ulntu lk para pellakul 

narkoba, telrultama me lrelka yang melmiliki posisi dan ke lkulasaan dalam sistelm 

pelnelgakan hu lku lm. Masalah narkoba di Indone lsia teltap melnjadi isu l pelnting yang 

melmbu ltulhkan tindakan se lriuls dan komprelhelnsif dari pelmelrintah dan masyarakat 

ulntu lk pelnanggu llangan dan pelncelgahan lelbih lanju lt. 

Salah satu l framing u ltama adalah isu l hulkulman yang dibelrikan kelpada Telddy 

Minahasa. Belrita ini me lnggambarkan pelrdelbatan di masyarakat te lntang apakah 

vonis selulmulr hidu lp suldah culkulp ataul apakah hu lkulman mati lelbih layak melngingat 
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dampak narkoba yang sangat be lrat. Dalam kelrangka ini, isu l hulku lman melnjadi 

sorotan ultama yang melnciptakan pelrdelbatan pulblik yang lulas. 

 

Tabel 4. 3 Rangkuman Framing Pemberitaan 2 Kompas.com 

Elemen 

 

Kompas.com 

 

FRAMEl TElMUlAN Framing dalam be lrita ini adalah ulntu lk melnyoroti kasu ls 

narkoba yang me llibatkan Telddy Minahasa, mantan 

Irjeln Pol dan Kapolda, se lrta dampaknya dalam 

masyarakat. Belrita ini melnciptakan pelmahaman te lntang 

selriulsnya masalah narkoba de lngan melmbelrikan fokuls 

pada kasu ls ini selbagai contoh nyata. Kasu ls ini tellah 

melnjadi sorotan u ltama dalam belbelrapa bu llan telrakhir 

dan melmulncullkan pelrdelbatan yang lu las di masyarakat. 

ASPElK SINTAKSIS Belrita ini melnggu lnakan kalimat-kalimat komple lks 

yang melndalam u lntu lk melngulraikan fakta-fakta dan 

statistik telrkait pelreldaran narkoba. Pelnggu lnaan frasa 

dan klaulsa melmbelrikan keldalaman informasi. Artike ll 

ini melnggulnakan kalimat-kalimat komple lks yang 

melngulraikan fakta-fakta dan statistik te lrkait pelreldaran 

narkoba.Frasa dan klau lsa digu lnakan selcara elkstelnsif 

ulntu lk melmbelrikan informasi yang lelbih melndalam. 

ASPElK SKRIP Belrita ini melmaparkan pelristiwa selpultar tindak pidana 

narkoba, telrmasu lk kasu ls telrbarul yang me llibatkan 

selorang mantan peljabat polisi. Artikell melnyajikan skrip 

narasi yang me lmbantu l pelmbaca me lmahami 

pelrkelmbangan kasu ls. Skrip narasi disajikan se lcara 

kronologis u lntu lk melmbantul pelmbaca me lmahami 

pelrkelmbangan kasu ls. 

ASPElK TElMATIK Telma ultama dalam belrita ini adalah masalah narkoba di 

Indonelsia, khu lsulsnya dampak nelgatif yang 

ditimbullkannya dalam masyarakat. Artike ll ini julga 

melmbahas relspons pelmelrintah telrhadap masalah 

narkoba. 

ASPElK RElTORIS Belrita ini melnggu lnakan reltorika yang ku lat ulntu lk 

melnyampaikan pelsan pelnting telntang selriulsnya isu l 

narkoba di Indonelsia. Pelnggulnaan statistik te lntang 

kelmatian dan kelrulgian elkonomi akibat narkoba 

belrtuljulan ulntu lk melnggelrakkan elmosi pelmbaca dan 

melnelkankan u lrgelnsi pelnanganan masalah ini. Statistik 

yang disajikan, selpelrti ju lmlah kelmatian dan kelrulgian 
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elkonomi akibat narkoba, digu lnakan u lntu lk 

melmbangkitkan elmosi pelmbaca dan me lnelkankan 

pelntingnya melnangani masalah ini delngan selgelra. 

Sulmbelr: Data selkulndelr yang diolah, 2021 

 

4.3.2 Framing CNNIndonesia.com 

Belrita ini selcara rinci melmbahas kasu ls pelmidanaan mantan Kapolda Su lmatra 

Barat, Irjeln Pol Telddy Minahasa, dalam kasu ls pelreldaran narkoba. Dalam pu ltulsan 

yang diu lmulmkan ole lh Majellis Hakim Pe lngadilan Nelgelri Jakarta Barat, Te lddy 

Minahasa dinyatakan belrsalah dan dijatu lhi pidana pelnjara selulmulr hidu lp. Vonis ini 

dikellularkan seltellah majellis hakim me lmpelrtimbangkan bu lkti yang ada dan 

kulalifikasi pellanggaran yang dilaku lkan olelh Telddy Minahasa. Kasu ls ini 

melnyangkult pelreldaran Narkotika Golongan I delngan belrat lelbih dari 5 gram, se lsulai 

delngan Pasal 114 Ayat (2) U lndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 35 tahu ln 

2009 telntang Narkotika, yang belrsambu lng delngan Pasal 55 Ayat (1) ke l-1 KUlHP. 

Framing yang te lrlihat dalam belrita ini adalah pe lnelkanan pada ke lselriulsan 

pellanggaran Telddy Minahasa telrhadap pelrintah prelsideln dalam pelnindakan 

narkoba. Ini me lnciptakan narasi bahwa Telddy Minahasa tidak hanya me llanggar 

hulkulm, teltapi julga melngkhianati pelrintah prelsideln dan program pelmelrintah dalam 

pelmbelrantasan narkoba. Framing ini melnelkankan bahwa tindakan Te lddy 

melrulpakan selbu lah pelngkhianatan yang se lriuls telrhadap otoritas dan tu ljulan 

pelmelrintah. Sellain itu l, hakim julga melmpelrtimbangkan bahwa Telddy Minahasa 

tellah melnikmati hasil dari pe lnju lalan narkotika je lnis sabu l. Ini melnulnju lkkan bahwa 

Telddy telrlibat selcara aktif dalam pe lreldaran narkoba dan melndapat kelulntu lngan 

darinya. Kelpultu lsan ini me lmbelrikan gambaran te lntang tingkat keltelrlibatan Telddy 

dalam aktivitas ile lgal ini dan melngulatkan argulmeln bagi hu lkulman selulmulr hidu lp. 
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Relaksi telrhadap vonis ini ju lga melncu lat di rulang sidang. Pelngu lnju lng sidang 

melrelspons delngan riu lh dan melmbelrikan telriakan 'hu lululul' selbagai belntu lk protels ataul 

dulkulngan telrhadap pu ltulsan hakim. Ini me lnciptakan nu lansa dramatis dalam be lrita, 

melnyoroti pelrasaan dan e lmosi yang mu lncu ll selhulbulngan delngan kasu ls ini. Kulasa 

hulkulm Telddy, Hotman Paris Hu ltapela, ju lga belrbicara telntang prosels hulkulm yang 

panjang yang akan dihadapi klie lnnya. Framing ini me lnelkankan bahwa pe lrjulangan 

hulkulm bellulm belrakhir dan bahwa Telddy Minahasa masih me lmiliki opsi hu lkulm 

lain, selpelrti banding, kasasi, dan pelninjaulan kelmbali (PK). 

Ini melnciptakan narasi bahwa kasu ls ini masih akan be lrlanju lt dalam siste lm 

pelradilan, dan isu l hulkulm akan teltap rellelvan. Selcara kelsellulrulhan, framing dalam 

belrita ini melnciptakan gambaran kasu ls Telddy Minahasa selbagai pellanggar hu lkulm 

yang melngkhianati pelrintah prelsideln dan program pe lmelrintah dalam 

pelmbelrantasan narkoba, delngan fokuls pada hu lkulman selulmulr hidu lp yang dibelrikan 

kelpadanya selrta relaksi dan prosels hulkulm yang panjang yang akan dia hadapi. 

Tabel 4. 4 Rangkuman Framing Pemberitaan 2 CNNIndonesia.com 

Elemen 

 

Kompas.com 

 

FRAMEl TElMUlAN Framing belrita ini se lcara telrfokuls melnggarisbawahi 

pelmidanaan mantan Kapolda Su lmatra Barat, Irje ln Pol 

Telddy Minahasa, dalam se lbulah kasu ls pelreldaran 

narkoba yang sangat me lncolok. Framing u ltama belrita 

ini adalah pelnelkanan yang ku lat pada pe llanggaran 

Telddy telrhadap pelrintah prelsideln dalam konte lks 

pelnindakan narkoba. Hal ini me lngarah pada narasi 

bahwa tindakan Te lddy melrulpakan se lbulah 

pelngkhianatan telrhadap otoritas dan program 

pelmelrintah yang belrtuljulan melmelrangi pelreldaran 

narkoba. 

ASPElK SINTAKSIS Dalam aspelk sintaksis, belrita ini melnggulnakan stru lktu lr 

kalimat yang je llas dan tata bahasa yang te lpat ulntu lk 

melngkomu lnikasikan informasi delngan elfelktif. Kalimat 

ultama delngan konstru lksi su lbjelk-preldikat-objelk 
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langsulng melnyampaikan vonis pidana se lulmulr hidu lp 

yang ditelrima olelh Telddy Minahasa, se lmelntara 

kalimat-kalimat pelndulkulng melmbelrikan deltail telntang 

pellanggaran hu lku lm yang dilaku lkannya dan kome lntar 

dari majellis hakim. Ku ltipan langsulng dari pihak-pihak 

telrkait ditelmpatkan delngan belnar dalam kalimat u lntu lk 

melmbelrikan su lara langsu lng dari melrelka, selmelntara 

istilah-istilah hulkulm digu lnakan delngan aku lrat, 

melmpelrkulat kelrangka hu lkulm kasuls ini. 

ASPElK SKRIP Dalam aspelk skrip, belrita ini melngiku lti pola naratif 

yang khas dalam lipu ltan kasu ls hulkulm. Skrip be lrita ini 

dimullai delngan melngulraikan fakta dasar kasu ls, yaitu l 

pelmidanaan Telddy Minahasa delngan pidana pe lnjara 

selulmulr hidu lp dalam kasu ls pelreldaran narkoba. Se ltellah 

itul, belrita mellanju ltkan delngan melmbelrikan latar 

bellakang hulkulm delngan melrinci pasal-pasal yang 

dilanggar olelh Telddy. Kelmuldian, skrip belrpindah u lntu lk 

melnggambarkan relaksi dan pelrasaan dalam ru lang 

sidang, telrultama riu lhnya pelngulnju lng sidang yang 

melrelspons vonis hakim de lngan telriakan 'hu lululul'. Skrip 

julga melmasulkkan komelntar dari ku lasa hu lkulm Telddy, 

Hotman Paris Hu ltapela, yang melngulngkapkan rasa 

syulkulr dan relncana banding klie lnnya. Sellain itul, belrita 

ini melnyulsuln skrip delngan melngeldelpankan aspe lk 

dramatis dan elmosional, telrultama dalam 

melnggambarkan relaksi pelngulnju lng sidang dan 

pelnelkanan pada pellanggaran hu lku lm selbagai 

pelngkhianatan te lrhadap otoritas pelmelrintah. Skrip ini 

dirancang ulntu lk melnarik pelrhatian pe lmbaca dan 

melnciptakan keltelgangan selrta pelrasaan dalam 

melmbaca belrita telrselbult. 

ASPElK TElMATIK Dalam aspelk telmatik, belrita ini melngangkat belbelrapa 

telma ultama yang rellelvan delngan kasu ls pelmidanaan 

Telddy Minahasa. Pelrtama, telma pelnelgakan hu lkulm 

melnjadi pulsat pelrhatian, delngan belrita me lnyoroti 

selriulsnya pellanggaran hu lkulm yang dilaku lkan olelh 

mantan Kapolda Su lmatra Barat ini. Hal ini 

melncelrminkan u lrgelnsi pelnindakan telrhadap keljahatan 

narkoba yang melrulsak masyarakat. Selcara kelsellulrulhan, 

aspelk telmatik dalam belrita ini melncakulp pelnelgakan 

hulkulm, pelrjulangan hu lkulm, elmosi, dan konte lks politis 

yang rellelvan delngan pelmidanaan Telddy Minahasa 

dalam kasuls pelreldaran narkoba. 

ASPElK RElTORIS Dari selgi aspelk reltoris, belrita ini melmanfaatkan 

belrbagai ellelmeln bahasa dan gaya pe lncelritaan ulntu lk 
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melnghasilkan elfelk reltorika yang ku lat dan 

melmpelngarulhi pelrasaan dan pandangan pelmbaca. 

Salah satu l ellelmeln reltoris yang digulnakan adalah 

kontras, delngan melnelkankan pelrbeldaan antara tindakan 

Telddy Minahasa yang me llanggar hu lkulm dan pe lrintah 

prelsideln delngan hu lkulman belrat yang dia te lrima, yaitu l 

pidana pelnjara selulmulr hidu lp. Ini me lnciptakan 

keltelgangan dalam narasi dan me lnelkankan se lriulsnya 

pellanggaran telrselbult. Aspelk reltoris dalam belrita ini 

melmainkan pelran pelnting dalam melnghasilkan elfelk 

elmosional, dramatis, dan pe lrsulasif, yang 

melmulngkinkan belrita ini le lbih elfelktif dalam 

melnyampaikan pelsannya dan me lmelngarulhi pandangan 

pelmbaca telntang kasu ls pelmidanaan Telddy Minahasa. 

Sulmbelr: Data selkulndelr yang diolah, 2021 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Perbandingan Analisis Pemberitaan 1 Antara Kompas.com dan 

CNNIndonesia.com 

Dalam kasu ls pelmelrkosaan 3 anak di Lulwul Timu lr, Sullawelsi Sellatan, dula 

belrita yang dibe lrikan olelh meldia Kompas.com dan CNN Indone lsia me lmbelrikan 

pandangan yang be lrbelda telrkait kasu ls telrselbult. Dalam analisis ini akan 

melnggabulngkan keldula belrita melnjadi satu l bacaan yang panjang, me lnggambarkan 

konstrulksi relalitas sosial, nilai ide lologi me ldia, framing me ldia, dan te lori framing. 

Kasuls pelmelrkosaan 3 anak di Lu lwul Timu lr, Sullawelsi Sellatan, yang dilaku lkan olelh 

ayah kandulng me lrelka pada tahuln 2019, te llah melnarik pelrhatian pu lblik dan 

melndapat pelrhatian me ldia. Telrdulga pellakul adalah selorang Aparatu lr Sipil Nelgara 

(ASN) yang me lmiliki posisi di kantor pelmelrintahan daelrah. Kasu ls ini pelrtama kali 

telrulngkap keltika ibu l dari keltiga korban mellaporkannya kel belrbagai pihak, telrmasulk 

kelpolisian. 
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Belrita dari Kompas.com me llihat relspons dari peljabat telrkait, te lrmasulk 

Melntelri Pelndayagu lnaan Aparatu lr Nelgara dan Re lformasi Birokrasi (Melnpan RB), 

Tjahjo Kulmolo, yang me lnelgaskan bahwa ASN yang te lrbulkti mellakulkan kelkelrasan 

selksulal haruls diprosels hu lkulm dan bisa dipe lcat delngan tidak hormat. Namu ln, 

Melnpan RB ju lga me lncatat bahwa hingga saat itu l bellulm ada laporan re lsmi kel 

Kelmelntelrian telrkait kasu ls ini. Belrita dari CNN Indonelsia, selbaliknya, me lnjellaskan 

bahwa kasu ls ini se lmpat ditu ltulp olelh kelpolisian pada tahu ln 2019 delngan alasan 

kulrangnya bulkti. Namu ln, seltellah melndapatkan pelrhatian pu lblik dan te lkanan dari 

belbelrapa pihak, te lrmasulk Divisi Pelrelmpu lan Anak dan Disabilitas LBH Makassar, 

kelpolisian akhirnya me lmbu lka kelmbali pelnyellidikan pada tahuln 2021. Prosels 

pelnyellidikan ini te lrfokuls pada waktu l keljadian, hasil visulm yang belrbelda, dan 

kellainan yang ditelmulkan olelh pihak kellularga. 

Dalam konstru lksi relalitas sosial, me ldia melmiliki pelran pelnting dalam 

melmbelntu lk pelrselpsi pulblik telntang su latu l keljadian. Belrita dari Kompas.com 

melncelrminkan pelndelkatan yang lelbih proaktif te lrhadap pelnelgakan hu lkulm dan 

pelrlindulngan anak-anak. Melnpan RB me lnelkankan pelntingnya prosels hulkulm dan 

melmbelri sinyal bahwa ASN yang me llakulkan kelkelrasan selksulal haruls dihu lkulm 

delngan telgas, me lncelrminkan nilai idelologi meldia yang melndulkulng keladilan sosial 

dan pelnelgakan hu lkulm. 

Di sisi lain, be lrita dari CNN Indone lsia melnyoroti keltidakpastian dalam 

pelnanganan kasu ls olelh kelpolisian, yang awalnya me lnultulp kasu ls ini karelna alasan 

kulrangnya bulkti. Ini me lncelrminkan bagaimana me ldia dapat me lmpelngarulhi 

framing su latu l belrita, delngan fokuls pada prosels pelnyellidikan yang tidak me lmadai. 

Namu ln, belrita ini julga melncelrminkan pelntingnya te lkanan pulblik dan pe lran LSM 
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(Lelmbaga Swadaya Masyarakat) dalam me lmelngarulhi kelpultulsan pelnelgak hu lkulm, 

selsulai delngan telori framing.  

Telori framing be lrgulna u lntu lk melmahami bagaimana me ldia melmpelngarulhi 

pelrselpsi dan pelmahaman masyarakat te lntang su latu l belrita delngan cara me lrulmulskan 

celrita atau l naratif te lrtelntu l. Dalam analisis ke ldula belrita melngelnai kasu ls 

pelmelrkosaan di Lu lwul Timu lr, pelran telori framing sangat pelnting dalam me lmbelntu lk 

suldult pandang dan pe lnelkanan yang belrbelda dalam pelmbelritaan. Te lori framing 

melnyatakan bahwa me ldia melmilih cara-cara te lrtelntu l ulntu lk melrulmulskan belrita, dan 

hal ini melmelngarulhi bagaimana belrita telrselbult dipahami ole lh masyarakat. Dalam 

kasuls ini, framing me ldia melnciptakan du la narasi yang be lrbelda te lntang kasu ls 

pelmelrkosaan ini. Satu l narasi melnelkankan pelrlulnya pelnelgakan hu lku lm yang telgas 

telrhadap pellakul, selmelntara narasi lainnya me lnyoroti kelgagalan awal dalam 

pelnanganan kasu ls. 

Dalam analisis ini, te llah telridelntifikasi bagaimana me ldia massa melmainkan 

pelran selntral dalam konstru lksi relalitas sosial me llaluli framing, pelngarulh idelologi 

meldia, dan telori framing dalam pe lmbelritaan te lntang kasu ls pelmelrkosaan di Lu lwul 

Timu lr. Dula belrita yang belrbelda melmbelrikan pelrspelktif yang belrbelda, me lnciptakan 

narasi yang lelbih komple lks telntang kasu ls ini. Hal ini me lnggambarkan pelran 

pelnting meldia dalam me lmbelntu lk pandangan masyarakat dan me lmelngarulhi 

pelrulbahan dalam pelnanganan kasu ls pelmelrkosaan yang rellatif culkulp selnsitif.  
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4.4.2 Perbandingan Analisis Pemberitaan 2 Antara Kompas.com dan 

CNNIndonesia.com 

Pada konte lks relalitas sosial, dalam pelmbelritaan yang dijabarkan te lrkait kasis 

Telddy Minahasa, Kompas.com me lncatat relspons masyarakat telrhadap vonis Telddy 

Minahasa yang kontrovelrsial. Kompas.com melnyoroti adanya pelrbeldaan pelndapat 

di masyarakat te lntang apakah hu lkulman selulmulr hidu lp su ldah cu lkulp selbagai 

hulkulman bagi pellakul narkoba ataul selharulsnya hu lkulman mati. Ini me lncelrminkan 

relalitas sosial yang be lragam dalam masyarakat te lrkait pandangan te lrhadap 

hulkulman dalam kasu ls narkoba. Kompas.com ju lga melncelrminkan dampak sosial 

yang ditimbu llkan ole lh masalah narkoba di Indone lsia. Melrelka me lnyelbultkan 

kelkhawatiran orang tu la telrhadap pelreldaran narkoba dan bagaimana hal te lrselbult 

melnciptakan rasa celmas bahwa anak-anak melrelka dapat telrjelrat ataul telrkelna kasu ls 

narkoba. Ini me lncelrminkan relalitas sosial yang sangat te lrpelngarulh ole lh masalah 

narkoba dan kelkhawatiran dalam masyarakat. 

Selmelntara CNN Indone lsia melmbelrikan pelrincian yang le lbih me lndalam 

telntang relaksi masyarakat yang hadir di pe lngadilan saat vonis diu lmu lmkan. Melrelka 

melnggambarkan bahwa ada riu lh pelnonton yang melnyoraki hakim delngan telriakan 

"hu lululul." Hal ini me lncelrminkan relalitas sosial yang dinamis dan belragam dalam 

masyarakat telrkait delngan pelrasaan dan pelndapat melrelka telrhadap hu lkulman dalam 

kasuls narkoba. Lelbih lanju lt, CNN Indonelsia melmbelrikan porsi yang signifikan 

dalam pelmbelritaannya u lntu lk melncelrminkan pelrbeldaan pelndapat te lntang vonis 

Telddy Minahasa. Ini melncelrminkan relalitas sosial yang belragam dalam masyarakat 

telrkait hulkulman narkoba, di mana ada yang belrpelndapat bahwa vonis se lulmulr hidu lp 

suldah culkulp, selmelntara yang lain belrpelndapat bahwa hu lkulman mati haruls 
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dibelrlakulkan. Ini melncelrminkan belrbagai pandangan dan relspons masyarakat yang 

belragam telrhadap kasu ls telrselbult. 

Dilihat dari se lgi idelologi meldia, Kompas.com me lncelrminkan nilai ide lologi 

meldia yang melndu lkulng keladilan sosial dan pelnelgakan hulkulm yang telgas telrhadap 

kasuls narkoba. Me lrelka melnelkankan pelntingnya pelnelgakan hu lku lm yang te lgas 

telrhadap pellakul narkoba u lntu lk mellindu lngi masyarakat. Ini me lncelrminkan 

komitmeln meldia u lntu lk melndulkulng nilai-nilai sosial yang belrkontribu lsi pada 

kelseljahtelraan masyarakat. Se lmelntara CNN Indone lsia melmbelrikan lipu ltan yang 

lelbih belrimbang dan telrfokuls pada informasi hu lkulm dan prosels pelngadilan. Dalam 

belritanya, melrelka tidak telrlalu l melnggambarkan nilai ide lologi meldia melrelka dalam 

belrita ini, selhingga melmbelrikan lelbih banyak ru lang bagi pe lmbaca u lntu lk 

melmbelntu lk pandangan me lrelka selndiri telrhadap kasu ls telrselbult. 

Dilihat dari se lgi framing meldia, Framing Kompas.com le lbih me lnelkankan 

pada vonis selu lmulr hidu lp telrhadap Telddy Minahasa dan dampak sosial kasu ls 

narkoba. Melrelka melmbelri pelrhatian pada re laksi masyarakat dan tanggapan pu lblik 

telrhadap vonis te lrselbult. Delngan cara ini, me lrelka melnciptakan narasi te lntang 

pelntingnya pelnelgakan hu lkulm yang te lgas telrhadap pellakul narkoba u lntulk 

mellindulngi masyarakat dari bahaya narkoba. Se lmelntara Framing CNN Indone lsia 

lelbih melndalam dalam me llaporkan aspelk hu lkulm dan prosels pelngadilan. Me lrelka 

melmbelrikan rincian yang le lbih lelngkap telntang apa yang telrjadi di pelngadilan dan 

relspons pelngulnju lng sidang. Delngan delmikian, melrelka melmbelrikan pelmahaman 

yang lelbih melndalam te lntang prosels hulku lm yang te lrlibat dalam kasu ls telrselbult. 

Framing ini me lmbelri pelmbaca wawasan yang le lbih rinci telntang pelrkelmbangan 

kasuls ini dari pelrspelktif hu lkulm. 
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Dari analisis te lori framing Kompas.com me lnggulnakan framing yang 

melnyoroti vonis selulmulr hidu lp Telddy Minahasa dan dampak sosial kasu ls narkoba. 

Melrelka melnciptakan narasi te lntang pelntingnya pelnelgakan hu lkulm yang te lgas 

telrhadap pellakul narkoba u lntu lk mellindu lngi masyarakat. CNN Indone lsia 

melnggulnakan framing yang le lbih melndalam dalam me llaporkan aspelk hulkulm dan 

prosels pelngadilan se lrta relaksi yang belrkaitan delngan kasu ls ini. Delngan 

melmbelrikan deltail yang le lbih rinci, melrelka melmbelrikan pelmahaman yang le lbih 

melndalam telntang prosels hulkulm yang telrlibat dalam kasuls telrselbult. 

Dalam analisis ini, te lrlihat bahwa Kompas.com ce lndelrulng me lnggulnakan 

framing yang le lbih fokuls pada dampak sosial dan nilai ide lologi meldia melrelka, 

selmelntara CNN Indone lsia melmbelrikan fokuls yang lelbih rinci pada aspe lk hulkulm 

dan prosels pelngadilan. Masing-masing meldia melnciptakan narasi yang be lrbelda 

ulntu lk melmbantu l pelmbaca melmahami kasu ls Telddy Minahasa dan maraknya kasu ls 

narkoba delngan su ldult pandang yang belrbelda, teltapi delngan porsi yang be lrbelda 

dalam pelmbelritaan yang ditu lliskan. 

4.4.3 Persamaan Pemberitaan Kedua Media 

Melngacu l pada hasil dari pelnellitian ini, hal pe lrsamaan yang dapat diambil 

dari keldula meldia dan keldula pelmbelritaan telrselbult yakni keldula me ldia dan keldula 

belrita melmiliki objelk pelmbahasan yang sama, yang mana ke ldula me ldia dan keldula 

pelmbelritaan telrselbult melnggulnakan objelk ASN ataul lelbih telpatnya selorang anggota 

POLRI. 

Keldula me ldia melmbu lngkuls isi belrita yang sangat aku lrat teltang situ lasi dan 

kondisi melngelnai masalah atau l kasu ls yang se ldang dibelritakan. Selhingga pelmbaca 
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ataul khalayak mampu l melnganalisis dan me lmahami keldula pelmbelritaan ole lh keldula 

meldia telrselbult yakni Kompas.com dan CNNIndone lsia.com. 

Selpelrti yang su ldah dijellaskan, keldula meldia dan keldula pelmbelritaan ini 

sangat elrat kaitannya me lngelnai mu lncullnya Kelmbali atau l viralnya 

#pelrculmalaporpolisi, yang mana ke ldula meldia dan keldula pelmbelritaan me lnangani 

kasuls yang belnar-belnar dilu lar dulgaan Masyarakat me lngelnai kelamanan yang se llalul 

diu lnggull-ulnggu llkan bahwa Lelmbaga kelpolisian selharulsnya me lnjaga dan 

mellindulngi Masyarakat dari ancaman-ancaman keljahatan ataul kriminalitas di lular 

sana. 

Masyarakat me lmbu ltulhkan adanya u lsaha dari Lelmbaga kelpolisian u lntu lk 

melngkaji u llang me lngelnai tulgas yang selharulsnya dilaku lkan. Walau lpuln selringnya 

anggota ataul Lelmbaga kelpolisisan melnyelbultkan bahwa pellakul keljahatan ataul 

tindak kriminal yang dilaku lkan anggotanya me lrulpakan anggota oknu lm. Walaul 

belgitul anggota kelpolisian tidak selharulsnya mellanggar kodel eltik yang dimiliki ole lh 

selorang POLRI. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kelsimpullan yang dapat diambil telrkait hasil analisis pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1. Meldia me lmiliki pelran yang sangat signifikan dalam me lmbelntu lk 

konstrulksi relalitas sosial, nilai ide lologi meldia, framing belrita, dan telori 

framing. Dalam kasu ls pelmelrkosaan 3 anak di Lu lwul Timu lr, Su llawelsi 

Sellatan selrta kasu ls Telddy Minahasa belrita dari Kompas.com dan CNN 

Indonelsia melnawarkan pelrspelktif yang belrbelda, me lncelrminkan 

belrbagai aspelk dalam pelnanganan kasu ls ini.  

2. Dari selgi konstrulksi relalitas sosial, me ldia melmbantu l melmbelntu lk 

pelrselpsi pulblik telntang keljadian ini. Kompas.com me lmbelrikan 

pelnelkanan pada pelnelgakan hu lkulm yang telgas dan pelrlindu lngan anak-

anak, selmelntara CNN Indone lsia melnyoroti keltidakpastian dalam 

pelnanganan kasu ls olelh kelpolisian. Selmelntara pada kasu ls Telddy 

Minahasa keldula meldia melncelrminkan relalitas sosial yang be lragam 

telrkait delngan masalah narkoba di Indone lsia. Melrelka melncatat 

pelrbeldaan pelndapat dan relspons masyarakat te lrhadap vonis Te lddy 

Minahasa, yang me lnciptakan narasi yang dinamis dalam masyarakat. 

Sellain itu l, melrelka ju lga melncelrminkan kelkhawatiran orang tu la telrhadap 

pelreldaran narkoba dan dampaknya. 
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3. Dalam hal nilai ide lologi meldia, Kompas.com melndulku lng nilai-nilai 

keladilan sosial dan pelnelgakan hu lkulm yang telgas, selmelntara CNN 

Indonelsia melmbelrikan sorotan pada prose ls pelnyellidikan yang tidak 

melmadai. Kompas.com me lnu lnju lkkan nilai idelologi me ldia yang 

melndu lkulng keladilan sosial dan pe lnelgakan hulkulm yang te lgas telrhadap 

kasu ls narkoba. Melrelka melnelkankan pelntingnya pelnelgakan hu lkulm 

yang te lgas selbagai u lpaya me llindulngi masyarakat. CNN Indone lsia, 

selmelntara itu l, melmbelrikan lipu ltan yang lelbih belrimbang dan belrfokuls 

pada informasi hu lkulm, tidak telrlalu l melnyoroti nilai idelologi me ldia. 

4. Framing me ldia, selpelrti yang telrlihat dalam belrita CNN Indonelsia, dapat 

melmpelngarulhi cara masyarakat me lmahami kasu ls ini, delngan fokuls 

pada keltidakpastian dalam pe lnanganan kasu ls ole lh kelpolisian. 

Kompas.com me lnggulnakan framing yang le lbih melnelkankan pada 

vonis selulmulr hidu lp Telddy Minahasa dan dampak sosial kasu ls narkoba. 

Melrelka melmbelrikan pelrhatian khu lsuls pada relaksi masyarakat dan 

tanggapan pu lblik telrhadap vonis telrselbult. CNN Indone lsia lelbih 

melndalam dalam me llaporkan aspelk hulkulm dan prosels pelngadilan, 

melmbelrikan rincian yang le lbih lelngkap telntang apa yang te lrjadi di 

pelngadilan. 

5. Telori Framing pada pe lnellitian ini melncelrminkan nilai ide lologi meldia 

yang me lndasari pelmbelritaan. Dalam kasu ls ini, Kompas.com 

melnggambarkan me ldia selbagai pelndulkulng pelnelgakan hu lkulm yang 

telgas dan pe lrlindulngan anak-anak, selmelntara CNN Indone lsia lelbih 

melnyoroti pelntingnya melngkritisi le lmahnya pelnelgakan hu lkulm 
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awalnya. Keldula meldia melnggu lnakan telori framing dalam me llaporkan 

kasu ls ini. Kompas.com me lnggu lnakan framing yang le lbih belrfokuls 

pada dampak sosial dan nilai ide lologi meldia, selmelntara CNN Indonelsia 

melnggu lnakan framing yang le lbih melndalam telntang aspelk hulkulm dan 

prosels pelngadilan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diaju lkan telrkait hasil analisis pe lnellitian ini: 

1. Belrdasarkan analisis te lrhadap pelnanganan kasu ls pelmelrkosaan ini, 

dipelrlulkan pelningkatan transparansi dalam prose ls pelnelgakan hu lkulm. 

Kelpolisian haru ls lelbih telrbulka telrhadap pu lblik melngelnai langkah-

langkah yang diambil dalam kasu ls selrulpa. Ini dapat me lmbantul 

melnghindari keltidakpastian dan me lningkatkan kelpelrcayaan 

masyarakat telrhadap sistelm pelradilan. 

2. Meldia me lmainkan pelran ku lnci dalam me lmbelntu lk pelrselpsi pulblik. 

Olelh karelna itu l, meldia haruls melmastikan bahwa pelmbelritaan melrelka 

akulrat, selimbang, dan tidak me lmihak. Melrelka ju lga haruls belrpelran 

dalam me lmbelrikan eldulkasi kelpada masyarakat me lngelnai prosels 

hulku lm, hak anak, dan pelntingnya pelrlindulngan telrhadap anak-anak. 

3. Kasu ls ini melnulnju lkkan beltapa pelntingnya pelran LSM dan masyarakat 

sipil dalam me lmpelngarulhi agelnda dan melmpelrjulangkan keladilan. 

Masyarakat haru ls didorong u lntu lk aktif belrpartisipasi dalam me lmantaul 

prosels hulkulm, melngadvokasi hak-hak anak, dan me lndu lkulng kellularga 

yang me lnjadi korban. Sellain itu l, LSM pelrlul telruls melmainkan pelran 
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pelnting dalam me lmpelrjulangkan pelrulbahan dan me lmastikan kasu ls 

selru lpa tidak telrlulpakan. 

 

5.3 Keterbatasan 

Relalisasi pelnellitian ini te lntu l melmpu lnyai keltelrbatasan antara lain: 

1. Meldia pelmbelritaan onlinel yang dibandingkan hanya se lbatas 2 me ldia 

melngingat ju lmlah meldia onlinel di Indonelsia culkulp banyak gu lna 

melnghasilkan nilai jawaban analisa yang jau lh lelbih obyelktif. 

 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Diharapkan pada pelnelliti di masa melndatang mampu l: 

1. Melnambahkan ju lmlah meldia pelmbelritaan onlinel melnjadi le lbih dari 2 

meldia selhingga hasil analisis framing yang dipelrolelh me lnjadi jaulh 

lelbih obyelktif dan lelbih melnyellulrulh. 
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